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KEEFEKTIFAN METODE PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH
DALAM PEMBELAJARAN MENULIS ARGUMENTASI
SISWA KELAS X SMA NEGERI 1 GODEAN YOGYAKARTA

Aliansyah
NIM 09201244033

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan: (1) perbedaan keterampilan menulis
karangan argumentasi antara kelompok siswa yang diajar menggunakan metode
pembelajaran berbasis masalah dan kelompok siswa yang diajar tanpa menggunakan
metode pembelajaran berbasis masalah, dan (2) keefektifan metode pembelajaran
berbasis masalah dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi siswa kelas X
SMA Negeri 1 Godean. Metode pembelajaran berbasis masalah digunakan dalam
penelitian ini dengan dilandaskan pada asumsi bahwa metode pembelajaran berbasis
masalah memiliki beberapa kelebihan sehingga perlu diujicoba keefektifannya dalam
pembelajaran menulis argumentasi.

Desain penelitian dalam penelitian ini menggunakan pretest-posttest control
group desain. Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel bebas yang berupa
metode pembelajaran berbasis masalah dan variabel terikat yang berupa keterampilan
menulis karangan argumentasi. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X
SMA Negeri 1 Godean berjumlah 160. Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan
teknik simple random sampling. Hasilnya ditetapkan kelas XA sebagai kelompok kontrol
dan kelas XD sebagai kelompok eksperimen. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode tes, yang berupa tes menulis karangan argumentasi.
Dari hasil uji normalitas sebaran data diperoleh nilai P prates kelompok kontrol, prates
kelompok eksperimen, pascates kelompok kontrol, dan pascates kelompok eksperimen
sebesar 0,200. Nilai P > 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semua data penelitian
ini berdistribusi normal. Dari hasil uji homogenitas diperoleh nilai P skor prates sebesar
0,645 dan skor pascates sebesar 0,963. Nilai P > 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa varian data penelitian ini homogen. Selanjutnya, data dianalisis dengan
menggunakan uji-t.

Hasil perhitungan uji-t yang dilakukan pada nilai prates kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen menunjukkan tyiung S€besar 0,192 dan tiane Sebesar 1,990 serta P
sebesar 0,849. Nilai thiung < twner dan P lebih besar dari taraf signifikansi 5% maka tidak
signifikan, sedangkan pada nilai pascates antara kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen menunjukkan bahwa skor tyiung SEDESar 2,533 dan tupe sebesar 1,990 serta
P sebesar 0,014. Nilai thiwng > taner dan P lebih kecil dari taraf signifikansi 5% maka
signifikan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) terdapat perbedaan keterampilan
menulis karangan argumentasi yang signifikan antara kelompok yang melaksanakan
pembelajaran menulis menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah dengan
kelompok yang tidak menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah dan (2)
metode pembelajaran berbasis masalah efektif digunakan dalam pembelajaran menulis
argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Godean.

Kata Kunci: Keefektifan, Metode Pembelajaran Berbasis Masalah, Menulis Karangan
Argumentasi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan menulis argumentasi merupakan salah satu keterampilan yang
sangat penting untuk dikuasai siswa SMA. Sebab, keterampilan menulis
argumentasi sangat membantu siswa dalam kegiatan belajar di perguruan tinggi.
Dalam Standar Isi Pelajaran Bahasa Indonesia SMA/MA Kelas X semester 2,
terdapat standar kompetensi menulis mengungkapkan informasi melalui penulisan
paragraf dan teks pidato. Salah satu kompetensi dasar yang diajarkan adalah
menulis gagasan untuk mendukung suatu pendapat dalam bentuk paragraf
argumentatif. Keterampilan menulis argumentasi inilah yang diharapkan dikuasai
oleh siswa SMA karena di dalam dunia perkuliahan banyak sekali tugas yang
menuntut siswa mampu membuat karangan berbentuk argumentasi. Siswa yang
terampil menulis argumentasi tidak akan mengalami kesulitan ketika membuat tugas
berbentuk karangan argumentasi. Oleh karena itu, tidak berlebihan jika dikatakan
keterampilan menulis argumentasi menjadi salah satu penunjang keberhasilan siswa
SMA di perguruan tinggi.

Nurgiyantoro (2009: 296) menyatakan bahwa dibanding dengan
keterampilan yang lain, kemampuan menulis lebih sulit dikuasai oleh penutur asli
bahasa yang bersangkutan. Hal itu disebabkan keterampilan menulis memerlukan
penguasaan terhadap unsur kebahasaan dan unsur di luar bahasa itu sendiri yang
akan menjadi isi karangan. Sejalan dengan pendapat Nurgiyantoro di atas, dapat

dikatakan bahwa menulis argumentasi juga bukan hal yang mudah dilakukan. Di



dalam menulis karangan argumentasi, siswa menyusun suatu gagasan, pendapat,
dan pengalaman menjadi suatu karangan tulis yang sesuai kaidah penulisan yang
baik, benar, teratur, sistematis, dan logis. Bukan itu saja, argumen yang
diungkapkan siswa juga harus disertai fakta dan bukti. Oleh karena itu, dibutuhkan
suatu variasi dalam pembelajaran menulis argumentasi di sekolah sehingga siswa
dapat menguasai keterampilan menulis argumentasi dengan lebih baik.

Proses pembelajaran menulis yang monoton menjadikan siswa kurang
termotivasi untuk melakukan kegiatan menulis. Kegiatan belajar mengajar terkadang
sebatas pembelajaran yang belum terpusat pada siswa dan siswa cenderung kurang
aktif di kelas, sehingga dibutuhkan suatu variasi pembelajaran agar siswa dapat
lebih berperan aktif dalam pembelajaran menulis argumentasi. Salah satu variasi
yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran menulis adalah menggunakan
metode pembelajaran. Untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa perlu
dihadirkan sebuah metode pembelajaran yang efektif. Metode yang digunakan
haruslah dapat menuntut siswa dan guru untuk bersikap kreatif, kritis, memiliki
kepekaan, serta lebih mempertajam daya pikir dan imajinasi siswa.

Pada saat ini telah banyak berkembang metode-metode pembelajaran yang
dapat digunakan dalam pembelajaran menulis. Salah satu metode yang dapat
digunakan dalam pembelajaran menulis argumentasi adalah metode pembelajaran
berbasis masalah. Menurut Ratumanan (dalam Trianto, 2010: 92), pengajaran
berbasis masalah merupakan pendekatan yang efektif untuk pengajaran proses
berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran ini membantu siswa untuk memproses informasi

yang sudah jadi dalam benaknya dan menyusun pengetahuan mereka sendiri



tentang dunia sosial dan sekitarnya. Pembelajaran ini cocok untuk mengembangkan
pengetahuan dasar maupun kompleks.

Metode pembelajaran berbasis masalah memiliki beberapa tujuan, yaitu: (1)
membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan
pemecahan masalah; (2) belajar peranan orang dewasa yang autentik; dan (3)
menjadi pembelajar yang mandiri (Trianto, 2010: 96). Menurut Jacobsen, dkk. (2009:
243), ada tiga tujuan metode pembelajaran berbasis masalah, vyaitu: (1)
mengembangkan kemampuan siswa untuk menyelidiki secara sistematis suatu
pertanyaan atau masalah; (2) mengembangkan pembelajaran yang self-directed,;
dan (3) pemerolehan (penguasaan) konten. Selain memiliki tujuan, metode
pembelajaran berbasis masalah juga memiliki beberapa keunggulan. Menurut
Trianto (2010: 96), keunggulan metode pembelajaran berbasis masalah antara lain:
(1) realistic dengan kehidupan siswa; (2) konsep sesuai dengan kebutuhan siswa;
(3) memupuk sifat inquiry siswa; (4) retensi konsep jadi kuat; dan (5) memupuk
kemampuan problem solving.

Metode pembelajaran berbasis masalah muncul sudah sejak lama, tetapi
penggunaan metode ini dalam pembelajaran menulis argumentasi masih baru,
sehingga diperlukan adanya pemantauan perkembangan, keefektifan, dan
efisiensinya. Oleh karena itu, pemanfaatan metode pembelajaran berbasis masalah
dalam pembelajaran menulis argumentasi masih perlu diuji coba terlebih dahulu dan
untuk itu perlu diadakan penelitian yang relevan. Penelitian ini diupayakan untuk
mengetahui  keefektifan metode pembelajaran berbasis masalah dalam

pembelajaran menulis argumentasi pada siswa SMA.



Setting penelitian ini adalah SMA Negeri 1 Godean. Alasan yang mendasari
peneliti menetapkan SMA Negeri 1 Godean sebagai tempat penelitian adalah guru
bidang studi Bahasa dan Sastra Indonesia belum pernah menggunakan metode
pembelajaran berbasis masalah dalam kegiatan pembelajaran keterampilan menulis
argumentasi. Hasil penelitian akan membuktikan apakah metode pembelajaran
berbasis masalah efektif digunakan dalam pembelajaran keterampilan menulis

argumentasi pada siswa SMA atau tidak.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan permasalahan yang terdapat dalam latar belakang masalah di

atas, maka dapat diidentifikasikan berbagai permasalahan sebagai berikut.

1. Menulis karangan argumentasi bukan suatu hal yang mudah dilakukan.

2. Pembelajaran menulis argumentasi belum variatif dan belum terpusat pada
siswa menjadikan siswa kurang aktif dalam pembelajaran menulis.

3. Metode pembelajaran berbasis masalah belum pernah diterapkan dalam
pembelajaran menulis argumentasi.

4. Keefektifan metode pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran

menulis argumentasi masih perlu diuji coba.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, tidak semua permasalahan tersebut dapat
diteliti. Hal ini dimaksudkan agar penelitian ini memperoleh hasil yang lebih

mendalam dan teliti. Maka dari itu, dalam penelitian ini masalah penelitian dibatasi



pada keefektifan penggunaan metode pembelajaran berbasis masalah dalam

pembelajaran menulis argumentasi pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Godean.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, masalah dalam

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

1.

Apakah ada perbedaan keterampilan menulis karangan argumentasi yang
signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode
pembelajaran berbasis masalah dengan siswa yang mengikuti pembelajaran
tanpa menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah?

Apakah metode pembelajaran berbasis masalah efektif digunakan dalam

pembelajaran keterampilan menulis argumentasi?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, selanjutnya tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan keterampilan menulis karangan
argumentasi yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran
menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan metode pembelajaran berbasis
masalah.

Untuk menguji apakah metode pembelajaran berbasis masalah efektif terhadap

pembelajaran menulis karangan argumentasi.



F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara
teoretis maupun praktis.
1. Manfaat Teoretis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu menambahkan teori
mengenai pengajaran berbasis masalah yang sudah ada.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi guru SMA sebagai acuan
dalam memilih dan menggunakan metode-metode pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan berbahasa siswa, dalam hal ini kemampuan menulis.
Pembelajaran menulis dengan menggunakan metode pembelajaran berbasis
masalah diharapkan dapat menjadi salah satu model pembelajaran yang dapat

digunakan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis.

G. Batasan Istilah
Penulis membatasi istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini agar
tidak terjadi perbedaan persepsi terhadap istilah tersebut.

1. Keefektifan merupakan peningkatan skor rerata sebelum dan sesudah dikenai
perlakuan pembelajaran menulis dengan metode pembelajaran berbasis
masalah.

2. Metode pembelajaran berbasis masalah adalah suatu pendekatan pembelajaran
yang di dalamnya siswa mengerjakan permasalahan yang autentik dengan

maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri



dan keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi, mengembangkan kemandirian, dan
percaya diri (Arends dalam Trianto, 2010: 92).

Menurut Iskandarwassid dan Suhendar (2008: 248), menulis merupakan suatu
bentuk manifestasi kemampuan dan keterampilan berbahasa yang paling akhir
dikuasai oleh pembelajar bahasa setelah kemampuan mendengarkan, berbicara,
dan membaca.

Karangan argumentasi adalah suatu bentuk retorika yang berusaha untuk
mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain agar mereka itu percaya dan
akhirnya bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan penulis atau pembicara

(Keraf, 2007: 3).



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Kajian Teoretis

Kajian teori ini merupakan penjelasan tentang teori yang relevan dengan
fokus penelitian, yaitu terkait metode pembelajaran berbasis masalah dalam
pembelajaran menulis argumentasi. Dalam bagian ini akan dipaparkan teori
mengenai menulis argumentasi, metode pembelajaran berbasis masalah, metode
pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran menulis argumentasi, dan
evaluasi pembelajaran menulis.
1. Menulis Argumentasi

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain
(Tarigan, 2008: 3). Iskandarwassid dan Sunendar (2008: 248) menyatakan bahwa
aktivitas menulis merupakan suatu bentuk manifestasi kemampuan dan
keterampilan berbahasa yang paling akhir dikuasai oleh pembelajar bahasa setelah
kemampuan mendengarkan, berbicara, dan membaca. Dari pendapat tentang
menulis di atas dapat disimpulkan bahwa menulis merupakan suatu keterampilan
berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung dan untuk
mengekspresikan pikiran dan perasaan penulis. Terdapat beberapa macam tulisan
sebagai hasil dari kegiatan menulis. Salah satunya adalah tulisan berbentuk
argumentasi.

Karangan argumentasi adalah ragam wacana yang dimaksudkan untuk

menyakinkan pembaca mengenai kebenaran yang disampaikan oleh penulisnya



(Saadie, 2007: 7). Menurut Saadie (2007: 11), oleh karena tujuannya untuk
meyakinkan pendapat atau pemikiran pembaca, maka penulis akan menyajikan
secara logis dan sistematis bukti-bukti yang dapat memperkuat keobjektifan dan
kebenaran yang disampaikannya, sehingga menghapus konflik dan keraguan
pembaca terhadap pendapat penulis. Corak karangan ini antara lain, hasil penilaian,
pembelaan, dan timbangan baku.

Menurut Keraf (2007: 3), karangan argumentasi adalah suatu bentuk retorika
yang berusaha untuk mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain, agar mereka itu
percaya dan akhirnya bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan penulis atau
pembicara. Argumentasi merupakan dasar yang paling fundamental dalam ilmu
pengetahuan, argumentasi itu tidak lain daripada usaha untuk menunjukkan bukti-
bukti atau menentukan kemungkinan-kemungkinan untuk menyatakan sikap atau
pendapat mengenai suatu hal.

Dasar dari tulisan yang bersifat argumentatif adalah berpikir kritis dan logis.
Hal tersebut menjadikan tulisan argumentasi harus didasarkan pada fakta-fakta
logis. Keraf (2007: 5) menyatakan bahwa penalaran harus menjadi landasan sebuah
tulisan argumentasi. Penalaran adalah suatu proses berpikir yang berusaha
menghubungkan fakta-fakta atau evidensi-evidensi yang diketahui menuju kepada
suatu kesimpulan. Berpikir yang berusaha menghubungkan untuk mencapai suatu
kesimpulan yang logis. Evidensi adalah semua fakta yang ada, semua kesaksian,
semua informasi, atau autoritas, dan sebagainya yang dihubung-hubungkan untuk

membuktikan suatu kebenaran (Keraf, 2007: 9).
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Secara umum, kedua pendapat di atas memiliki kesamaan dalam
memberikan pengertian tentang argumentasi. Bahwa argumentasi merupakan
wacana yang berusaha mempengaruhi pikiran pembaca sehingga mengikuti
pendapat dan pikiran penulis. Maka, dapat disimpulkan bahwa tulisan atau karangan
argumentasi adalah suatu bentuk tulisan yang isinya mengungkapkan pendapat
penulis tentang suatu objek permasalahan dan berusaha untuk mempengaruhi
pembaca dalam mengambil suatu sikap tertentu, atau mengubah sikap serta cara
berpikir tentang suatu masalah yang menjadi tema tulisan. Penulis berusaha
meyakinkan kebenaran pendapatnya dengan menyertakan fakta dan bukti-bukti
yang logis.

Lebih lanjut, Keraf mengemukakan dasar-dasar tulisan argumentasi (2007:
101-102), sebagai berikut. Pembicara atau pengarang harus mengetahui serba
sedikit tentang subjek yang akan dikemukakannya, sekurang-kurangnya mengenai
prinsip-prinsip ilmiahnya.

1) Pengarang harus bersedia mempertimbangkan pandangan-pandangan atau
pendapat-pendapat yang bertentangan dengan pendapatnya sendiri.

2) Pembicara atau penulis argumentasi harus berusaha untuk mengemukakan
pokok persoalannya dengan jelas.

3) Pembicara atau penulis harus menyelidiki persyaratan mana yang masih
diperlukan bagi tujuan-tujuan lain yang tercakup dalam persoalan yang dibahas
itu, dan sampai di mana kebenaran dari pernyataan yang telah dirumuskannya

itu.
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4) Dari semua maksud dan tujuan yang terkandung dalam persoalan itu, maksud
yang mana yang lebih memuaskan pembicara atau penulis untuk menyampaikan
masalah.

Sasaran tulisan argumentasi menurut Keraf (2007: 103), antara lain:

1) argumentasi itu harus mengandung kebenaran untuk mengubah sikap dan
keyakinan orang mengenai topik yang akan diargumentasikan,

2) pengarang harus berusaha untuk menghindari setiap istilah yang dapat
menimbulkan prasangka tertentu,

3) pengarang harus menetapkan secara tepat titik ketidaksepakatan yang akan
diargumentasikan.

Dalam menulis karangan argumentasi, penulis harus memperhatikan struktur
karangan argumentasi. Menurut Keraf (2007: 104-107), karangan argumentasi
memiliki struktur sebagai berikut.

1) Pendahuluan

Secara ideal, pendahuluan harus mengandung cukup banyak bahan untuk
menarik perhatian pembaca yang tidak ahli sekalipun, serta memperkenalkan
kepada pembaca fakta-fakta pendahuluan yang perlu untuk memahami
argumentasinya.

2) Tubuh Argumen

Seluruh proses penyusunan argumen terletak pada kemahiran dan keahlian
penulisnya, apakah ia sanggup meyakinkan pembaca bahwa hal yang
dikemukakannya itu benar, sehingga dengan demikian konklusi yang

disimpulkannya juga benar. Hakikat kebenaran mencakup pula persoalan
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menyediakan jalan pikiran yang benar bagi pembaca, sehingga mereka dapat
menerima bahwa kesimpulan yang diturunkan juga benar. Menurut Keraf,
pengungkapan evidensi itu harus merupakan suatu proses yang selektif, dengan
menampilkan bahan-bahan yang terbaik saja serta menolak evidensi-evidensi yang
kurang baik. Untuk membuktikan sesuatu, maka evidensi-evidensi yang
dikemukakan hendaknya secukupnya saja, tidak perlu berlebih-lebihan.

3) Kesimpulan dan Ringkasan

Dengan tidak mempersoalkan topik mana yang dikemukakan dalam
argumentasi, pengarang harus menjaga agar konklusi yang disimpulkannya tetap
memelihara tujuan, dan menyegarkan kembali ingatan pembaca tentang apa yang
telah dicapai, dan mengapa konklusi-konklusi itu diterima sebagai sesuatu yang
logis.

Sejalan dengan struktur argumentasi yang diungkapkan Keraf di atas,

Pardiyono (2007: 216) mengungkapkan struktur argumentasi sebagai berikut.

1) Thesis, merupakan satu bentuk statement yang bersifat controversial yang di
dalamnya terkandung hot topic dan statement yang menunjukkan posisi siswa
sebagai penulis dalam menghadapi hot topic tersebut.

2) Arguments, berisi paparan argument atau pendapat yang didasarkan pada
sejumlah realitas yang telah diakui kebenarannya oleh publik.

3) Writer's reiteration, berisi suatu kesimpulan atau pengulangan pernyataan
(statement) dalam topik, yang merupakan ‘pembenaran’ tentang apa yang

tertera pada thesis.
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2. Metode Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Instruction)

Pengajaran berbasis masalah didasarkan pada kajian seorang filsuf
pendidikan John Dewey (1923, 1938), yang menekankan pentingnya pembelajaran
melalui pengalaman (belajar dari pengalaman). Pada dasarnya, Dewey percaya
bahwa anak-anak merupakan para pembelajar aktif secara sosial yang belajar
dengan cara mengeksplorasi lingkungan mereka. Menurutnya, pengetahuan akan
lebih berguna dan hidup ketika diterapkan sebagai solusi untuk beberapa masalah.

Pengertian metode pembelajaran berbasis masalah menurut Gijbels, dkk.,
(dalam Jacobsen, 2009: 242) adalah suatu kelompok strategi-strategi yang
dirancang untuk mengajarkan skill-skill pemecahan masalah (problem solving) dan
penelitian (inquiry). Pembelajaran berbasis masalah, sebagaimana namanya,
memanfaatkan masalah sebagai focal point untuk keperluan investigasi dan
penelitian siswa.

Yang termasuk dalam kelompok pembelajaran berbasis masalah antara lain
penelitian (inquiry), pemecahan masalah (problem solving), pengajaran berbasis
proyek (project based instruction), pengajaran berbasis kasus (case based
instruction), dan pengajaran anchored (anchored instruction) (Jacobsen, dkk.,
2009:242).

Metode pembelajaran berbasis masalah menurut Gijbels, dkk., memiliki
beberapa karakteristik umum berikut ini (dalam Jacobsen, 2009: 242):

1) pelajaran dimulai dengan mengangkat suatu permasalahan atau satu
pertanyaan yang nantinya menjadi focal point untuk keperluan usaha-usaha

investigasi siswa,
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2) siswa memiliki tanggung jawab utama dalam menyelidiki masalah-masalah dan
memburu pertanyaan-pertanyaan. Tanggung jawab sangat penting, baik secara
instruksional maupun secara motivasional, karena siswa dalam pelajaran-
pelajaran berbasis masalah secara literal melakukan learning by doing (Pintrich
dan Schunk dalam Jacobsen, 2009: 243),

3) guru dalam pembelajaran berbasis masalah berperan sebagai fasilitator.
Sebagai kebalikan dari model-model yang lebih berorientasi pada konten
(content-oriented models) di mana guru secara aktif menyebarkan informasi,
pembelajaran berbasis masalah justru mengharuskan guru untuk lebih
membantu secara tidak langsung dengan mengemukakan masalah atau
pertanyaan dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang probing dan
bermanfaat.

Metode pembelajaran berbasis masalah memiliki tiga tujuan yang saling
berhubungan satu sama lain. Tujuan pertama adalah mengembangkan kemampuan
siswa untuk dapat menyelidiki secara sistematis suatu pertanyaan atau masalah.
Dengan berpartisipasi dalam aktivitas-aktivitas berbasis masalah yang telah
tersusun rapi, siswa belajar bagaimana memecahkan masalah-masalah yang sama
dengan cara yang komprehensif dan sistematis. Tujuan kedua ialah
mengembangkan pembelajaran yang self-directed. Dengan bertanggung jawab
atas investigasi mereka sendiri, siswa belajar untuk mengatur dan mengontrol
(pem)belajar(an) mereka sendiri (Meltzer dalam Jacobsen, 2009: 243).

Tujuan vyang ketiga, namun kurang penting, adalah pemerolehan

(penguasaan) konten. Banyak konten yang dipelajari siswa dalam pelajaran-
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pelajaran berbasis masalah bersifat implisit dan insidental dalam pengertian bahwa
tidak ada satu pun dari guru dan siswa yang mengetahui dengan pasti di mana
penyelidikan akan berlangsung.
Menurut Ibrahim (dalam Trianto, 2010: 97), peran guru di dalam kelas PBI,
antara lain:
1) mengajukan masalah atau mengorientasikan siswa kepada masalah autentik,
yaitu masalah kehidupan nyata sehari-hari;
2) memfasilitasi/membimbing penyelidikan misalnya melakukan pengamatan atau
melakukan eksperimen/percobaan;
3) memfasilitasi dialog siswa; dan
4) mendukung belajar siswa.
Lebih lanjut Ibrahim (dalam Trianto, 2010: 98), mengungkapkan langkah-

langkah pengajaran berbasis masalah dalam Tabel 1 berikut.



Tabel 1: Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Masalah

Tahap

Tingkah Laku Guru

Tahap 1
Orientasi siswa pada
masalah

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
menjelaskan  logistik yang dibutuhkan,
mengajukan fenomena atau demonstrasi
atau cerita untuk memunculkan masalah,
memotivasi siswa untuk terlibat dalam
pemecahan masalah yang dipilih.

Tahap 2
Mengorganisasikan siswa
untuk belajar

Guru membantu siswa untuk mendefinisikan
dan mengorganisasikan tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah tersebut.

Tahap 3

Membimbing penyelidikan
individual mau pun
kelompok

Guru mendorong siswa mengumpulkan
informasi  yang sesuai, melaksanakan
eksperimen, untuk mendapatkan penjelasan
dan pemecahan masalah.

Tahap 4
Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

Guru membantu siswa dalam merencanakan
dan menyiapkan karya yang sesuai seperti
laporan, video, dan model serta membantu
mereka untuk berbagi tugas dengan
temannya.

Tahap 5
Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Guru membantu siswa untuk melakukan
refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan
mereka dan proses-proses yang mereka
gunakan.

3. Metode Pembelajaran Berbasis Masalah dalam Pembelajaran Menulis
Argumentasi

Pembelajaran menulis argumentasi merupakan salah satu pembelajaran
yang membutuhkan pikiran kritis dari siswa. Dalam hal ini, metode pembelajaran
berbasis masalah dapat berguna. Metode ini membantu siswa untuk mampu
mengembangkan kemampuan berpikirnya. Di dalam pengajaran berbasis masalah,
siswa diajarkan untuk menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dengan
bagaimana pengetahuan tersebut akan dimanfaatkan atau diaplikasikan dalam

situasi yang baru. Siswa akan diajarkan bagaimana menyelesaikan suatu masalah.
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Langkah-langkah inti pembelajaran menulis argumentasi menggunakan
metode pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut.

a. Guru mengajukan fenomena atau demonstrasi atau cerita untuk memunculkan
masalah.

b. Siswa melakukan penelitian untuk mengumpulkan data yang digunakan sebagai
informasi terkait penjelasan masalah dan pemecahan masalah.

c. Siswa mempresentasikan dan melakukan diskusi terkait hasil penelitan masalah
yang ada.

d. Siswa membuat karya yang sesuai seperti laporan. Laporan siswa dalam
pembelajaran menulis argumentasi menggunakan metode pengajaran berbasis
masalah adalah berbentuk karangan argumentasi.

e. Siswa bersama-sama dengan guru melakukan evaluasi terhadap pembelajaran

menulis argumentasi yang sudah dilakukan.

4. Evaluasi Pembelajaran Menulis
a. Pengertian dan Fungsi Evaluasi

Evaluasi merupakan serangkaian proses yang menentukan sebuah kondisi
untuk mengetahui apakah suatu tujuan telah dapat dicapai. Proses-proses dalam
kegiatan evaluasi bertujuan untuk memahami, memberi arti, mendapatkan, dan
mengkomunikasikan suatu informasi untuk mengambil keputusan (Sukardi, 2009: 1).
Arikunto (2008: 2) mengemukakan bahwa evaluasi merupakan kegiatan yang terdiri
dari dua langkah, yaitu mengukur dan menilai. Mengukur adalah kegiatan

membandingkan sesuatu dengan suatu ukuran yang telah ada. Menilai adalah
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kegiatan mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran baik dan
buruk.
Berdasarkan pengertian dari para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
evaluasi merupakan serangkaian proses untuk dapat mengetahui pencapaian tujuan
sebuah pembelajaran. Proses dalam evaluasi terdiri dari dua hal pokok, yaitu
pengukuran dan penilaian. Pengukuran dan penilaian merupakan serangkaian
kegiatan berkesinambungan yang meliputi aspek kuantitatif dan kualitatif. Data
kuantitatif yang diperoleh melalui kegiatan pengukuran selanjutnya dilakukan
penilaian secara kualitatif, yaitu dilakukan penafsiran dan pertimbangan untuk
memperoleh informasi tertentu guna mengambil keputusan.
Evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran memiliki berbagai
macam fungsi yang berguna bagi siswa maupun guru sebagai pendidik. Sukardi
(2009: 4) menyatakan bahwa terdapat enam fungsi evaluasi, yaitu sebagai berikut.
1) Sebagai alat guna mengetahui apakah peserta didik telah menguasai
pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan yang telah diberikan oleh seorang
guru.

2) Untuk mengetahui aspek-aspek kelemahan peserta didik dalam melakukan
kegiatan belajar.

3) Mengetahui tingkat ketercapaian siswa dalam kegiatan belajar.

4) Sebagai sarana umpan balik bagi seorang guru yang bersumber dari siswa.

5) Sebagai alat untuk mengetahui perkembangan belajar siswa.

Menurut Nurgiyantoro (2009: 15-16), tujuan dan fungsi penilaian adalah

sebagai berikut.
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1) Untuk mengetahui seberapa jauh tujuan-tujuan pendidikan yang telah ditetapkan
itu dapat dicapai dalam kegiatan belajar mengajar yang dilakukan.

2) Untuk memberikan objektivitas pengamatan kita terhadap tingkah laku hasil
belajar siswa.

3) Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam bidang-bidang atau topik-topik
tertentu.

4) Untuk menentukan layak atau tidaknya seorang siswa dinaikkan ke tingkat di
atasnya atau dinyatakan lulus dari tingkat pendidikan yang ditempuhnya.

5) Untuk memberikan umpan balik bagi kegiatan belajar mengajar yang dilakukan.

Berdasarkan fungsi evaluasi yang dipaparkan di atas, maka kegiatan

evaluasi hendaknya dilakukan karena memegang peranan penting dalam proses

pembelajaran. Melalui kegiatan evaluasi, berbagai informasi dapat diperoleh guna

mengambil sebuah keputusan. Tes keterampilan menulis cukup efektif dan tepat

digunakan untuk mengevaluasi keterampilan siswa menulis sebuah karangan.

b. Alat Evaluasi

Arikunto (2008: 25) menjelaskan bahwa alat adalah sesuatu yang digunakan
untuk mempermudah seseorang untuk melaksanakan tugas atau mencapai tujuan
secara lebih efektif, dan efisien. Alat evaluasi adalah sesuatu yang digunakan untuk
mengevaluasi sesuatu dengan hasil seperti keadaan sebenarnya. Secara garis
besar terdapat dua alat evaluasi, yaitu tes dan nontes.

Tes adalah suatu bentuk pemberian tugas atau pertanyaan yang harus

dikerjakan siswa yang sedang tes. Tes esai adalah suatu bentuk pertanyaan yang
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menuntut jawaban siswa dalam bentuk uraian dengan bahasa sendiri. Tes objektif
adalah tes yang meminta siswa menjawab secara singkat, atau dengan memilih
alternatif jawaban yang telah disediakan (Nurgiyantoro, 2009: 58).

Nurgiyantoro (2009: 54) menyebutkan bahwa alat evaluasi nontes
merupakan alat untuk mendapatkan informasi tentang orang yang dites tanpa
menggunakan alat tes. Terdapat beberapa macam teknik nontes, antara lain yaitu
skala bertingkat, kuesioner, daftar cocok, wawancara, pengamatan, dan riwayat
hidup (Arikunto, 2008: 26).

Berdasarkan pada uraian di atas, penelitian ini menggunakan tes sebagai
alat evaluasi pembelajaran menulis karangan argumentasi. Melalui tes tersebut akan
diperoleh hasil karangan siswa sehingga diperoleh data yang berguna untuk

mendapatkan informasi tentang kemampuan menulis siswa.

c. Karakteristik Penilaian Karangan Argumentasi

Menulis merupakan kegiatan mengungkapkan gagasan, ide, dan pemikiran
seseorang yang menggunakan bahasa tulis. Melalui tes menulis yang diberikan
kepada siswa akan diperoleh karangan yang berisi gagasan dan pemikiran siswa
yang hendak dikomunikasikan kepada pembaca. Untuk dapat mengetahui kualitas
tulisan siswa dibutuhkan karakteristik penilaian yang sesuai, yang dapat menilai
tulisan siswa.

Terdapat beberapa model penilaian tugas menulis. Pertama, model penilaian
tugas menulis dengan skala 1-10. Kedua, penilaian tugas menulis dengan
pembobotan masing-masing unsur. Ketiga, penilaian karangan dengan model skala

interval (Nurgiyantoro, 2009: 306-308).
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Tabel 2: Model Penilaian Tugas Menulis dengan Skala Interval

Unsur Skor Kriteria
Isi 27-30 SANGAT BAIK — SEMPURNA: Padat informasi — substansif —
pengembangan tesis tuntas — pengembangan tuntas dan relevan
dengan permasalahan.

22-26 CUKUP BAIK — BAIK: Informasi cukup — substansi cukup —
pengembangan tesis terbatas — pengembangan tuntas — relevan
dengan topik tapi tidak lengkap.

17-21 SEDANG - CUKUP: Informasi terbatas — substansi kurang —
pengembangan tesis tidak cukup — permasalahan tidak cukup.

13-16 SANGAT KURANG: Tidak Berisi — tidak ada subtansi — tidak ada
pengembangan — tidak ada permasalahan.

Organisasi Isi 18-20 SANGAT BAIK — SEMPURNA: Ekspresi lancar — gagasan
diungkapkan dengan jelas — padat — tertata baik — urutan kohesif.

14-17 CUKUP BAIK — BAIK: Kurang lancar — kurang terorganisasi tetapi
ide terlihat — bahan pendukung terbatas — urutan logis tetapi tidak
lengkap.

10-13 SEDANG - CUKUP: Tidak lancar — gagasan kacau, terpotong-
potong — urutan dan pengembangan tidak logis.

7-9 SANGAT KURANG: Tidak komunikatif — tidak terorganisasi — tidak
layak nilai.

Kosakata 18-20 SANGAT BAIK — SEMPURNA: Pemanfaatan kata sangat baik —
pilihan kata dan ungkapan tepat — menguasai pembentukan kata.

14-17 CUKUP BAIK — BAIK: Pemanfaatan kata cukup baik — pilihan kata
kadang tidak tepat namun tidak mengganggu tulisan.

10-13 SEDANG — CUKUP: Isi terbatas — terjadi kesalahan serius dalam
konstruksi kalimat — makna membingungkan atau tidak jelas.

7-9 SANGAT KURANG: Pemanfaatan pengetahuan tentang kosakata
sangat rendah — pemanfaatan kosakata asal-asalan — tidak layak
nilai.

Penggunaan 22-25 SANGAT BAIK — SEMPURNA: Konstruksi kompleks tetapi efektif
Bahasa — hanya terjadi sedikit kesalahan penggunaan bentuk bahasa.

18-21 CUKUP BAIK — BAIK: Konstruksi sederhana tetapi efektif —
kesalahan kecil pada konstruksi — terdapat kesalahan tetapi tidak
mengaburkan makna.

11-17 SEDANG — CUKUP: Terjadi kesalahan serius pada konstruksi
kalimat — makna membingungkan atau kabur.

5-10 SANGAT KURANG: Tidak menguasai aturan sintaksis — banyak
terjadi kesalahan — tidak komunikatif — tidak layak nilai.

Mekanik 5 SANGAT BAIK — SEMPURNA: Menguasai aturan penulisan —
hanya terdapat beberapa kesalahan ejaan.
4 CUKUP BAIK — BAIK: Kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan,
tetapi tidak mengaburkan makna.
3 SEDANG - CUKUP: Sering terjadi kesalahan ejaan — makna
membingungkan atau tidak jelas.
2 SANGAT KURANG: Tidak menguasai aturan penulisan — terdapat

banyak kesalahan ejaan — tulisan tidak terbaca — tidak layak nilai.
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Dari ketiga model penilaian tugas di atas, model penilaian tugas menulis
dengan skala interval merupakan model penilaian yang memiliki karakteristik
penyekoran lebih rinci dibandingkan dengan yang lain. Model penilaian dengan
skala interval merupakan jenis penilaian analitis yang sesuai untuk model penilaian
bagi pembelajaran menulis siswa. Oleh karena itu, model penilaian tugas menulis
dengan skala interval menjadi acuan yang digunakan untuk menyusun lembar
penilaian menulis karangan argumentasi dalam penelitian ini. Lembar penilaian yang
disusun dalam penelitian ini disesuaikan dengan karakteristik karangan argumentasi
sehingga lebih bersifat khusus untuk karangan argumentasi.

Pedoman penilaian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model
penelitian skala interval yang telah dimodifikasi. Modifikasi yang dilakukan adalah
mengubah jangkauan skala interval. Modifikasi lain yang dilakukan terletak pada
perubahan besaran nilai dan kriteria pada masing-masing aspek tidak sebanyak
pada model penilaian skala interval yang dikemukakan oleh Nurgiyantoro di atas.
Pada model penilaian skala interval di atas, terdapat empat kriteria pada masing-
masing aspek, sedangkan pada pedoman penilaian menulis argumentasi yang telah
dimodifikasi hanya terdapat tiga kriteria.

Modifikasi juga dilakukan dalam hal aspek isi. Aspek isi dibagi menjadi dua,
yaitu kreativitas pengembangan topik serta penyampaian fakta dan bukti
pendukung. Dalam karangan argumentasi, kedua hal tersebut sangat menentukan
kualitas dari karangan argumentasi sehingga perlu dilakukan modifikasi dalam
aspek isi. Modifikasi juga dilakukan dengan mengubah jangkauan skala interval dan

kriteria. Skor maksimal aspek isi masih sama dengan skor maksimal aspek isi pada
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penilaian karangan dengan model skala interval yang diungkapkan oleh
Nurgiyantoro di atas. Hal ini karena aspek isi merupakan kerangka berpikir sebuah
karangan argumentasi.

Pada aspek organisasi, modifikasi dilakukan dengan mengurangi kriteria
penilaian menjadi tiga kriteria. Modifikasi aspek organisasi tidak dilakukan dengan
mengurangi skor maksimal aspek organisasi karena aspek organisasi merupakan
aspek penting yang menjadi kerangka berpikir dari sebuah karangan argumentasi.
Pada aspek kosakata, penulis melakukan modifikasi dengan mengurangi skor
maksimal aspek kosakata dari 20 menjadi 15. Hal ini karena aspek kosakata tidak
begitu berpengaruh penting dalam sebuah karangan argumentasi dibandingkan
dengan karangan eksposisi yang membutuhkan ketepatan pemilihan kosakata untuk
memaparkan sebuah petunjuk. Sama halnya dengan kriteria aspek organisasi,
kriteria aspek kosakata juga dikurangi menjadi tiga kriteria.

Pada aspek penggunaan bahasa, modifikasi dilakukan dengan mengurangi
skor maksimal aspek penggunaan bahasa dari 25 menjadi 20. Modifikasi juga
dilakukan dengan mengurangi kriteria penilaian pada aspek ini menjadi tiga kriteria.
Pada aspek mekanik, modifikasi dilakukan dengan menambahkan skor maksimal
pada aspek mekanik. Hal ini dilakukan agar siswa tidak asal-asalan dalam menulis
karangan argumentasinya. Siswa diharapkan lebih memperhatikan tulisan
argumentasinya agar sesuai dengan aturan penulisan penggunaan tanda baca dan
EYD. Semua modifikasi dilakukan untuk memudahkan penulis dalam hal menilai
karangan argumentasi siswa. Pedoman penilaian yang telah dimodifikasi dapat

dilihat pada Tabel 3 berikut.
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Tabel 3: Pedoman Penilaian Tugas Menulis Karangan Argumentasi

Aspek yang dinilai Skor Kriteria
11-15 | Isi sesuai dengan topik dan ide dikembangkan
Kreativitas dengan baik.
6-10 Isi sesuai dengan topik, tetapi pengembangan ide
pengembangan .
topik m_asm kurang. _ _ _
1-5 Isi kurang sesuai dengan topik dan tidak terdapat
IS pengembangan ide.
. 11-15 | Terdapat fakta dan bukti pendukung yang sesuai.
Penyampaian 6-10 | Fakta dan bukti pendukung yang dipaparkan kurang
fakta dan bukti
pendukung lengkap.
1-5 Tidak dilengkapi dengan fakta dan bukti pendukung.
15-20 | Struktur argumentasi tertata dengan baik, jelas, dan
1. Pendahuluan runtut.
2. Tubuh 9-14 | Struktur argumentasi sedikit tidak tertata dengan
ORGANISASI Argumen baik dan tidak runtut, tetapi jelas.
3. Kesimpulan 3-8 Struktur argumentasi berantakan, tidak jelas dan
tidak runtut.

11-15 | Keseluruhan pemilihan kata tepat, tidak terjadi
kesalahan pembentukan kata, dan telah
menggunakan kata-kata denotatif.

6-10 | Terdapat sedikit pemilihan kata yang kurang tepat,

KOSAKATA terjadi sedikit kesalahan pembentukan kata, tetapi

menggunakan kata-kata denotatif.

1-5 Banyak terdapat pemilihan kata yang kurang tepat,
terjadi banyak kesalahan pembentukan kata, dan
terdapat penggunaan kata konotatif.

15-20 | Struktur kalimat jelas dan penggunaan kalimat tepat.

9-14 | Struktur kalimat kurang jelas dan penggunaan

PENGGUNAAN BAHASA kalimat kurang tepat, tetapi makna tidak kabur.

3-8 Struktur kalimat tidak jelas dan penggunaan kalimat
kurang tepat, sehingga makna menjadi kabur.

11-15 | Penggunaan tanda baca dan ejaan sudah tepat.

6-10 | Terdapat beberapa kesalahan penggunaan tanda

MEKANIK baca dan ejaan, tetapi tidak mengaburkan makna.

1-5 Sering terjadi kesalahan penggunaan tanda baca
dan ejaan, sehingga makna membingungkan.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengen penelitian ini adalah penelitian milik Rahayu
(2009) dengan judul Kefektifan Model Pembelajaran Problem Based Introduction
(PBI) dalam Pembelajaran Keterampilan Menulis Naskah Drama Siswa Kelas Xl
SMAN 9 Yogyakarta. Kesimpulan penelitian tersebut adalah terdapat perbedaan

keterampilan menulis naskah drama yang signifikan antara kelompok yang diajar
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menggunakan model pembelajaran problem based introduction dengan kelompok
yang diajar tanpa menggunakan model pembelajaran problem based introduction.
Rahayu juga menyimpulkan bahwa pembelajaran menulis naskah drama dengan
model pembelajaran problem based introduction kelompok eksperimen lebih efektif
daripada pembelajaran menulis naskah drama tanpa model pembelajaran problem
based introduction pada kelompok kontrol.

Penelitian milik Rahayu dianggap relevan dengan penelitian ini karena
terdapat kesaman dalam hal variabel bebas yaitu metode problem based
introduction atau metode pembelajaran berbasis masalah dan juga kesamaan jenis
penelitian yang digunakan, yaitu menggunakan jenis penelitian eksperimen.
Perbedaan penelitian milik Rahayu dengan penelitian ini adalah perbedaan variabel
terikat. Variabel terikat dalam penelitian Rahayu adalah keterampilan menulis
naskah drama, sedangkan dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah

keterampilan menulis karangan argumentasi.

C. Kerangka Pikir

Dalam upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran, guru perlu untuk
memperhatikan komponen-komponen pembelajaran. Salah satu komponen
pembelajaran yang perlu diperhatikan adalah pemilihan metode pembelajaran.
Salah satu hal yang diperlukan dalam memilih metode pembelajaran adalah
memperhatikan langkah-langkah dalam metode pembelajaran yang dipilih dengan

baik agar tujuan pembelajaran yang ingin dicapai menggunakan metode
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pembelajaran tersebut tercapai. Berikut akan dijelaskan langkah-langkah metode
pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran menulis argumentasi.

Hal pertama dalam pembelajaran menggunakan metode pembelajaran
berbasis masalah adalah adanya sebuah masalah yang akan dipecahkan. Guru
dapat mengajukan fenomena atau demonstrasi atau cerita untuk memunculkan
masalah. Setelah masalah muncul, siswa dituntut untuk mencari solusi terkait
masalah yang ada. Siswa mengumpulkan data sebagai informasi guna
memecahkan masalah yang ada. Dalam tahap inilah tujuan dalam pembelajaran
menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah seperti siswa dapat
mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan pemecahan masalah,
siswa menjadi pembelajar yang mandiri, dan pemerolehan atau penguasaan materi
pembelajaran dapat tercapai. Setelah melakukan penyelidikan, siswa kemudian
mempresentasikan hasil dari penyelidikannya terkait masalah yang ada. Siswa
kemudian melakukan diskusi tentang hasil temuannya.

Setelah berdiskusi, siswa dapat membuat karya yang sesuai seperti laporan.
Laporan siswa dalam pembelajaran menulis argumentasi menggunakan metode
pengajaran berbasis masalah berbentuk karangan argumentasi. Siswa kemudian
bersama-sama dengan guru melakukan tukar pendapat dan mengevaluasi hasil
pembelajaran menulis argumentasi yang sudah dilakukan.

Kerangka pikir di atas dapat dipetakan pada Gambar 1 sebagai berikut.
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Pembelajaran menulis argumentasi denagn
metode pembelajaran berbasis masalah.

Adanya sebuah
masalah yang perlu
dipecahkan.

Siswa melakukan
penyedilikan terkait masalah

&
Presentasi dan diskusi hasil

penyelidikan.

Membuat sebuah laporan
berbentuk karangan
argumentasi.

Tukar pendapat dan evaluasi
terhadap pembelajaran
bersama.

Gambar 1: Peta Konsep Kerangka Pikir
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Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini akan dirumuskan sebagai berikut.
Hipotesis Nol
Tidak ada perbedaan keterampilan menulis karangan argumentasi yang
signifikan antara kelas kelompok eksperimen yang diberi perlakuan
menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah dan kelas yang menjadi
kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan metode pembelajaran berbasis
masalah.
Pembelajaran menulis karangan argumentasi menggunakan metode
pembelajaran berbasis masalah tidak lebih efektif dibandingkan dengan
pembelajaran menulis karangan argumentasi tanpa menggunakan metode
pembelajaran berbasis masalah.
Hipotesis Kerja
Ada perbedaan keterampilan menulis karangan argumentasi yang signifikan
antara kelompok eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan metode
pembelajaran berbasis masalah dan kelas yang menjadi kelompok kontrol yang
tidak diberi perlakuan metode pembelajaran berbasis masalah.
Pembelajaran menulis karangan argumentasi menggunakan metode
pembelajaran berbasis masalah lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran
menulis karangan argumentasi tanpa menggunakan metode pembelajaran

berbasis masalah.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen atau quasi
experimental. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan keefektifan
penggunaan metode pembelajaran berbasis masalah terhadap peningkatan
kemampuan menulis argumentasi pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Godean. Jenis
pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
karena semua gejala yang akan diteliti dapat diukur dan diubah ke dalam bentuk
angka.

Penelitian eksperimen melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen adalah kelompok yang nantinya
dikenai perlakuan (treatment), sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok yang
tidak dikenai perlakuan. Perlakuan di dalam penelitian ini adalah penggunaan
metode pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran menulis argumentasi.

Design penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah pretest-posttest
control group design. Berikut pola desain penelitian pretest-posttest control group

design.

E 01 X1 02

K 0O; X; 0,

Gambar 2: Pola Design Penelitian Pretest-Posttest Control Group



Keterangan:

E
K

O

O3

O4

X1

X2

: kelompok eksperimen

: kelompok kontrol

: pretest kelompok eksperimen
. posttest kelompok eksperimen
: pretest kelompok kontrol

. posttest kelompok kontrol

. perlakuan dengan menggunakan metode pengajaran berbasis

masalah

: perlakuan tanpa menggunakan metode pengajaran berbasis

masalah

B. Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian diartikan sebagai
hubungan antara variabel yang akan diteliti sekaligus mencerminkan jenis dan
rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yang digunakan untuk

merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis, serta teknik analisis statistik yang

digunakan (Sugiyono, 2008: 8).

Paradigma penelitian merupakan model realisasi antara variabel-variabel
dalam suatu kegiatan penelitian. Penelitian ini menggunakan paradigma sederhana.
Paradigma penelitian ini terdiri atas satu variabel independen dan dependen

(Sugiyono, 2009: 66). Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat

pada Gambar 3 dan Gambar 4 berikut.

pola pikir yang menunjukkan
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1. Paradigma Kelompok Eksperimen

Pembelajaran

Kelompok Menulis Keterampilan
. - Menggunakan — Menulis
Eksperimen Metode Argumentasi

pembelajaran
berbasis masalah

Gambar 3: Paradigma Penelitian Kelompok Eksperimen

2. Paradigma Kelompok Kontrol

Kelompok Pembelajaran Keterampilan
K | —_ Menulis (Tanpa —_ Menulis
ontro Perlakuan) Argumentasi

Gambar 4: Paradigma Penelitian Kelompok Kontrol

Berdasarkan gambar paradigma di atas, variabel penelitian yang telah
ditetapkan dikenakan pengukuran dengan prates. Manipulasi eksperimen
menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah untuk kelas eksperimen dan
pembelajaran menulis tanpa menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah
untuk kelompok kontrol. Setelah itu, kedua kelompok tersebut, kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol, dikenai pengukuran dengan diberikan pascates.

C. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas (independent
variable) dan variabel terikat (dependent variable). Dalam penelitian ini, penggunaan

metode pembelajaran berbasis masalah dalam menulis argumentasi sebagai
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variabel bebas (X) dan keterampilan menulis karangan argumentasi sebagai

variabel terikat (Y).

D. Definisi Operasional Variabel
Variabel dalam penelitian ini dapat didefinisioperasionalkan sebagai berikut.

1. Keefektifan adalah peningkatan skor rerata sebelum dan sesudah dikenai
perlakuan pembelajaran menulis dengan metode pembelajaran berbasis
masalah.

2. Metode pembelajaran berbasis masalah adalah suatu pendekatan pembelajaran
yang digunakan mengembangkan pengetahuan siswa, mengembangkan
kemampuan inkuiri, dan juga keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi,
mengembangkan kemandirian, dan percaya diri siswa.

3. Keterampilan menulis adalah keterampilan mengarang siswa yang ditunjukkan
dengan nilai atau skor yang baik berdasarkan standar penilaian karangan yang

digunakan.

E. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Godean dengan subjek penelitian
siswa kelas X tahun ajaran 2012/2013. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada
jam pelajaran bahasa Indonesia agar siswa melaksanakan kegiatan belajar seperti
biasa. Penelitian dilaksanakan pada bulan April-Juni semester dua tahun ajaran

2012/2013. Jadwal penelitian selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.



Tabel 4: Jadwal Penelitian

No Hari & Tanggal Kelompok Kelas | Keterangan
1. | Kamis, 11 April 2013 Eksperimen XD Prates

2. | Jumat, 12 April 2013 Kontrol XA Prates

3. | Sabtu, 13 April 2013 Eksperimen XD Perlakuan |
4. | Senin, 22 April 2013 Kontrol XA Perlakuan |
5. | Kamis, 25 April 2013 Eksperimen XD Perlakuan I
6. | Jumat, 26 April 2013 Kontrol XA Perlakuan I
7. | Sabtu, 27 April 2013 Eksperimen XD Perlakuan I
8. | Senin, 29 April 2013 Kontrol XA Perlakuan I
9. | Jumat, 3 Mei 2013 Kontrol XA Perlakuan IV
10. | Sabtu, 4 Mei 2013 Eksperimen XD Perlakuan IV
11. | Senin, 13 Mei 2013 Kontrol XA Perlakuan V
12. | Kamis, 16 Mei 2013 Eksperimen XD Perlakuan V
13. | Jumat, 24 Mei 2013 Kontrol XA Perlakuan VI
14. | Sabtu, 25 Mei 2013 Eksperimen XD Perlakuan VI
15. | Senin, 27 Mei 2013 Kontrol XA Pascates
16. | Sabtu, 1 Juni 2013 Eksperimen XD Pascates
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Tema tulisan argumentasi setiap perlakuan berbeda. Tema tersebut dipilih
dengan alasan tema tersebut relevan dengan kehidupan siswa baik sebagai peserta
didik maupun remaja. Sebelum tema diberikan kepada siswa, tema tersebut
dikonsultasikan terlebih dahulu kepada guru bahasa Indonesia SMAN 1 Godean, Ibu
Dwi Astuti, S,Pd. Tema dalam setiap perlakuan yang telah dipilih dapat dilihat pada

Tabel 5 berikut.



Tabel 5: Tema Tulisan Argumentasi

No Kelompok Perlakuan Tema
1. Eksperimen Prates Kebersihan Lingkungan Sekolah
2. Kontrol Prates Kebersihan Lingkungan Sekolah
3. Eksperimen Perlakuan | Kenaikan Harga BBM
4, Kontrol Perlakuan | Kenaikan Harga BBM
5. Eksperimen Perlakuan Il Pemanasan global
6. Kontrol Perlakuan I Pemanasan global
7. Eksperimen Perlakuan Il Bahaya narkoba
8. Kontrol Perlakuan Il Bahaya narkoba
9. Kontrol Perlakuan IV | Bahaya merokok
10. Eksperimen Perlakuan IV | Bahaya merokok
11. Kontrol Perlakuan V Toleransi antarumat beragama
12. Eksperimen Perlakuan V Toleransi antarumat beragama
13. Kontrol Perlakuan VI | Cinta produk dalam negeri
14. Eksperimen Perlakuan VI | Cinta produk dalam negeri
15. Kontrol Pascates Dampak situs jejaring sosial
16. Eksperimen Pascates Dampak situs jejaring sosial

F. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

34

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Godean

tahun ajaran 2012/2013 berjumlah 160 siswa. Seluruh siswa tersebut terbagi dalam

lima kelas, yaitu kelas XA, XB, XC, XD, dan XE.

2. Sampel Penelitian

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

teknik simple random sampling. Penentuan sampel penelitian dilakukan dengan cara



35

mengundi seluruh kelas yang menjadi populasi penelitian. Hasilnya diperoleh dua
kelas sebagai sampel penelitian. Selanjutnya dilakukan pengundian kembali
terhadap sampel penelitian tersebut untuk menentukan kelas kontrol dan kelas
eksperimen.

Dari hasil pengundian diperoleh hasil siswa kelas XA sebagai kelompok yang
tidak diberi perlakuan (kelompok kontrol) dan siswa kelas XD sebagai kelompok
yang diberi perlakuan (kelompok eksperimen). Kelas XA sebagai kelompok kontrol
diberikan pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan metode pembelajaran
berbasis masalah dan kelompok eksperimen atau kelas XD melaksanakan

pembelajaran menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah.

G. Teknik Pengumpulan Data
1. Pengembangan Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan berupa tes. Tes digunakan
untuk membantu pengumpulan data yang berupa hasil belajar. Tes merupakan
serentetan pertanyaan yang digunakan untuk menguji pengetahuan, keterampilan,
atau bakat yang dimiliki oleh individu. Instrumen tes yang digunakan adalah tes
menulis argumentasi. Tes menulis argumentasi ini berisikan penugasan terhadap
siswa untuk menulis argumentasi. Data yang didapatkan dalah berupa skor yang
berasal dari hasil pekerjaan siswa yang telah diukur menggunakan instrumen yang
telah dibuat.

Instrumen penilaian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model

penilaian skala interval. Model penilaian skala interval merupakan salah satu model
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penilaian yang dapat dijadikan pedoman dalam menilai tulisan atau karangan siswa.
Model ini memudahkan penulis menilai karangan argumentasi siswa. Berikut
pedoman penilaian dari hasil modifikasi model penilaian skala interval yang
dikemukakan Hartfield (dalam Nurgiyantoro, 2009: 307-308) (lihat Tabel 3 halaman
27).
2. Uji Validitas Instrumen Penelitian

Validitas berkaitan dengan permasalahan apakah instrumen yang digunakan
dapat mengukur secara tepat sesuatu yang akan diukur. Ada beberapa cara yang
dapat digunakan untuk mengukur validitas sebuah instrumen, yaitu validitas yang
pertimbangannya lewat analisis rasional dan validitas berdasarkan analisis data
empirik. Validitas berdasar analisis rasional terdiri dari validitas isi dan validitas
konstruk, sedangkan validitas yang berdasar analisis data empirik terdiri dari
validitas sejalan validitas kriteria, dan validitas ramalan (Nurgiyantoro, 2009: 339).

Pengujian validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi.
Validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa instrumen tersebut telah
mencerminkan isi yang dikehendaki. Uji validitas juga menggunakan validitas
konstruk yang dilakukan dengan expert judgement. Maksudnya adalah dalam uiji
validitas akan digunakan pendapat ahli. Pendapat ahli yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah guru bahasa Indonesia SMAN 1 Godean, Ibu Siwi Hartati, S.Pd.
Setelah instrumen penelitian dinyatakan valid, maka instrumen penelitian dapat

digunakan dalam penelitian.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
melalui tes hasil belajar. Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil dari kemampuan
siswa menulis argumentasi. Tes akan dilakukan sebanyak dua kali, yaitu sebelum
perlakuan dan sesudah perlakuan. Tes yang pertama kali dilakukan sebelum
perlakuan biasa disebut dengan prates. Prates berfungsi untuk mengukur
kemampuan awal siswa dalam menulis argumentasi. Setelah siswa diberikan
perlakuan, siswa diberikan tes lagi.

Tes sesudah perlakuan ini biasa disebut dengan pascates. Pascates
berfungsi untuk mengetahui kemampuan siswa pada kelompok eksperimen dalam
menulis argumentasi setelah mendapat perlakuan dan juga kemampuan siswa pada
kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan. Perlakuan di dalam penelitian ini
adalah penggunaan metode pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran
menulis argumentasi. Pascates juga berfungsi untuk mengetahui perbedaan
kemampuan menulis argumentasi antara siswa kelompok eksperimen dan juga

siswa kelompok kontrol.

H. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut.
1. Tahap Praeksperimen

Pada tahap ini disiapkan dua kelompok sebagai kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol dengan cara mengundi semua populasi secara random dari hasil
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undian nantinya diperoleh kelas sebagai kelompok eksperimen dan kelas sebagai
kelompok kontrol.

Sebelum pelaksanaan eksperimen, kedua kelompok diberikan prates tugas
menulis argumentasi tanpa menggunakan metode apapun. Prates ini dimaksudkan
untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan sebagai pemadanan antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sehingga apabila terjadi perbedaan
hasil belajar hanya disebabkan oleh adanya pengaruh perlakuan.

2. Tahap Eksperimen

Tahap ini bertujuan untuk memberikan perlakuan berbeda pada kedua
kelompok, dalam hal ini perlakuan adalah penggunaan metode pembelajaran
berbasis masalah pada kelompok eksperimen dan tanpa metode pembelajaran
berbasis masalah pada kelompok kontrol.

Pemberian perlakuan eksperimen pada salah satu kelompok (eksperimen)
dan membiarkan kelompok lain (kontrol) tanpa manipulasi perlakuan. Perlakuan
yang diberikan pada kelompok eksperimen yaitu pembelajaran menulis argumentasi
dengan menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah, sedangkan pada
kelompok kontrol pembelajaran menulis argumentasi tanpa menggunakan
pengajaran berbasis masalah dan hanya menggunakan pendekatan tradisional.

Pada saat eksperimen, guru bertindak sebagai pengelola kelas agar data
yang didapat tidak bias. Dalam pelaksanaan eksperimen, kelompok eksperimen
menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah pada saat pembelajaran

menulis argumentasi agar terdapat peningkatan kemampuan menulis argumentasi,
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sedangkan kelompok kontrol tidak menggunakan metode pembelajaran berbasis
masalah pada saat pembelajaran menulis argumentasi.
3. Tahap Pascaeksperimen

Setelah seluruh perlakuan diberikan pada kelompok penelitian, kemudian
diadakan pascates yang dibentuknya sama dengan bentuk soal prates. Pascates
dilaksanakan sesudah tahap eksperimen selesai. Pemberian pascates ini
dimaksudkan untuk mengetahui pencapaian prestasi belajar dalam upaya
peningkatan kemampuan menulis argumentasi. Selain itu, pascates diberikan untuk
membandingkan dengan nilai yang dicapai saat prates. Kemudian dari hal tersebut
dapat ditemukan apakah hasil siswa meningkat, sama atau justru menurun. Pada
akhirnya, dapat diketahui apakah terdapat perbedaan antara kelompok eksperimen

dan kelompok kontrol dalam keterampilan menulis karangan argumentasi.

I. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini akan menggunakan uji-t. Teknik analisis
data menggunakan uji-t akan menggunaan program SPSS versi 16.0. Untuk
memeriksa keabsahan sampel akan digunakan uji normalitas dan juga uiji
homogenitas sampel. Uji normalitas dilakukan untuk mengkaji normal tidaknya
sebaran data penelitian. Uji normalitas sebaran menggunakan rumus kolmogorov-
smirnov. Uji homogenitas sampel untuk mengetahui apakah sampel yang diambil
dari populasi penelitian memiliki varian yang sama dan tidak memiliki perbedaan

yang signifikan satu dengan yang lainnya.



J.

1.

40

Hipotesis Statistik.
Rumus Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

H, : Tidak ada perbedaan keterampilan menulis karangan argumentasi yang
signifikan antara kelas kelompok eksperimen yang diberi perlakuan
menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah dan kelas yang menjadi

kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan metode pembelajaran berbasis
masalah. Hy =14 = 1,

H, : Ada perbedaan keterampilan menulis karangan argumentasi yang signifikan
antara kelas kelompok eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan metode

pembelajaran berbasis masalah dan kelas yang menjadi kelompok kontrol yang
tidak diberi perlakuan metode pembelajaran berbasis masalah. H, = 1, # u,

Ho, : Pembelajaran menulis karangan argumentasi menggunakan metode
pembelajaran berbasis masalah tidak lebih efektif dibandingkan dengan

pembelajaran menulis karangan argumentasi tanpa menggunakan metode
pembelajaran berbasis masalah. H, = 1, = 1,

H, : Pembelajaran menulis karangan argumentasi menggunakan metode
pembelajaran berbasis masalah lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran

menulis karangan argumentasi tanpa menggunakan metode pembelajaran

berbasis masalah. H, = 1, # 1,
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis
karangan argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Godean antara kelas yang
menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah dan kelas yang tidak
menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah. Penelitian ini juga bertujuan
untuk menguji keefektifan metode pembelajaran berbasis masalah dalam
pembelajaran menulis argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Godean.

Data dalam penelitian ini diperoleh dari skor prates untuk mengetahui
kemampuan awal siswa menulis karangan argumentasi dan skor pascates untuk
mengetahui kemampuan akhir siswa menulis karangan argumentasi. Kelompok
eksperimen adalah kelompok yang menggunakan metode pembelajaran berbasis
masalah dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi, sedangkan kelompok
kontrol adalah kelompok yang tidak menggunakan metode pembelajaran berbasis
masalah dalam pembelajarannya. Hasil penelitian pada kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol disajikan sebagai berikut.

1. Deskripsi Data Penelitian

a. Prates Keterampilan Menulis Karangan Argumentasi Kelompok Kontrol

Kelompok kontrol adalah kelompok atau kelas yang tidak menggunakan
metode pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran menulis karangan
argumentasi. Sebelum kelompok kontrol diberikan perlakuan dalam pembelajaran

menulis karangan argumentasi, dilakukan prates berupa tes kemampuan menulis
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karangan argumentasi. Prates ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan
kemampuan awal menulis karangan argumentasi pada kelompok kontrol. Subjek
kelompok kontrol sebanyak 32 siswa. Hasil dari prates kelompok kontrol yaitu skor
tertinggi sebesar 81 dan skor terendah yang dicapai siswa sebesar 70.

Melalui perhitungan program komputer SPSS versi 16.0 diketahui bahwa
skor rata-rata (mean) yang dicapai kelompok kontrol saat prates sebesar 75,56;
mode sebesar 76; skor tengah (median) sebesar 76,00; dan standar deviasi sebesar
2,770. Distribusi frekuensi skor prates keterampilan menulis karangan argumentasi

kelompok kontrol selengkapnya dapat dilihat dalam Tabel 6 berikut.

Tabel 6: Distribusi Frekuensi Skor Prates Keterampilan Menulis
Karangan Argumentasi Kelompok Kontrol

. Frekuensi | Frekuensi Frekuen§|
No Skor Frekuensi . Kumulatif
(%) Kumulatif
(%)
1 70 2 6,2 2 6,2
2 71 1 3,1 3 9,4
3 72 1 3,1 4 12,5
4 73 3 9,4 5 21,9
5 74 3 9,4 8 31,2
6 75 5 15,6 11 46,9
7 76 6 18,8 16 65,6
8 77 4 12,5 22 78,1
9 78 2 6,2 26 84,4
10 79 2 6,2 28 90,6
11 80 2 6,2 30 96,9
12 81 1 3,1 32 100,0
Total 32 100,0 32 100,0

Tabel 6 di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.
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Gambar 5: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Prates Keterampilan
Menulis Karangan Argumentasi Kelompok Kontrol

Berdasarkan Tabel 6 dan Gambar 5 di atas, dapat diketahui skor siswa yang
dominan yaitu skor 76 sebanyak enam siswa. Skor terendah yaitu skor 70 diraih

oleh dua siswa dan skor tertinggi yaitu skor 81 diraih oleh satu siswa.

b. Prates Keterampilan Menulis Karangan Argumentasi Kelompok Eksperimen

Kelompok eksperimen adalah kelas yang menggunakan metode
pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran menulis karangan
argumentasi. Sebelum kelompok eksperimen diberikan perlakuan, terlebih dahulu
dilakukan prates untuk mengetahui kemampuan awal menulis karangan
argumentasi pada kelompok eksperimen. Subjek pada prates kelompok eksperimen
sebanyak 32 siswa. Hasil prates kelompok eksperimen yaitu skor tertinggi sebesar

80 dan skor terendah sebesar 70.
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Melalui perhitungan program komputer SPSS versi 16.0 diketahui bahwa
skor rata-rata (mean) yang dicapai kelompok eksperimen saat prates sebesar 75,44;
mode sebesar 76; skor tengah (median) sebesar 76,00; dan standar deviasi sebesar
2,435. Distribusi frekuensi skor prates keterampilan menulis karangan argumentasi
kelompok eksperimen dapat dilihat dalam Tabel 7 berikut.

Tabel 7: Distribusi Frekuensi Skor Prates Keterampilan Menulis
Karangan Argumentasi Kelompok Eksperimen

No Skor Frekuensi | Frekuensi Frekuen;i Frekue_nsi
(%) Kumulatif | Kumulatif (%)

1 70 1 3,1 1 3,1

2 72 3 9,4 4 12,5

3 73 4 12,5 8 25,0

4 74 3 9,4 11 34,4

5 75 4 12,5 15 46,9

6 76 6 18,8 21 65,6

7 77 5 15,6 26 81,2

8 78 3 9,4 29 90,6

9 79 1 3,1 30 93,8

10 80 2 6,2 32 100,0
Total 32 100,0 32 100,0

Tabel 7 di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.
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Gambar 6: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Prates Keterampilan
Menulis Karangan Argumentasi Kelompok Eksperimen

Berdasarkan Tabel 7 dan Gambar 6 di atas, dapat diketahui skor siswa yang

dominan yaitu skor 76 diraih oleh enam siswa. Skor terendah siswa yaitu mendapat

skor 70 ada satu siswa dan siswa yang mendapat skor tertinggi 80 ada dua siswa.

c. Pascates Keterampilan Menulis Karangan Argumentasi Kelompok Kontrol

Pascates pada kelompok kontrol dilakukan dengan tujuan melihat
pencapaian peningkatan keterampilan menulis karangan argumentasi dengan
pembelajaran tanpa menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah. Bentuk
dari pascates sama dengan prates, yaitu tes keterampilan menulis karangan
argumentasi. Subjek pascates kelompok kontrol sebanyak 32 siswa. Hasil pascates

menunjukkan bahwa skor tertinggi adalah 81 dan skor terendah adalah 70.
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Melalui perhitungan program komputer SPSS versi 16.0 diketahui bahwa
skor rata-rata (mean) yang dicapai kelompok kontrol saat pascates sebesar 75,66;
mode sebesar 75; skor tengah (median) sebesar 75; dan standar deviasi sebesar
3,044. Distribusi frekuensi skor pascates keterampilan menulis karangan

argumentasi kelompok kontrol selengkapnya dapat dilihat dalam Tabel 8 berikut.

Tabel 8: Distribusi Frekuensi Skor Pascates Keterampilan Menulis
Karangan Argumentasi Kelompok Kontrol

. | Frekuensi | Frekuensi Frekuensi
No | Skor | Frekuensi 0 : Kumulatif
(%) Kumulatif (%)
1 70 3 9,4 3 9,4
2 72 3 9.4 6 18,8
3 73 1 3,1 7 21,9
4 74 3 9.4 10 31,2
5 75 7 21,9 17 53,1
6 76 1 3,1 18 56,2
7 7 3 9.4 21 65,6
8 78 5 15,6 26 81,2
9 79 3 9.4 29 90,6
10 80 2 6,2 31 96,9
11 81 1 3,1 32 100,0
Total 32 100,0 32 100,0

Tabel 8 di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.
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Gambar 7: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pascates Keterampilan
Menulis Karangan Argumentasi Kelompok Kontrol

Berdasarkan Tabel 8 dan Gambar 7 di atas, dapat diketahui skor siswa yang

dominan yaitu skor 75 diraih oleh tujuh siswa. Skor terendah siswa yaitu mendapat

skor 70 ada tiga siswa dan siswa yang mendapat skor tertinggi 81 ada satu siswa.

Data tersebut menunjukkan bahwa peningkatan hasil keterampilan menulis

karangan argumentasi siswa kelompok kontrol pada saat pascates masih tergolong

rendah.

d. Pascates Keterampilan Menulis Karangan Argumentasi Kelompok
Eksperimen

Pascates pada kelompok eksperimen dilakukan setelah perlakuan.
Perlakuan pada kelompok eksperimen dilakukan dengan menggunakan metode
pembelajaran berbasis masalah pada pembelajaran menulis karangan argumentasi.

Bentuk pascates pada kelompok eksperimen yaitu berupa tes menulis karangan
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argumentasi. Subjek pascates kelompok eksperimen sebanyak 32 siswa. Hasil
pascates menunjukkan bahwa skor tertinggi adalah 85 dan skor terendah adalah 70.

Melalui perhitungan program komputer SPSS versi 16.0 diketahui bahwa
skor rata-rata (mean) yang dicapai kelompok eksperimen saat pascates sebesar
77,66; mode sebesar 80; skor tengah (median) sebesar 77,50; dan standar deviasi
sebesar 3,269. Distribusi frekuensi skor pascates keterampilan menulis karangan
argumentasi kelompok eksperimen selengkapnya dapat dilihat dalam Tabel 9

berikut.

Tabel 9: Distribusi Frekuensi Skor Pascates Keterampilan Menulis
Karangan Argumentasi Kelompok Eksperimen

. | Frekuensi | Frekuensi Frekuensi
No Skor Frekuensi 0 . | Kumulatif
(%) Kumulatif (%)
1 70 1 3,1 1 3,1
2 72 1 3,1 2 6,2
3 74 2 6,2 4 12,5
4 75 5 15,6 9 28,1
5 76 2 6,2 11 34,4
6 7 5 15,6 16 50,0
7 78 4 12,5 20 62,5
8 79 2 6,2 22 68,8
9 80 6 18,8 28 87,5
10 81 1 3,1 29 90,6
11 83 1 3,1 30 93,8
12 84 1 3,1 31 96,9
13 85 1 3,1 32 100,0
Total 32 100,0 32 100,0

Tabel 9 di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram sebagai berikut.
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Gambar 8: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pascates Keterampilan

Menulis Karangan Argumentasi Kelompok Eksperimen

Berdasarkan Tabel 9 dan Gambar 8 di atas, dapat diketahui skor siswa yang

dominan yaitu skor 80 diraih oleh enam siswa. Skor terendah siswa yaitu mendapat

skor 70 ada satu siswa dan siswa yang mendapat skor tertinggi 85 ada satu siswa.

Data tersebut menunjukkan bahwa keterampilan menulis karangan argumentasi

siswa kelompok eksperimen pada saat pascates tergolong tinggi.

e. Perbandingan Data Skor Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Tabel berikut disajikan untuk mempermudah membandingkan skor tertinggi,

skor terendah, mean, median, mode, dan standar deviasi dari kelompok kontrol dan

kelompok eksperimen secara lengkap. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat

pada lampiran 3 halaman 95.
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Tabel 10: Perbandingan Data Statistik Skor Prates dan Pascates
Keterampilan Menulis Karangan Argumentasi Kelompok
Kontrol dan Kelompok Eksperimen
Data Prates Prates Pascates Pascates
Statistik Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok
Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen
N 32 32 32 32
Skor 81 80 81 85
tertinggi
Skor
Terendah 70 70 70 70
Mean 75,56 75,44 75,66 77,66
Mode 76 76 75 80
Median 76,00 76,00 75,00 77,50
Standar 2,770 2,435 3,044 3,269
deviasi

Berdasarkan Tabel 10 di atas, dapat dibandingkan skor prates dan skor
pascates keterampilan menulis karangan argumentasi antara kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Skor tertinggi yang diperoleh kelompok kontrol pada saat
prates sebesar 81 dan skor terendah sebesar 70, sedangkan pada saat pascates
skor tertinggi yang diperoleh kelompok kontrol sebesar 81 dan skor terendah
sebesar 70. Skor tertinggi yang diperoleh kelompok eksperimen pada saat prates
sebesar 80 dan skor terendah sebesar 70, sedangkan pada saat pascates skor
tertinggi yang diperoleh kelompok eksperimen sebesar 85 dan skor terendah
sebesar 70.

Skor rata-rata (mean) pascates kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
mengalami peningkatan. Pada saat prates, skor rata-rata (mean) kelompok kontrol
75,56, sedangkan pada saat pascates sebesar 75,66. Pada kelompok eksperimen,
skor rata-rata (mean) pada saat prates sebesar 75,44, sedangkan pada saat

pascates sebesar 77,66.
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2. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas Sebaran Data

Hasil uji normalitas diperoleh dari skor prates dan pascates keterampilan
menulis karangan argumentasi pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
Data tersebut kemudian diolah menggunakan program komputer SPSS versi 16.0
dengan rumus Kolmogorov-Smirnov. Syarat data berdistribusi normal apabila nilai P
yang diperoleh dari hasil perhitungan lebih besar dari taraf signifikansi 5% (0,05).
Berikut disajikan Tabel hasil perhitungan uji normalitas skor prates serta pascates

kelompok kontrol dan eksperimen.

Tabel 11: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Tes
Keterampilan Menulis Karangan Argumentasi

Data Kolmogorov-Smirnov P Keterangan
Prates Kelompok 0,107 0,200 P > 0,05
Kontrol normal
Prates Kelompok 0,123 0,200 P> 0,05
Eksperimen normal
Pascates Kelompok 0,123 0,200 P > 0,05
Kontrol normal
Pascates Kelompok 0,112 0,200 P >0,05
Eksperimen normal

Hasil perhitungan normalitas sebaran data prates kelompok kontrol diketahui
bahwa data tersebut memiliki signifikansi 0,200. Berdasarkan hasil tersebut,
menunjukkan nilai P lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan data prates
kelompok kontrol berdistribusi normal. Selanjutnya, hasil perhitungan normalitas

sebaran data pascates kelompok kontrol memiliki signifikansi 0,200. Berdasarkan
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hasil tersebut, nilai P lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan data pascates
kelompok kontrol berdistribusi normal.

Hasil perhitungan normalitas sebaran data prates kelompok eksperimen
diketahui bahwa data tersebut memiliki signifikansi 0,200. Berdasarkan hasil
tersebut, nilai P lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data prates
kelompok eksperimen berdistribusi normal. Hasil perhitungan normalitas sebaran
data pascates kelompok eksperimen diketahui bahwa data tersebut memiliki
signifikansi 0,200. Berdasarkan hasil tersebut, nilai P lebih besar dari 0,05 maka
dapat disimpulkan data pascates kelompok eksperimen berdistribusi hormal. Hasil

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8 halaman 95.

b. Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas varians dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel
berasal dari populasi yang memiliki varians yang sama. Uji homogenitas dilakukan
pada skor prates dan skor pascates kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
Syarat data homogen jika nilai signifikansi hitung lebih besar dari taraf signifikansi
5%. Pengujian data dalam penelitian ini dibantu dengan menggunakan program

komputer SPSS versi 16.0.

Tabel 12: Hasil Uji Homogenitas Varian

Data IS_SaYt(iasr:iec df 1 df 2 P Keterangan
Prates 0,215 1 62 0,645 P>0,05=
homogen

Pascates 0,002 1 62 0,963 P>0,05=
homogen
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Berdasarkan data di atas diketahui nilai signifikansi skor prates 0,645 dan
signifikansi skor pascates 0,963. Nilai signifikansi homogenitas skor prates dan
pascates menunjukkan nilai P > 0,05 sehingga skor prates dan pascates kelompok
kontrol dan eksperimen dinyatakan memiliki varians yang sama (homogen). Hasil

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9 halaman 96.

3. Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis
karangan argumentasi kelompok yang mengikuti pembelajaran menulis dengan
menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah dengan kelompok yang
mengikuti pembelajaran menulis tanpa menggunakan metode pembelajaran
berbasis masalah. Selain itu, analisis data juga bertujuan menguji tingkat keefektifan
metode pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran menulis karangan
argumentasi. Analisis data yang digunakan adalah uji—t. Teknik analisis data ini
digunakan untuk mengetahui apakah skor rata-rata prates dan pascates kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen memiliki perbedaan yang signifikan. Perhitungan
uji—t dalam penelitian ini menggunakan program komputer SPSS versi 16.0. Syarat
data bersifat signifikan apabila nilai t hitung lebih besar dari t tabel dan nilai P lebih
kecil dari taraf signifikansi 5%.

a. Uji—t Skor Prates Keterampilan Menulis Karangan Argumentasi Kelompok
Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Uji-t data prates keterampilan menulis karangan argumentasi dilakukan
untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis karangan argumentasi awal

pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen sebelum diberikan perlakuan.
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Hasil rangkuman uji—t skor prates keterampilan menulis karangan argumentasi

kelompok kontrol dan eksperimen dapat dilihat pada Tabel 13 berikut.

Tabel 13: Hasil Uji—t Skor Prates Keterampilan Menulis Karangan
Argumentasi Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Data thitung ttabel df P Keterangan
thitung < ttabel

Prates 0,192 1,990 62 0,849 dan P > 0,05
# signifikan

Tabel 13 di atas menunjukkan hasil perhitungan dengan menggunakan uji-t
diperoleh thing sebesar 0,192, tg,e Sebesar 1,990 dengan df 62 pada taraf
signifikansi 5%. Selain itu, diperoleh nilai P sebesar 0,849. Oleh karena nilai tpjung <
twer dan P > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan antara keterampilan menulis karangan argumentasi awal antara kelompok
kontrol dengan kelompok eksperimen. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat

pada lampiran 10 halaman 97.

b. Uji—t Skor Pascates Keterampilan Menulis Karangan Argumentasi Kelompok
Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Uji—t skor pascates keterampilan menulis karangan argumentasi dilakukan
untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis karangan argumentasi akhir
pada kelompok kontrol dan eksperimen setelah diberi perlakuan. Hasil rangkuman
uji—t skor pascates keterampilan menulis karangan argumentasi kelompok kontrol

dan eksperimen dapat dilihat pada Tabel 14 berikut
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Tabel 14: Hasil Uji-t Skor Pascates Keterampilan Menulis Karangan
Argumentasi Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Data thitung tiabel df P Keterangan
thitung > ttabel

Pascates 2,533 | 1,990 62 0,014 dan P < 0,05
= signifikan

Tabel 14 di atas menunjukkan hasil perhitungan dengan menggunakan uji-t
diperoleh thiwung Sebesar 2,533, tune Sebesar 1,990 dengan df 62 pada taraf
signifikansi 5%. Selain itu, diperoleh nilai P sebesar 0,014. Oleh karena nilai tpjwng >
tiver dan P < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan
antara keterampilan menulis karangan argumentasi akhir antara kelompok kontrol
dengan kelompok eksperimen. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 11 halaman 98.

c. Uji-t Skor Prates dan Pascates Keterampilan Menulis Karangan
Argumentasi Kelompok Kontrol

Uji—t yang dilakukan pada skor prates dan pascates keterampilan menulis
karangan argumentasi kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui perbedaan
keterampilan menulis karangan argumentasi awal dan akhir pada kelompok kontrol.

Berikut ini hasil uji—t skor prates dan pascates kelompok kontrol.

Tabel 15: Hasil Uji-t Skor Prates dan Pascates Keterampilan Menulis
Karangan Argumentasi Kelompok Kontrol

Data thitung tiabel df P Keterangan

thitung < ttabel
0,197 | 2,032 31 0,845 dan P > 0,05
# signifikan

Kelompok
Kontrol
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Tabel 15 di atas menunjukkan hasil perhitungan dengan menggunakan uji-t
diperoleh thiwng Sebesar 0,197, twpe Sebesar 2,032 dengan df 31 pada taraf
signifikansi 5%. Selain itu, diperoleh nilai P sebesar 0,845. Oleh karena nilai tpiwng <
twwer dan P > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara keterampilan menulis karangan argumentasi awal dan akhir pada
kelompok kontrol. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 12
halaman 99.

d. Uji—-t Skor Prates dan Pascates Keterampilan Menulis Karangan
Argumentasi Kelompok Eksperimen

Uji-t yang dilakukan pada data prates dan pascates keterampilan menulis
karangan argumentasi kelompok eksperimen dilakukan untuk mengetahui
perbedaan keterampilan menulis karangan argumentasi eksperimen sebelum dan
sesudah mendapat perlakuan dengan menggunakan metode pembelajaran berbasis
masalah. Berikut ini rangkuman hasil uji-t skor prates dan pascates kelompok

eksperimen.

Tabel 16: Hasil Uji-t Skor Prates dan Pascates Keterampilan Menulis
Karangan Argumentasi Kelompok Eksperimen

Data thitung tiabel df P Keterangan

thitung > ttabel

Kelompok 3,388 | 2,032 | 31 0,002 dan P < 0,05
Eksperimen R

= signifikan

Tabel 16 di atas menunjukkan hasil perhitungan dengan menggunakan uji-t
diperoleh thiwng Sebesar 3,388, tune Sebesar 2,032 dengan df 31 pada taraf

signifikansi 5%. Selain itu, diperoleh nilai P sebesar 0,002. Oleh karena nilai tpjwng >
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tiver dan P < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan
menulis karangan argumentasi yang signifikan pada kelompok eksperimen sebelum
dan sesudah perlakuan menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah.

Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13 halaman 100.

4. Hasil Uji Hipotesis

Setelah dilakukan analisis data menggunakan uji—t, kemudian dilakukan
pengujian hipotesis. Berdasarkan hasil uji—t, maka dapat diketahui hasil pengujian
hipotesis sebagai berikut.
a. Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah ada perbedaan keterampilan
menulis karangan argumentasi yang signifikan antara kelas kelompok eksperimen
yang diberi perlakuan menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah dan
kelas yang menjadi kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan metode
pembelajaran berbasis masalah. Hipotesis tersebut adalah hipotesis alternatif (Ha).
Pengujian hipotesis tersebut dilakukan dengan mengubah hipotesis alternatif
menjadi hipotesis nol (Ho) yang berbunyi tidak ada perbedaan keterampilan menulis
karangan argumentasi yang signifikan antara kelas kelompok eksperimen yang
diberi perlakuan menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah dan kelas
yang menjadi kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan metode pembelajaran
berbasis masalah.

Perbedaan keterampilan menulis karangan argumentasi dapat diketahui

dengan menggunakan uji—t untuk sampel bebas skor pascates kelompok kontrol dan
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kelompok eksperimen. Hasil analisis uji-t skor pascates keterampilan menulis

karangan argumentasi kelompok kontrol dan kelompok eksperimen menggunakan

program komputer SPSS versi 16.0 diperoleh tying Sebesar 2,533 dan tune Sebesar

1,990 dengan df sebesar 62 dan P sebesar 0,014. Nilai thiwung l€bih besar dari tipe

dan P lebih kecil dari taraf signifikansi 5%. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat

disimpulkan hasil uji hipotesis pertama sebagai berikut.

Ho: Tidak ada perbedaan keterampilan menulis karangan argumentasi yang
signifikan antara kelas kelompok eksperimen yang diberi perlakuan
menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah dan kelas yang
menjadi kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan metode pembelajaran
berbasis masalah, ditolak.

Ha: Ada perbedaan keterampilan menulis karangan argumentasi yang signifikan
antara kelas kelompok eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan
metode pembelajaran berbasis masalah dan kelas yang menjadi kelompok
kontrol yang tidak diberi perlakuan metode pembelajaran berbasis masalah,

diterima.

b. Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah pembelajaran menulis karangan
argumentasi menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah lebih efektif
dibandingkan dengan pembelajaran menulis karangan argumentasi tanpa
menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah. Hipotesis tersebut adalah

hipotesis alternatif (Ha). Pengujian hipotesis tersebut dilakukan dengan mengubah
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Ha menjadi hipotesis nol (Ho) yang berbunyi pembelajaran menulis karangan
argumentasi menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah tidak lebih
efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis karangan argumentasi tanpa
menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah.

Keefektifan pembelajaran menulis karangan argumentasi menggunakan
metode pengajaran berbasis malasah dapat diketahui dengan uji-t untuk sampel
berhubungan skor prates dan pascates kelompok eksperimen dan perbedaan skor
rata-rata antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Hasil analisis uji—t
untuk sampel berhubungan skor prates dan pascates kelompok eksperimen dengan
menggunakan program komputer SPSS versi 16.0 diperoleh tying sebesar 3,388
dan tine Sebesar 2,032 dengan df sebesar 31 dan P sebesar 0,002. Nilai thiung l€bih
besar dari tipe dan P lebih kecil dari taraf signifikansi 5%. Hasil uji—t tersebut
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan menulis karangan
argumentasi yang signifikan antara kelompok ekperimen yang mendapat
pembelajaran dengan metode pembelajaran berbasis masalah dan kelompok kontrol
yang mendapat pembelajaran tanpa menggunakan metode pembelajaran berbasis
masalah.

Selain itu, terdapat perbedaan kenaikan skor rata-rata kelompok eksperimen
yang lebih besar dari skor rata-rata pada kelompok kontrol. Kenaikan skor rata-rata
kelompok eksperimen pascates sebesar 2.22, sedangkan skor rata-rata pada
kelompok kontrol mengalami kenaikan sebesar 0,10. Kenaikan skor rata-rata
kelompok eksperimen yang lebih besar dari skor rata-rata kelompok kontrol

menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis masalah lebih efektif digunakan
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dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1
Godean. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan hasil uji hipotesis
kedua sebagai berikut.

Ho: Pembelajaran menulis karangan argumentasi menggunakan metode
pembelajaran berbasis masalah tidak lebih efektif dibandingkan dengan
pembelajaran menulis karangan argumentasi tanpa menggunakan metode
pembelajaran berbasis masalah, ditolak.

Ha: Pembelajaran menulis karangan argumentasi menggunakan metode
pembelajaran berbasis masalah lebih efektif dibandingkan dengan
pembelajaran menulis karangan argumentasi tanpa menggunakan metode

pembelajaran berbasis masalah, diterima.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Godean. populasi dalam penelitian
ini adalah siswa kelas X, dengan jumlah siswa sebanyak 160 siswa. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 64 siswa yang diambil dengan menggunakan sample
random sampling, yaitu penentuan sampel populasi dengan cara acak, setiap
populasi memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi sampel penelitian.

Hasil dari teknik pengambilan sampel tersebut kemudian diperoleh kelas XA
sebagai kelas kontrol, yaitu kelas yang tidak menggunakan metode pembelajaran
berbasis masalah dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi dan kelas XD
sebagai kelompok eksperimen, vyaitu kelompok yang menggunakan metode

pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran menulis karangan
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argumentasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan
keterampilan menulis karangan argumentasi antara kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan
metode pembelajaran berbasis masalah pada pembelajaran menulis karangan
argumentasi.

Variabel dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas adalah metode pembelajaran berbasis masalah.
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan menulis karangan
argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Godean.

1. Deskripsi Kondisi Awal Keterampilan Menulis Karangan Argumentasi
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Kondisi awal kemampuan menulis karangan argumentasi kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen diketahui melalui hasil prates dari kedua kelompok
tersebut. Prates diberikan kepada kedua kelompok tersebut sebelum mendapat
perlakuan. Prates yang diberikan pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
adalah sama, yaitu dengan tes menulis karangan argumentasi.

Setelah dilakukan prates pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen,
kemudian data diambil dengan menggunakan instrumen penelitian yang berupa
pedoman penilaian menulis karangan argumentasi. Berdasarkan hasil penjaringan
data tersebut diperoleh skor prates keterampilan menulis karangan argumentasi
pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Skor tertinggi prates keterampilan menulis karangan argumentasi kelompok

kontrol adalah sebesar 81, skor terendah sebesar 70, mean sebesar 75,56, median
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sebesar 76,00, mode sebesar 76, dan standar deviasi sebesar 2,770. Skor tertinggi
prates keterampilan menulis karangan argumentasi kelompok eksperimen adalah
sebesar 80, skor terendah sebesar 70, mean sebesar 75,44, median sebesar 76,00,
mode sebesar 76, dan standar deviasi sebesar 2,435.

Setelah didapatkan data tersebut, kemudian dilanjutkan dengan analisis data
menggunakan uji—t untuk sampel bebas. Analisis data tersebut dilakukan untuk
membandingkan skor prates kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen.
Analisis data pada skor prates bertujuan untuk mengetahui keterampilan awal
menulis karangan argumentasi dari kedua kelompok tersebut.

Berdasarkan analisis menggunakan uji-t diperoleh nilai tyi,ng Sebesar 0,192
dan tupe Sebesar 1,990 dengan df 62 serta diperoleh nilai P sebesar 0,849. Nilai
thiung lEbin kecil dari tiape dan nilai P lebih besar dari taraf signifikansi 5% (0,849 >
0,05). Dengan demikian, hasil uji-t pada skor prates tidak menunjukkan adanya
perbedaan keterampilan menulis karangan argumentasi awal yang signifikan antara
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Dapat disimpulkan bahwa keadaan
awal keterampilan menulis karangan argumentasi antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol adalah sama.

Dalam memberikan skor hasil karangan siswa baik skor prates maupun skor
pascates terdapat beberapa aspek penilaian, yaitu (1) aspek isi, yang meliputi
kreativitas pengembangan topik dan penyampaian bukti pendukung; (2) aspek
organisasi; (3) aspek kosakata; (4) aspek penggunaan bahasa; dan (5) aspek
mekanik. Untuk menghasilkan skor karangan argumentasi, yang pertama dilakukan

adalah menganalisis karangan argumentasi siswa berdasarkan kriteria penilaian
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yang ada. Berikut ini akan dipaparkan hasil analisis karangan argumentasi siswa

kelas kontrol pada saat prates.
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S25/Prates-KK

Karangan (S25/Prates-KK) merupakan salah satu hasil menulis karangan
argumentasi kelas kontrol pada saat prates. Karangan tersebut masih memiliki
beberapa kesalahan. Dari hasil analisis dari aspek isi, karangan tersebut masih
kurang dalam hal kreativitas pengembangan topik. Isi karangan tersebut sudah
sesuai dengan topik, tetapi pengembangan ide masih kurang sesuai. Hal ini terlihat
dari pengembangan kalimat penjelas. Penulis pada awal kalimat menuliskan tentang
pentingnya kebersihan bagi semua orang, khususnya di lingkungan sekolah. Akan

tetapi, memasuki kalimat penjelas penulis tiba-tiba membahas tentang adanya
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program kerja bakti minimal 1 minggu sekali di sekolah, pasti kebersihan terjaga.
Kalimat penjelas ini kurang sesuai dengan kalimat utama yang disampaikan penulis
pada awal karangan argumentasi.

Karangan tersebut sudah dilengkapi dengan fakta dan bukti pendukung
gagasan yang disampaikan, tetapi fakta dan bukti pendukung masih kurang sesuai
dengan gagasan yang disampaikan. Hal ini dapat dilihat dalam karangan
argumentasi di atas. Penulis menyampaikan gagasan tentang program kerja bakti
minimal 1 kali dalam seminggu akan membuat kebersihan terjaga. Kemudian,
penulis menuliskan hal ini dibuktikan dengan adanya sekolah-sekolah yang telah
mencanangkan program ini dengan cara membersihkan kelas, halaman sekolah, dll.
Bukti dan fakta yang disampaikan penulis tersebut kurang sesuai dengan gagasan
yang disampaikan sebelumnya. Penulis kembali memberikan bukti dan fakta
pendukung, yaitu dengan menuliskan buktinya , sekolah yang bersih , dapat
membuat warganya terutama siswa merasa nyaman dalam belajar. Jika dilihat,
kalimat tersebut tidak mendukung gagasan yang disebutkan sebelumnya, yaitu
mengenai banyaknya sekolah yang mencanangkan program kerja bakti. Fakta dan
bukti yang disampaikan merupakan akibat dari gagasan yang disampaikan. Fakta
dan bukti yang disampaikan mengenai siswa merasa nyaman belajar apabila
lingkungan bersih dapat dijadikan bukti pendukung, tetapi jika disampaikan
menggunakan pilihan kata yang tepat.

Dalam hal organisasi, yang meliputi struktur argumentasi, karangan sudah
berstruktur sebagaimana struktur karangan argumentasi yang semestinya. Akan

tetapi, struktur karangan argumentasinya masih sedikit tidak tertata dengan baik.
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Karangan argumentasi di atas sudah memiliki bagian pendahuluan, tubuh argumen,
dan bagian kesimpulan. Pendahuluan yang disampaikan penulis adalah tentang
kebersihan yang dibutuhkan semua orang. Penulis dalam menyampaikan gagasan
awalnya masih terlihat berantakan. Dalam bagian pendahuluan seharusnya penulis
menuliskan statement awal yang menarik perhatian pembaca. Sama halnya seperti
bagian pendahuluan, bagian tubuh argumen yang ditulis masih berantakan.
Gagasan yang disampaikan masih belum tertata dengan baik. Pada karangan
tersebut sudah terdapat bagian kesimpulan. Akan tetapi, kesimpulan yang
disampaikan kurang sesuai dengan statement awal yang disampaikan penulis.
Penulis menyimpulkan bahwa kebersihan itu wajib dan penting, karena kebersihan
sebagian dari iman. Padahal statement awal yang disampaikan adalah pentingnya
kebersihan bagi semua orang. Dari pemaparan di atas terlihat bahwa struktur
karangan argumentasi dalam karangan tersebut sudah ada, tetapi masih tidak
tertata dengan baik.

Dalam hal pemilihan kosakata, penggunaan bahasa, dan aspek mekanik,
karangan argumentasi tersebut memiliki beberapa kekurangan. Dalam hal pemilihan
kosakata misalnya ada beberapa kosakata yang tidak tepat penggunaannya. Masih
terdapat kesalahan dalam pembentukan kosakata, seperti contohnya kata besar
pentingnya. Kata besar yang berdampingan dengan kata pentingnya kurang tepat,
akan lebih tepat apabila kata besar dihilangkan. Dalam hal penggunaan bahasa,
karangan tersebut masih memiliki kesalahan dalam hal struktur kalimat yang kurang
jelas dan penggunaan kalimat juga kurang tepat. Hal ini terlihat dari kurang

menyatunya kalimat satu dengan kalimat lainnya. Dalam hal aspek mekanik, masih
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banyak terjadi kesalahan dalam hal penggunaan tanda baca. Contohnya terlihat
pada penggunaan koma. Kesalahan yang terjadi adalah penggunaan koma yang
seharusnya digabung dengan kata dituliskan dengan menggunakan spasi, misalnya
pada kata bersih , penggunaan tanda koma masih dipisah, seharusnya penggunaan
tanda koma yang tepat adalah bersih, antara kata bersih dan tanda koma tidak
menggunakan spasi. Kesalahan penggunaan tanda baca koma yang lain, yaitu tidak
digunakannya tanda koma di belakang kata namun dan oleh karena itu. Kesalahan
aspek mekanik lainnya yaitu penggunaan kata hubung sehingga yang menjadi kata
hubung antarkalimat, seharusnya sehingga digunakan sebagai kata hubung
intrakalimat.

Beberapa kesalahan yang terjadi pada contoh karangan yang ditulis siswa
kelompok kontrol pada saat prates di atas hampir sama rata terjadi pada karangan
argumentasi siswa lainnya. Kesalahan yang sering muncul dalam karangan
argumentasi kelas kontrol meliputi kurangnya kreativitas pengembangan ide, fakta
dan bukti pendukung yang kurang sesuai dengan gagasan yang disampaikan,
pemilihan kosakata yang kurang tepat, penggunaan struktur kalimat yang kurang
jelas dan kalimat menjadi kurang tepat, dan juga kesalahan pada aspek mekanik
yang meliputi kesalahan penggunaan tanda baca dan juga ejaan.

Kesalahan-kesalahan pada karangan argumentasi kelompok kontrol juga
banyak ditemukan pada karangan argumentasi kelompok eksperimen. Kesalahan
yang terdapat pada karangan kelompok eksperimen meliputi kesalahan pada aspek
isi, organisasi, kosakata, penggunaan bahasa, dan juga aspek mekanik. Berikut

salah satu contoh karangan argumentasi kelompok eksperimen pada saat prates.
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S23/Prates-KE

Dari contoh karangan argumentasi (S23/Prates-KE) di atas ditemukan hasil
analisis kesalahan melingkupi kesalahan dalam aspek isi, organisasi, kosakata,
penggunaan bahasa, dan aspek mekanik. Dari aspek isi, kesalahan yang ditemukan
dalam karangan argumentasi kelompok eksperimen di atas sama dengan contoh
karangan argumentasi milik kelompok kontrol, yaitu pengembangan ide yang masih
kurang sesuai. Isi dari karangan tersebut sudah sesuai dengan topik, yaitu
mengenai kebersihan lingkungan sekolah, tetapi pengembangan ide masih kurang.
Fakta dan bukti pendukung yang disampaikan juga masih sangat kurang. Dalam
karangan argumentasi di atas, penulis menyebutkan dampak tidak terjaganya

kebersihan, tetapi masih kurang fakta dan bukti untuk mendukung gagasan tersebut.
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Dalam hal organisasi, karangan tersebut sudah memiliki struktur argumentasi
yang seharusnya, yaitu pendahuluan, tubuh argumen, dan juga bagian kesimpulan.
Hanya saja, struktur tersebut masih sedikit tidak tertata dengan baik. Jika dilihat dari
aspek kosakata, terdapat beberapa pilihan kata yang kurang tepat. Hal ini terlihat
pada pemilihan kata sarana pada kalimat pertama karangan argumentasi di atas.
Kata sarana yang merujuk pada kebersihan lingkungan sekolah kurang tepat. Kata
sarana lebih tepat jika diganti dengan kata faktor. Pemilihan kata yang kurang tepat
juga dapat dilihat pada kalimat delapan, yaitu pada kata kisah. Pemilihan kata kisah
tersebut kurang tepat. Kata kisah dalam kalimat tersebut akan lebih tepat jika diganti
dengan kata hal atau penjelasan. Dalam aspek penggunaan bahasa, karangan
argumentasi di atas memiliki beberapa struktur kalimat yang kurang jelas dan
penggunaan yang kurang tepat. Contohnya pada kalimat kedua, yaitu kebersihan
lingkungan sangat penting untuk kesehatan , juga untuk kenyamanan siswa dalam
melakukan aktifitas. Struktur kalimat tersebut kurang tepat dan makna menjadi
kurang sesuai.

Dalam aspek mekanik, karangan argumentasi di atas memiliki beberapa
kesalahan. Kesalahan dalam hal aspek mekanik karangan argumentasi di atas
seperti penggunaan tanda baca koma yang belum tepat, penggunaan kata hubung
intrakalimat (karena, tetapi) menjadi kata hubung antarkalimat, kurangnya spasi
pada kata di yang merupakan kata depan, penulisan aktivitas menjadi aktifitas, dan
kesalahan pada penulisan di yang merupakan kata depan dan di- yang merupakan

imbuhan.
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Berdasarkan hasil prates keterampilan menulis karangan argumentasi siswa,

masih ditemukan beberapa faktor kelemahan siswa dalam pembelajaran

keterampilan menulis, yaitu sebagai berikut.

a.

Siswa masih kesulitan untuk menemukan ide dan gagasan dan
mengembangkan ide dan gagasannya menjadi sebuah karangan argumentasi.
Walaupun terdapat beberapa siswa yang cukup bisa mengembangkan ide dan
gagasannya dalam karangan argumentasinya, pengembangan ide dan
gagasannya masih terlihat kurang lancar. Pengembangan ide dan gagasan
terkadang juga masih tidak logis.

Siswa masih banyak yang belum mengetahui struktur karangan argumentasi,
sehingga struktur karangan argumentasi yang dibuat kurang sesuai dengan
struktur karangan argumentasi yang semestinya.

Fakta dan bukti pendukung ide dan gagasan yang disampaikan siswa dalam
karangan argumentasinya masih kurang menyakinkan.

Dalam membuat karangan argumentasi, masih banyak siswa yang memilih
kosakata yang kurang tepat.

Struktur kalimat dan penggunaan kalimat kurang tepat masih ditemukan dalam
karangan argumentasi siswa.

Sering ditemukan kesalahan mekanik dalam karangan siswa yang meliputi
kesalahan penggunaan tanda baca dan ejaan.

Deskripsi Akhir Keterampilan Menulis Karangan Argumentasi Kelompok
Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Kondisi akhir kemampuan menulis karangan argumentasi kelompok kontrol

dan kelompok eksperimen diketahui melalui hasil pascates dari kedua kelompok
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tersebut. Pascates diberikan kepada kedua kelompok tersebut sebelum mendapat
perlakuan. Pascates yang diberikan pada kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen adalah sama, yaitu dengan tes menulis karangan argumentasi.

Setelah dilakukan pascates pada kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen, kemudian peneliti mengambil data dengan menggunakan instrumen
penelitian yang berupa pedoman penilaian menulis karangan argumentasi.
Berdasarkan hasil penjaringan data tersebut diperoleh skor pascates keterampilan
menulis karangan argumentasi pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Skor tertinggi pascates keterampilan menulis karangan argumentasi
kelompok kontrol adalah sebesar 81, skor terendah sebesar 70, mean sebesar
75,66, median sebesar 75,00, mode sebesar 75, dan standar deviasi sebesar 3,044.
Skor tertinggi prates keterampilan menulis karangan argumentasi kelompok
eksperimen adalah sebesar 85, skor terendah sebesar 70, mean sebesar 77,66,
median sebesar 77,50, mode sebesar 80, dan standar deviasi sebesar 3,269.

Setelah didapatkan data tersebut, kemudian dilanjutkan dengan analisis data
menggunakan uji-t untuk sampel bebas. Analisis data tersebut dilakukan untuk
membandingkan skor pascates kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen.
Analisis data pada skor pascates bertujuan untuk mengetahui keterampilan akhir
menulis karangan argumentasi dari kedua kelompok tersebut.

Berdasarkan analisis menggunakan uji-t untuk sampel bebas diperoleh nilai
thiung S€besar 2,533 dan tune Sebesar 1,990 dengan df 62 serta diperoleh nilai P
sebesar 0,014. Nilai thiwng l€bih besar dari tiane; dan P lebih kecil dari taraf signifikansi

5% (p < 0,05). Dengan demikian, hasil uji-t pada skor pascates menunjukkan
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adanya perbedaan keterampilan menulis karangan argumentasi akhir yang
signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Berikut akan dipaparkan hasil analisis karangan argumentasi kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen pada saat pascates. Analisis karangan
argumentasi berdasarkan kriteria penilaian karangan argumentasi, meliputi aspek

isi, organisasi, kosakata, penggunaan bahasa, dan aspek mekanik.
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S23/Pascates-KK

Berikut adalah hasil analisis contoh karangan argumentasi (S23/Pascates-
KK) di atas. Dari aspek isi, pengembangan ide masih belum begitu terlihat dan
masih kurang. Isi karangan sudah sesuai dengan topik, tetapi pengembangan ide
masih kurang. Penulis dalam karangan argumentasinya sudah memunculkan fakta
dan bukti pendukung gagasan yang disampaikannya hanya saja fakta dan bukti

pendukung gagasan yang dimunculkan juga masih kurang. Dalam hal organisasi,
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karangan argumentasi tersebut sudah memiliki struktur argumentasi, yang meliputi
bagian pendahuluan, bagian tubuh argumen, dan bagian kesimpulan. Akan tetapi,
struktur argumentasi yang ada masih sedikit kurang tertata dengan baik. Hal ini
dapat dilihat pada bagian kesimpulan yang masih kurang baik.

Kosakata yang dipilih oleh penulis dalam karangan argumentasinya sudah
cukup tepat. Hanya saja masih terdapat kesalahan dalam pemilihan kata. Hal ini
terlihat pada kalimat pertama. Kata kenaikkan yang merujuk pada situs jejaring
sosial kurang tepat. Kata kenaikkan lebih tepat jika diganti dengan kata
perkembangan. Pembentukan kata juga masih salah. Kata kenaikkan seharusnya
ditulis kenaikan tanpa dua huruf k.

Dalam hal penggunaan bahasa, karangan argumentasi tersebut sudah cukup
baik. Struktur kalimat cukup jelas dan penggunaan kalimatnya tepat. Dalam aspek
mekanik, masih terdapat beberapa kesalahan, di antaranya adalah penggunaan
huruf kapital, penggunaan tetapi yang merupakan kata hubung intrakalimat menjadi
kata hubung antarkalimat, setelah oleh karena itu seharusnya diberi tanda koma,
kemudian adanya penyingkatan yang menyimpang dari EYD yaitu penyingkatan
kasus-kasus menjadi kasus®. Kesalahan aspek mekanik lainnya terlihat pada
penulisan di pada frasa diatas. Penulisan di yang tepat pada frasa tersebut
seharusnya dipisah menjadi di atas.

Jika dibandingkan dengan karangan argumentasi pada awal atau ada saat
prates, karangan argumentasi pada saat pascates lebih baik. Hal ini terlihat dari
peningkatan mean antara pada skor prates dan saat pascates. Mean skor karangan

argumentasi pada saat prates adalah 75,56 dan mean pada saat pascates adalah
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75,66. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan keterampilan menulis karangan

argumentasi kelompok kontrol walaupun tidak signifikan.
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S18/Pascates-KE

Karangan argumentasi (S18/Pascates-KE) di atas merupakan contoh hasil
karangan argumentasi kelompok eksperimen saat pascates. Hasil analisis karangan
argumentasi di atas berdasarkan kriteria penilaian karangan argumentasi adalah
sebagai berikut. Dari aspek isi, karangan argumentasi tersebut sudah baik. Isi
karangan argumentasi tersebut sudah sesuai dengan topik yang dibicarakan.

Pengembangan ide sudah cukup baik. Hal ini terbukti dengan adanya
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pengembangan gagasan yang dilakukan oleh penulis. Penulis tidak hanya sekedar
mengemukakan gagasan, tetapi juga mengembangkannya. Dalam aspek organisasi,
struktur argumentasi sudah cukup tertata dengan baik.

Pemilihan kata dalam karangan tersebut juga sudah cukup tepat, tidak
terdapat kesalahan dalam hal pembentukan kata. Dalam hal penggunaan bahasa,
struktur kalimat dan penggunaan kalimat sudah jelas dan tepat. Hal ini menjadikan
makna menjadi mudah dimengerti dan tidak kabur. Dalam aspek mekanik, masih
terdapat beberapa kesalahan, yaitu penggunaan kata tetapi di awal kalimat,
penggunaan di pada kata diantaranya, dan penggunaan tanda baca koma. Kata
tetapi seharusnya digunakan sebagai kata hubung intrakalimat dan bukan
antarkalimat. Kata di pada kata diantaranya seharusnya ditulis terpisah menjadi di
antaranya. Kesalahan lainnya yaitu pada kalimat pertama kata masyarakat ditulis
oleh penulis menjadi masyarakan.

Setelah dibandingkan hasil prates dan pascates karangan argumentasi
kelompok eksperimen, karangan argumentasi kelompok eksperimen pada saat
pascates secara keseluruhan dapat dikatakan lebih baik dibandingkan pada saat
prates. Hal ini terlihat dari kenaikan mean karangan argumentasi pada saat prates

yaitu 75,44 menjadi 77,66 pada saat pascates.
3. Perbedaan Keterampilan Menulis Karangan Argumentasi Antara Kelompok
yang Diberikan Pembelajaran dengan Menggunakan Metode Pembelajaran

Berbasis Masalah dan Kelompok yang Mengikuti Pembelajaran Tidak
Menggunakan Metode Pembelajaran Berbasis Masalah

Bagian ini menjelaskan perbedaan keterampilan menulis karangan
argumentasi antara kelompok yang mengikuti pembelajaran menulis dengan

menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah dengan kelompok yang
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mengikuti pembelajaran menulis tanpa metode pembelajaran berbasis masalah.
Pada saat dilakukan pembelajaran menulis, kelompok kontrol diberikan perlakuan
tanpa menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah. Kelompok
eksperimen diberi perlakuan menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah
pada saat pembelajaran menulis.

Setelah kelompok kontrol dan kelompok eksperimen mendapatkan
perlakuan, selanjutnya akan diukur keterampilan menulis karangan argumentasi
kedua kelompok tersebut dengan pascates. Pascates yang dilakukan berupa tes
menulis karangan argumentasi. Skor pascates tersebut kemudian dianalisis
menggunakan bantuan program komputer SPSS versi 16.0.

Hasil analisis skor pascates menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
keterampilan menulis karangan argumentasi yang dialami oleh kedua kelompok.
Kelompok kontrol memilik skor mean saat prates sebesar 75,56 dan skor mean
pada pascates sebesar 75,66. Hal ini menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan
keterampilan menulis argumentasi kelompok kontrol sebesar 0,10. Kelompok
eksperimen memiliki skor mean pada prates sebesar 75,44 dan skor mean saat
pascates sebesar 77,66. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok eksperimen juga
mengalami kenaikan keterampilan menulis karangan argumentasi, yaitu sebesar
2,22.

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa kelompok
eksperimen mengalami peningkatan keterampilan menulis karangan argumentasi

yang lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Perhitungan hasil tersebut
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menunjukkan kelompok eksperimen memiliki skor yang lebih baik dibandingkan
dengan kelompok kontrol.

Untuk membuktikan perbedaan keterampilan menulis karangan argumentasi
antara kelompok kontrol dan eksperimen dilakukan uji-t untuk sampel bebas pada
skor pascates kelompok kontrol dan kelompok eskperimen. Berdasarkan analisis
menggunakan uji-t untuk sampel bebas diperoleh nilai thung SEbESAr 2,533 dan tipel
sebesar 1,990 dengan df 62 serta diperoleh nilai P sebesar 0,014. Nilai tying lebih
besar dari tipe dan nilai P lebih kecil dari taraf signifikansi 5%. Dengan demikian,
hasil uji-t pada skor pascates menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
keterampilan menulis karangan argumentasi yang signifikan antara kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen setelah diberikan perlakuan.

Keberhasilan pembelajaran menulis argumentasi menggunakan metode
pembelajaran berbasis masalah pada kelompok eksperimen dapat mendukung
pendapat Hudoyo (dalam Rusman, 2010: 245) yang berpendapat bahwa melalui
pendekatan pembelajaran berbasis masalah siswa dapat mempresentasikan
gagasannya, siswa terlatih merefleksikan persepsinya, mengargumentasikan dan
mengomunikasikan ke pihak lain sehingga guru pun memahami proses berpikir
siswa, dan guru dapat membimbing serta mengintervensikan ide baru berupa
konsep dan prinsip.

Hasil pembelajaran menulis argumentasi dengan metode pembelajaran
berbasis masalah pada kelompok eksperimen sesuai dengan pendapat Arends
(dalam Trianto, 2010: 92) yang mengatakan bahwa metode pembelajaran berbasis

masalah melatih siswa mengerjakan permasalahan yang autentik dengan maksud
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untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan
keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi, mengembangkan kemandirian, dan
percaya diri. Selain itu, keberhasilan metode pembelajaran berbasis masalah dalam
pembelajaran menulis argumentasi pada kelompok eksperimen ditunjukkan oleh
tercapainya tujuan dari pembelajaran berbasis masalah.

Menurut Trianto (2010: 96), tujuan metode pembelajaran berbasis masalah,
yaitu: (1) membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan
pemecahan masalah; (2) belajar peranan orang dewasa yang autentik; dan (3)
menjadi pembelajar yang mandiri. Siswa kelompok eksperimen yang memperoleh
pembelajaran menulis menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah
terlihat lebih kritis menghadapi masalah yang ada. Siswa kelompok eksperimen
lebih aktif mencari solusi pemecahan masalah yang dihadapi.

Dalam hal hasil tulisan argumentasinya, siswa kelompok eksperimen lebih
baik dalam mengorganisasikan ide, gagasan, dan pikiran terkait masalah yang ada
dibandingkan siswa kelompok kontrol. Tulisan argumentasi siswa kelompok
eksperimen terlihat lebih logis dan meyakinkan dengan menghadirkan fakta dan
bukti pendukung gagasan yang disampaikan pada karangan argumentasinya.
Penjelasan di atas menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan menulis
argumentasi antara kelompok eksperimen yang mengikuti pembelajaran menulis
menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah dengan kelompok kontrol
yang mengikuti pembelajaran menulis tanpa menggunakan metode pembelajaran

berbasis masalah.
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3. Tingkat Keefektifan Metode Pembelajaran Berbasis Masalah

Keefektifan metode pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran
menulis karangan argumentasi kelompok eksperimen diketahui dengan rumus uji—t
untuk sampel berhubungan. Berdasarkan hasil perhitungan, dapat diketahui
besarnya thiung Sebesar 3,388 dan ti,e sebesar 2,032 dengan df sebesar 31 dan P
sebesar 0,002. Nilai thwng lebin besar dari twape dan nilai P lebih kecil dari taraf
signifikansi 5%. Hasil uji-t untuk sampel berhubungan tersebut menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan keterampilan menulis karangan argumentasi yang signifikan
antara kelompok ekperimen yang mendapat pembelajaran dengan metode
pembelajaran berbasis masalah dan kelompok kontrol yang mendapat pembelajaran
tanpa menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah.

Selain itu, terdapat perbedaan kenaikan skor rata-rata atau gainscore
kelompok eksperimen yang lebih besar dari skor rata-rata pada kelompok kontrol.
Kelompok eksperimen mengalami kenaikan skor rata-rata sebesar 2.22
dibandingkan pada saat prates, sedangkan skor rata-rata pada kelompok kontrol
mengalami kenaikan sebesar 0,10. Dengan demikian, hasil analisis tersebut
menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis masalah efektif digunakan
dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1
Godean.

Hasil dari penelitian pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa metode
pembelajaran berbasis masalah telah teruji efektif dapat meningkatkan keterampilan
menulis karangan argumentasi. Metode pembelajaran berbasis masalah yang

digunakan dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi membantu siswa
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untuk mengorganisasikan pengalaman, pengetahuan, ide-ide, dan fakta yang
mereka miliki untuk dikembangkan dalam sebuah karangan argumentasi.

Metode pembelajaran berbasis masalah memiliki beberapa tujuan, yaitu: (1)
membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan
pemecahan masalah; (2) belajar peranan orang dewasa yang autentik; dan (3)
menjadi pembelajar yang mandiri (Trianto, 2010: 96). Menurut Jacobsen, dkk. (2009:
243), ada tiga tujuan metode pembelajaran berbasis masalah, vyaitu: (1)
mengembangkan kemampuan siswa untuk menyelidiki secara sistematis suatu
pertanyaan atau masalah; (2) mengembangkan pembelajaran yang self-directed,;
dan (3) pemerolehan (penguasaan) konten.

Dari pengamatan peneliti selama proses pembelajaran, proses belajar siswa
kelompok eksperimen menjadikan siswa menjadi lebih aktif dibandingkan dengan
siswa kelompok kontrol. Siswa kelompok eksperimen yang menggunakan metode
pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajarannya dituntut untuk
memecahkan persoalan yang ada dengan cara melakukan penyelidikan terkait
masalah yang dihadapi. Hasil dari penyelidikan terkait masalah tersebut kemudian
dituangkan siswa ke dalam karangan argumentasinya. Sesuai dengan tujuan
metode ini, siswa kelompok eksperimen menjadi terbantu dalam hal
mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan memecahkan masalah dan
menjadi pembelajar yang mandiri. Hal ini terlihat dari aktivitas siswa dalam
pembelajaran. Siswa melakukan penyelidikan terkait kasus sendiri dan hanya
dibimbing oleh guru sebagai fasilitator. Siswa dapat mengembangkan kemampuan

berpikirnya sendiri dan melatih dirinya untuk memecahkan masalah yang dihadapi.
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Hasil dari pembelajaran menggunakan metode ini terlihat dari kenaikan skor rata-
rata keterampilan menulis argumentasi pada siswa kelompok eskperimen yang lebih
besar dibandingkan kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
menulis karangan argumentasi menggunakan metode pembelajaran berbasis
masalah lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis tanpa
menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah.

Dalam hasil karangan argumetasi siswa, terlihat bahwa terdapat peningkatan
dalam hal aspek isi dan organisasinya. Dalam proses pembelajaran menulis
karangan argumentasi menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah,
siswa memiliki kesempatan untuk melakukan penyelidikan terkait dengan masalah
yang dihadapi. Penyelidikan inilah yang kemudian membantu siswa menjadi lebih
memahami masalah sehingga aspek isi pada karangan argumentasinya menjadi
lebih baik. Peningkatan aspek organisasi terlihat pada kemampuan siswa dalam hal
menyusun struktur argumentasinya sesuai dengan struktur argumentasi yang
semestinya, yakni sudah terdapat pendahuluan, tubuh argumen, dan bagian
kesimpulan. Siswa sudah memahami bahwa karangan argumentasi memiliki struktur
karangan yang pasti.

Hasil dari penelitian ini telah membuktikan bahwa metode pembelajaran
berbasis masalah teruji efektif dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi.
Hasil dari penelitian ini mendukung hasil penelitian dari Rahayu (2009) dengan judul
Kefektifan Model Pembelajaran Problem Based Introduction (PBI) dalam
Pembelajaran Keterampilan Menulis Naskah Drama Siswa Kelas XI SMAN 9

Yogyakarta. Kesimpulan dari penelitian Rahayu tersebut adalah model
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pembelajaran problem based introduction efektif digunakan dalam pembelajaran
keterampilan menulis naskah drama. Penelitian ini dan penelitian Rahayu
membuktikan bahwa metode pembelajaran problem based introduction atau metode

pembelajaran berbasis masalah terbukti efektif dalam pembelajaran menulis.

C. Keterbatasan Penelitian
Selama penelitian berlangsung, ditemukan beberapa kendala yang cukup
berarti. Kendala-kendala dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Penelitian terbatas pada pembelajaran keterampilan menulis karangan
argumentasi siswa kelas XD SMA Negeri 1 Godean. Jadi, belum tentu
mendapatkan hasil dan keefektifan penggunaan metode pembelajaran berbasis
masalah yang sama jika dilakukan penelitian di kelas lain.

2. Waktu penelitian yang kurang teratur. Hal tersebut dikarenakan penelitian
dilakukan menjelang ujian kelas Xl dan pelaksanaan akreditasi sekolah SMA

Negeri 1 Godean.
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan pada bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis karangan
argumentasi siswa kelompok eksperimen yang mengikuti pembelajaran dengan
metode pembelajaran berbasis masalah dan siswa kelompok kontrol yang
mengikuti pembelajaran dengan tidak menggunakan metode pembelajaran
berbasis masalah. Perbedaan tersebut terbukti dengan hasil penghitungan
dengan program komputer SPSS versi 16.0 yang dilakukan pada skor pascates
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang menunjukkan bahwa mean
keterampilan menulis karangan argumentasi siswa kelompok kontrol sebesar
75,66, sedangkan kelompok eksperimen sebesar 77,66. Perbedaan
keterampilan menulis karangan argumentasi pada kedua kelompok ini juga
dibuktikan dengan analisis hasil uji-t untuk sampel bebas skor pascates
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang dilakukan dengan bantuan
program SPSS versi 16.0. Dari penghitungan tersebut diperoleh nilai thiung
sebesar 2,533, tupe 1,990, df 62, dan nilai P sebesar 0,014. Nilai thiung > tiape dan
P lebih kecil daripada nilai signifikansi 5% (0,014 < 0,05). Dengan demikian,
dapat diketahui terdapat perbedaan hasil keterampilan menulis karangan
argumentasi yang signifikan antara kelompok kontrol dengan kelompok

eksperimen.
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2. Pembelajaran keterampilan menulis karangan argumentasi kelompok
eksperimen dengan metode pembelajaran berbasis masalah lebih efektif
dibandingkan dengan kelas kontrol yang mengikuti pembelajaran dengan tidak
menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah. Keefektifan metode
pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran menulis karangan
argumentasi juga ditandai dari hasil perbandingan uji—t pada skor prates dan
pascates pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang dilakukan
dengan program komputer SPSS 16. Kedua kelompok sama-sama mengalami
peningkatan keterampilan menulis karangan argumentasi, tetapi kelompok
eksperimen mengalami peningkatan yang lebih besar. Rata-rata skor atau
gainscore pascates kelompok eksperimen sebesar 77,66, dari rata-rata skor
prates sebesar 75,44, sedangkan rata-rata skor pascates kelompok kontrol
sebesar 75,66, dari rata-rata skor prates 75,56. Hal ini membuktikan bahwa
metode pembelajaran berbasis masalah lebih efektif digunakan dalam

pembelajaran menulis karangan argumentasi.

B. Implikasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran menulis karangan
argumentasi yang menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah lebih
efektif dibandingkan pembelajaran menulis tanpa menggunakan metode
pembelajaran berbasis masalah. Hasil penelitian tersebut berimplikasi secara

praktis.
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Secara praktis, hasil penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan metode
pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi
lebih efektif dari pembelajaran menulis tanpa menggunakan metode pembelajaran
berbasis masalah sehingga strategi tersebut dapat digunakan pada pembelajaran
menulis karangan argumentasi. Guru SMA dapat menggunakan metode
pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran menulis argumentasi untuk

meningkatkan keterampilan menulis argumentasi siswa.

C. Saran
Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, dapat disajikan beberapa saran
sebagai berikut.

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait metode pembelajaran berbasis
masalah dengan variabel bebas yang lebih luas dan tidak terbatas pada
keterampilan menulis argumentasi.

2. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut untuk mengetahui pemahaman metode
pembelajaran berbasis masalah. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan
tujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan argumentasi

menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah.
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LAMPIRAN



Lampiran 1:

DATA SKOR PRATES DAN PASCATES KETERAMPILAN MENULIS
KARANGAN ARGUMENTASI KELOMPOK KONTROL

No Urut Skor Prates Skor Pascates
Siswa
1 76 77
i 80 81
3 78 79
4 75 75
5 73 75
3 79 75
= 75 72
8 72 78
9 77 75
10. 75 8
11 77 80
12. 75 “
3 80 79
1 77 78
15. 4 72
16 76 74
17. 70 "
8 70 73
19, 9 I
20. 76 i
o1 71 70
22. 76 72
>3 73 75
2, 78 8
o5 73 76
%, 71 70
27, 81 %0
28 72 75
29 77 I
30 76 77
31. 76 8
5 75 70




Lampiran 2:

DATA SKOR PRATES DAN PASCATES KETERAMPILAN MENULIS
KARANGAN ARGUMENTASI KELOMPOK EKSPERIMEN

NO. Urut Skor Prates Skor Pascates
Siswa
1. 76 80
2 76 78
3 73 80
4. 72 85
5. 73 70
6 78 78
7 76 78
8. 77 77
9. 76 74
10. 73 75
11. 78 80
12. 76 72
13. 78 74
14. 79 80
15. 75 84
16. 75 75
17. 74 75
18. 77 77
19. 74 77
20. 76 75
21. 80 83
22. 72 75
23. 70 76
24. 77 80
25, 77 79
26. 73 77
27. 75 78
8. 74 81
29, 72 79
30. 75 77
31. 80 80
32. 77 76




Lampiran 3:
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DISTRIBUSI FREKUENSI DATA SKOR PRATES DAN PASCATES
KETERAMPILAN MENULIS KARANGAN ARGUMENTASI KELOMPOK

KONTROL DAN KELOMPOK EKSPERIMEN

Statistics
Distribusi Frekuensi | Distribusi Frekuensi Distribusi Frekuensi Distribusi Frekuensi
Prates Kelompok | Pascates Kelompok Prates Kelompok Pascates Kelompok
Kontrol Kontrol Eksperimen Eksperimen
N Valid 32 32 32 32
Missing 0 0 0 0
Mean 75.56 75.66 75.44 77.66
Std. Error of 490 538 431 578
Mean
Median 76.00 75.00 76.00 77.50
Mode 76 75 76 80
Std.
o 2.770 3.044 2.435 3.269
Deviation
Variance 7.673 9.265 5.931 10.684
Range 11 11 10 15
Minimum 70 70 70 70
Maximum 81 81 80 85
Sum 2418 2421 2414 2485




Lampiran 4:

91

DISTRIBUSI FREKUENSI DATA SKOR PRATES KELOMPOK KONTROL

Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent

Valid 70 2 6.2 6.2 6.2
71 1 3.1 3.1 9.4
72 1 3.1 3.1 12.5
73 3 9.4 9.4 21.9
74 3 9.4 9.4 31.2
75 5 15.6 15.6 46.9
76 6 18.8 18.8 65.6
7 4 125 125 78.1
78 2 6.2 6.2 84.4
79 2 6.2 6.2 90.6
80 2 6.2 6.2 96.9
81 1 3.1 3.1 100.0
Total 32 100.0 100.0




Lampiran 5:

DISTRIBUSI FREKUENSI DATA SKOR PASCATES KELOMPOK

KONTROL
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 70 3 9.4 9.4 9.4

72 3 9.4 9.4 18.8
73 1 3.1 3.1 21.9
74 3 9.4 9.4 31.2
75 7 21.9 21.9 53.1
76 1 3.1 3.1 56.2
77 3 9.4 9.4 65.6
78 5 15.6 15.6 81.2
79 3 9.4 9.4 90.6
80 2 6.2 6.2 96.9
81 1 3.1 3.1 100.0
Total 32 100.0 100.0
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Lampiran 6:

DISTRIBUSI FREKUENSI DATA SKOR PRATES KELOMPOK

EKSPERIMEN
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 70 1 3.1 3.1 3.1
72 3 9.4 9.4 12.5
73 4 12.5 12.5 25.0
74 3 9.4 9.4 34.4
75 4 12.5 12.5 46.9
76 6 18.8 18.8 65.6
77 5 15.6 15.6 81.2
78 3 9.4 9.4 90.6
79 1 3.1 3.1 93.8
80 2 6.2 6.2 100.0
Total 32 100.0 100.0
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Lampiran 7:

DISTRIBUSI FREKUENSI DATA SKOR PASCATES KELOMPOK

EKSPERIMEN
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 70 1 3.1 3.1 3.1
72 1 3.1 3.1 6.2
74 2 6.2 6.2 12.5
75 5 15.6 15.6 28.1
76 2 6.2 6.2 34.4
7 5 15.6 15.6 50.0
78 4 12.5 12.5 62.5
79 2 6.2 6.2 68.8
80 6 18.8 18.8 87.5
81 1 3.1 3.1 90.6
83 1 3.1 3.1 93.8
84 1 3.1 3.1 96.9
85 1 3.1 3.1 100.0
Total 32 100.0 100.0
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Lampiran 8:

UJI NORMALITAS SEBARAN DATA

Tests of Normality

95

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
uji normalitas skor prates .
.107 32 .200 .975 32 .659
kelompok kontrol
uji normalitas skor pascates .
123 32 .200 .955 32 .202
kelompok kontrol
uji normalitas skor prates .
) 123 32 .200 .975 32 .642
kelompok eksperimen
uji normalitas skor pascates .
) 112 32 .200 977 32 .704
kelompok eksperimen

a. Lilliefors Significance Correction

*, This is a lower bound of the true significance.



Lampiran 9:

1. Prates Kelompok Kontrol dan Prates Kelompok Eksperimen

Test of Homogeneity of Variances

UJI HOMOGENITAS SEBARAN DATA

Uji Homogenitas Data Prates

Levene Statistic dfl df2 Sig.
.215 1 62 .645
ANOVA
Uji Homogenitas Data Prates
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .250 1 .250 .037 .849
Within Groups 421.750 62 6.802
Total 422.000 63

2. Pascates Kelompok Kontrol dan Pascates Kelompok Eksperimen

Test of Homogeneity of Variances

Uji Homogenitas Data Pascates

Levene Statistic dfl df2 Sig.
.002 1 62 .963
ANOVA
Uji Homogenitas Data Pascates
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 64.000 1 64.000 6.416 .014
Within Groups 618.438 62 9.975
Total 682.438 63




Lampiran 10:
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UJI-t SAMPEL BEBAS SKOR PRATES KELOMPOK KONTROL DAN
KELOMPOK EKSPERIMEN

Group Statistics

perbedaan
perlakuan N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
uji t- sampel bebas kontrol 32 75.56 2.770 490
eksperimen 32 75.44 2.435 431
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Interval of the
Sig. (2-] Mean |Std. Error Difference
F Sig. t df | tailed) |Difference|Difference| Lower | Upper
uji t- Equal
sampel variances .215 .645 [.192| 62 .849 125 .652 -1.178 | 1.428
bebas assumed
Equal
variances not .192161.000( .849 125 .652 -1.179 | 1.429
assumed
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UJI-t SAMPEL BEBAS SKOR PASCATES KELOMPOK KONTROL DAN
KELOMPOK EKSPERIMEN

Group Statistics

perbedaan
perlakuan N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
uji t- sampel bebas kontrol 32 75.66 3.044 .538
eksperimen 32 77.66 3.269 .578
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Interval of the
Sig. (2-| Mean |std. Error|__Difference
F Sig. t df | tailed) |Difference|Difference| Lower | Upper
uji t- Equal
sampel  variances .002 .963 5533 62 .014 -2.000 .790 -3.578 | -.422
bebas assumed '
Equal
variances not 61.688( .014 -2.000 .790 -3.578 | -.422
2.533
assumed
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UJI-t SAMPEL BERHUBUNGAN SKOR PRATES DAN PASCATES
KELOMPOK KONTROL

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1  Uji -t sampel berhubungan 75.56 32 2.770 .490
Uji -t sampel berhubungan 75.66 32 3.044 .538
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1  Uji -t sampel berhubungan &
32 .575 .001
Uji -t sampel berhubungan
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation| Mean Lower Upper t df tailed)
Pair Uji -t sampel
1 berhubungan - Uji
-.094 | 2.692 A76 -1.064 .877 -197 | 31 .845
-t sampel
berhubungan
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Lampiran 13:

UJI-t SAMPEL BERHUBUNGAN SKOR PRATES DAN PASCATES
KELOMPOK EKSPERIMEN

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1  Uji -t sampel berhubungan 75.44 32 2.435 431
Uji -t sampel berhubungan 77.66 32 3.269 .578

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair1  Uji -t sampel berhubungan &
32 .182 .320

Uji -t sampel berhubungan

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the

Difference

Std. Std. Error Sig. (2-
Mean | Deviation| Mean Lower Upper t df tailed)
Pair Uji -t sampel
1 berhubungan - Uji
-2.219| 3.705 .655 -3.554 -.883 [-3.388] 31 .002
-t sampel
berhubungan
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Lampiran 14:

CONTOH HASIL KARANGAN ARGUMENTASI PRATES KELOMPOK
KONTROL

Pe&enﬂa hon I:‘rg l——wnp,:‘n e Folah

l&c(gu— han /f‘anwlgm Sebolah  Cungee Penhr\ﬁ éﬂq
Warmn  2kolah an hele kcnqamenqn (Jnn Icmka-f-h Jaat
Blaljar Mawpun  mclakvkan  akfoider  Jom @idlam  lingkengan
tekolah - Pa&g@dkan hu Ja,oac &erwu,-w; J«W):sn kecodaran
Sehiop  tadivi du worgy  cebolah. Mearage  Fbirahan  linglongen
cekolah o(;:;pat E:crngud HLart Ka[ hal yarg) kecﬂ' Sepq-J\‘
tembuanyg campeh  pada f/‘t:mpath‘jn ) melak rana Ean Pileet
kclos  Eidale mencoret olrna&m, afee heya  celolah  don
mﬂ“bﬁﬂ’thl‘f*“ we sefelah ez oliyrakan. Tidok membuang
Lom peh tembarang  Merupakan [amql’-ahu Eecy Yy i unhee™
MLHC%P‘]C«(C&n {?‘hzﬁwﬂ “/Pnij Sthat dan Eﬂm‘h . (fl‘C(Q[-:. NMiepn -
bﬂ.;rq sampah f‘)qd;’q TJad® Mmeja  afas Seloken ttholal, [faren
d/apat men\ac&kan rrang  Nyamole don  bau qang Fun:wa :
Sedgp(” ¢ d-wr%, dopet” _memopng 9u_[eere hatan | Tidoke
Mencot—dindlmg, ofou o sebolah g erypakan  Upaya
Yy dopoe lilobsken  unfue by menfn  Febearaban  fenlite-
Jodlkes  yorg  tlah kb kan Oleh  Sckolah . Moka  olad e
Celuruh  worgy  atkdat,  hone caling  Bebecfu wma  unfl
Menjtcia Eeberslon  clan  FeindbFon Sebelab , barenor  Febes han
finofuropn cekolch trerypaken  cerminan  dlad din' srgp cekolah.
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Keoecsthan “Lingkungan  Jewdah

Kebershan tidow hanyg dibutubcan (eorang £ajq . Namuy-
semuya orqn@ membutuhkon <ebershan Salah faly (ontshnyg
ch (ranuf\qcm secolan. Dengan @dany ¢ program ierga bagk:
minmal sehiap « Minggu seral; <k YQKC’["(\(\) pask leeterhitha
avan  4QCjagde . Hal i) dilburctikan dengon Cldmnulq TER ol
gevolen Yang telah mencananyan) program i dengan
cara  members thikan «elas, Nalaman Seroled ™ dlj . Bur cinyy,

. Semolah Yang bersng Ndapas Membuae warganya “tor
wkama  Srwe  werdid nyamad  dalom to ®loqer | Celam
”{m pomerinbaly Sugo  sering mengadarcin \omba iceber
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Lampiran 15:

CONTOH HASIL KARANGAN ARGUMENTASI PRATES KELOMPOK
EKSPERIMEN

Tema: Kebersihan iiﬁgktmgan sekolah

Salah satu hal yang wajar apabila kebersihan lingkungan sekolah selalu diudamalwn,
Yerutama di lingkungan sekolah SMA Negeri 1 Godean. Program kebersihan lingkungan
ditanamean _berbujuan untuk  Mendidik _dan melatih siswa  SMA wNegeri 1 Gedegn
untuk wemulal kesadaran dan kepedulian Yerhadap lingkungan.  Program - program
Kekersiban _sudah mulal gencar dilakcanatan, salah. satunya tembuang sampah

pada_tempat yang telah dus@dfolknann program ini belum berjalan
Secval _dengan w‘oan tersebut - Banga

ctase. (o

terobonan uang- mmma\ dari . para
fanya <ecerobohan  dalam membuana dan Meninggalkan Sisa bohokus

akanan _dil kolong - kolong e Mereka dan Hu dilakukan dengan _serpaia. Selain
mmbUdng sampah pada tempatnya, ada program loin vang melibatkan guru &
SQifOiaK\ﬂ%u progtam kebershan kelas terutama Saat BBE mular disdakan .

urw senna menegur _siswa yang sering terambat dan lalal dalam tuaasya ,
sehingga ruangan menjadi kotor dan tidak nyamenn. Sebenarhya tugas

inT_werupakan kesadaran diswa Sendiri'ﬁm hal inT juga masih menfadi
kendotlo. untuk Menjaga kebergilan lingM\rTéﬁ- SRlain program Yang telah

disobutkan » ada_juga program kegiatan kerja bikti yang dilakukan beberap bulan
sekall_agar kebersian sekolah tertis tertata dan [ingkungan rapi . Pregram

kerfa baksl i1 bertujudn Tuga uftuk Merfaga_dan menqta ekés(stem lingkunaan

dabotuhkan untuk lfeersdfnn lmqkunqan serta pbrlu diadakan sosulisasT

agar kesadamn tersebut Segera- diterapian dqn dimunculkan dalam Ypaye
' menjaga kebers jhan lingkungan selolah .
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(<epersinan L arcunapn 4 e Kolah
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=T W T T T D S
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Lampiran 16:

CONTOH HASIL KARANGAN ARGUMENTASI PASCATES KELOMPOK
KONTROL

Dampak _1Jegadif ~ Litus” fejarmy _Cogia)
__DPelabargar _my, eitys_jrjarng £osial thergalarm
kefqaikkar  ryarg sohgat  pesat Lt u; 1earing cosial mula
permanculan  “dan = merfad marak. “Margknra 4tvs
jelarmg  Los1al  enimpy [ Jean r/qmpa/k baqr kehidyan
pianysa, paik r/@mm/c 2oty dan dampak  pegatif.
etap) belakangar’ b Banyak  eckalr fabul mw
I _sipus™ Jejantng 6f1al. Pampak  hegagf sang
mu’nou/ mealnyr Fadus krimnpa/’ akibal darr perdayngar
5‘/ S feraring _gm/ et Fasts zepipaan. ;érm%r(/cam%
 Tqn /fmmm Dormipale famna "oty momb tql
; kecanduan . felafar parg  kecapduad afkan males pelaja
dan entodr pedoh ./ Ddrr uraian Qiatas mma/cm v Jay’
fibus _Jefdrurg Lecial _perdampat pegat pada Eedydupar
Mmandeia (A1ph  fareng il yetap ievhalr. hailor) dalay-
Ieman poatkan  Lits  pefarurg’ «ogal, fidak pienulyy

emurg'firan_arda prta” fugt Jerlibal  Fafes Sepbrds
@EGJJ @ a ritpa /7 /
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(s _Jeqartng ostal abat "sofiai nctwork © bany ok oRButh-
kan oleh par‘E/@egawa? fampat anak-anak , Mereka memerlukan jejaring
sostol tersebut umtTimencari Tﬂ{ergﬂarf atau sekedar bermaln permoi-
nan - Namun , kareha adanyo rosa Fngin tahy dbdu coba - toba <lan

mercari keuntungan , jefaring sosial membuat para pengguna resah

akibat dari oknum -oknum ~ang rewenang - wenang - Tahun '20(3) ada
kasus penjualan suatu masjid megoh olf Jawa Barat, Setelah dselidik
Siape  pemilik nemor handphone slpemegama penjual rna_y“(d ,)t@rnfafq cfia
odalah Sesrang andk ) Do tidak mengetahui akan ha\f/terfebﬁ ,}[caras'
penculikon bisa terjadi dari berbugai situs jejaring rorr‘cﬂ T)D? {ndene-
ciq terdapat karus Yang  berawal dar fecrang exwI 1\&';9 berge-
halan dengan seorang laki-laki , Mereka melakukan perfaniian
bertemu (dispaty tempat- Pegjanjian itu disetyjui oleh sirw]
tersfbut . Q'Ernuh) STew i tersebut monghﬂang kareha olffulik oleh
laki -laki ity . Ada kasas 2 \ndonesia ~vang menimpa  Sedrang
lakT -laki yang lerkenalan clengan Jesrdng wanita fetete (ewat
Jejqring gosial pacebook - $atelah cukup (ama mereka berlceh.::m:mJ
mereka memutuskan untuk terikat olalam Jarjl sakral, Setetm]
Sem Thggu kemud@ tetangganya menemukaon K7p tanita ify
yang terhqata dia adelah Seerdng. pria. Selain bisa terjadl
kasus - kasus seperti i) pare pecandu khusushya para pelafar
mulal malas pelajar karéna asyik bermain game online, menggu -
nakan facebook , twitter dll , Misalpya jejaring socral farebook’,") 7
Mereka biso berkencilan , memee berbogi (aengalamqf,)afaufun e =
caling S‘?hdir‘-lcesfmpu[ann1a situs jejaring sostal tidak gelalu
berclampaf positif ke (S‘fp?nggunq ertindak egoir dan akan
berakibat ratal bagi ofahg -otang ~vong ticlak menjaga dir clan
privasinyo
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Lampiran 17:

CONTOH HASIL KARANGAN ARGUMENTASI PASCATES KELOMPOK
EKSPERIMEN

Homgir _semye orewmg  menqeral Situs \eyaring Sosial Seper i
Face bogic . Lwil\ey Yon Teneie Vevtn, Bt Am. Walangan anax -
C\w\cm S(\Y\\?O\ orang Jdewasa 0\:\"\ M eMpunal  Qkun A\ dpc\ce book
0\(\\)?\)\\ A\ \\u‘\\Q\Ejo Saai \\\\C\ me\ne‘\C\L’\‘O.\\ & silug Je\c\vmq SOSIQ
Kita  bise Mencarl  Aetnan  dor men \C\\\\’\ silaty rah i 0%\@‘“5\\\q
W\ev\cm-\ S umnber wmtormas l\,;,@n’\c'\"J e \\)c\C\ 1S RN Ceiv)
\OWOT‘T\JC\\\ pe\&@YJt\c\f\@c\\-\m W Si\vs \E\qu Sosm\ Kile bisa
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Selon ‘oev S}cxm%k OOS\\\ﬁS\\US \QL#(\H\’\C\ Sos'\(:\\q‘\\)t\i\ ber dam pay

p— e S . - 2
NeSOVF o Dike  kita welhey beita %Y lelevict ~ Yisara Nbe riiaken
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Lampiran 18:

SOAL PRATES KELOMPOK KONTROL

Sekolah : SMA Negeri 1 Godean

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Petunjuk:

Tulislah nama, kelas dan nomor absen anda pada lembar jawab!
Bacalah soal berikut ini dengan cermat dan kerjakanlah sesuai dengan langkah-
langkah pada soal!

Susunlah sebuah karangan argumentasi dengan tema “Kebersihan
Lingkungan Sekolah™!

Susunlah sebuah kerangka argumentasi terlebih dahulu!

Kembangkanlah kerangka karangan yang telah dibuat menjadi sebuah
karangan argumentasi!

Kemukakan gagasan, ide, dan pendapatmu mengenai masalah yang ada
dan berikanlah fakta dan bukti pendukung!

Karangan argumentasi yang dibuat diberi judul yang menarik sesuai dengan
permasalahan yang adal

Periksa kembali pekerjaan kalian sebelum dikumpulkan!
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Lampiran 19:

SOAL PASCATES KELOMPOK KONTROL

Sekolah : SMA Negeri 1 Godean

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Petunjuk:

e Tulislah nama, kelas dan nomor absen anda pada lembar jawab!
e Bacalah soal berikut ini dengan cermat dan kerjakanlah sesuai dengan langkah-
langkah pada soal!

1. Susunlah sebuah karangan argumentasi dengan tema “Dampak Situs
Jejaring Sosial™!
Susunlah sebuah kerangka argumentasi terlebih dahulu!
Kembangkanlah kerangka karangan yang telah dibuat menjadi sebuah
karangan argumentasi!

4. Kemukakan gagasan, ide, dan pendapatmu mengenai masalah yang ada
dan berikanlah fakta dan bukti pendukung!

5. Karangan argumentasi yang dibuat diberi judul yang menarik sesuai dengan
permasalahan yang adal

6. Periksa kembali pekerjaan kalian sebelum dikumpulkan!
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Lampiran 20:

SOAL PRATES KELOMPOK EKSPERIMEN

Sekolah : SMA Negeri 1 Godean

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Petunjuk:

e Tulislah nama, kelas dan nomor absen anda pada lembar jawab!
e Bacalah soal berikut ini dengan cermat dan kerjakanlah sesuai dengan langkah-
langkah pada soal!

1. Susunlah sebuah karangan argumentasi dengan tema “Kebersihan
Lingkungan Sekolah™!
Susunlah sebuah kerangka argumentasi terlebih dahulu!
Kembangkanlah kerangka karangan yang telah dibuat menjadi sebuah
karangan argumentasi!

4. Kemukakan gagasan, ide, dan pendapatmu mengenai masalah yang ada
dan berikanlah fakta dan bukti pendukung!

5. Karangan argumentasi yang dibuat diberi judul yang menarik sesuai dengan
permasalahan yang adal

6. Periksa kembali pekerjaan kalian sebelum dikumpulkan!
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Lampiran 21:

SOAL PASCATES KELOMPOK EKSPERIMEN

Sekolah : SMA Negeri 1 Godean

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Petunjuk:

e Tulislah nama, kelas dan nomor absen anda pada lembar jawab!
e Bacalah soal berikut ini dengan cermat dan kerjakanlah sesuai dengan langkah-
langkah pada soal!

1. Susunlah sebuah karangan argumentasi dengan tema “Dampak Situs
Jejaring Sosial™!
Susunlah sebuah kerangka argumentasi terlebih dahulu!
Kembangkanlah kerangka karangan yang telah dibuat menjadi sebuah
karangan argumentasi!

4. Kemukakan gagasan, ide, dan pendapatmu mengenai masalah yang ada
dan berikanlah fakta dan bukti pendukung!

5. Karangan argumentasi yang dibuat diberi judul yang menarik sesuai dengan
permasalahan yang adal

6. Periksa kembali pekerjaan kalian sebelum dikumpulkan!



Lampiran 22:

113

Pedoman Penilaian Tugas Menulis Karangan Argumentasi

Aspek yang dinilai Skor Kriteria
11-15 | Isi sesuai dengan topik dan ide dikembangkan
o dengan baik.
Kreativitas - - - -
6-10 | Isi sesuai dengan topik, tetapi pengembangan
pengembangan . .
topik |d§ masih kurang. _ _ _
1-5 Isi kurang sesuai dengan topik dan tidak
S| terdapat pengembangan ide.
11-15 | Terdapat fakta dan bukti pendukung yang
p . sesuai.
faEtr;i yg;nnpghakr:i 6-10 | Fakta dan bukti pendukung yang dipaparkan
pendukung kurang lengkap.
1-5 Tidak dilengkapi dengan fakta dan bukti
pendukung.
1 15-20 | Struktur argumentasi tertata dengan baik,
Péndahuluan jelas, dan runtut. _ -
ORGANISASI | 2. Tubuh 9-14 | Struktur argumentasi sedikit t|q§\k tertata
dengan baik dan tidak runtut, tetapi jelas.
Argumen - - -
3. Kesimpulan 3-8 Struktur argumentasi berantakan, tidak jelas
dan tidak runtut.

11-15 | Keseluruhan pemilihan kata tepat, tidak terjadi
kesalahan pembentukan kata, dan telah
menggunakan kata-kata denotatif.

6-10 | Terdapat sedikit pemilihan kata yang kurang

KOSAKATA tepat, terjadi sedikit kesalahan pembentukan
kata, tetapi menggunakan kata-kata denotatif.

1-5 Banyak terdapat pemilihan kata yang kurang

tepat, terjadi banyak kesalahan pembentukan

kata, dan terdapat penggunaan kata konotatif.

15-20 | Struktur kalimat jelas dan penggunaan kalimat
tepat.

9-14 | Struktur kalimat kurang jelas dan penggunaan

PENGGUNAAN BAHASA I;Zgr:rat kurang tepat, tetapi makna tidak
3-8 Struktur kalimat tidak jelas dan penggunaan
kalimat kurang tepat, sehingga makna

menjadi kabur.

11-15 | Penggunaan tanda baca dan ejaan sudah
tepat.

6-10 | Terdapat beberapa kesalahan penggunaan

MEKANIK tanda baca dan ejaan, tetapi tidak
mengaburkan makna.
1-5 Sering terjadi kesalahan penggunaan tanda

baca dan ejaan, makna

membingungkan.

sehingga




Lampiran 23:

Nama Sekolah

Mata Pelajaran

Kelas

Semester

Standar Kompetensi

SILABUS

: SMA Negeri 1 Godean

: Bahasa Indonesia

' X

D2

: Menulis

12. Mengungkapkan informasi melalui penulisan

paragraf dan teks pidato
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Kompetisi Materi Kegiatan Indikator Penilaian Alokasi Sumbar/
Dasar Pembelajaran Pembelajaran Waktu Bahan/ Alat
12.1 e Contoh Mengidentifikasi Mendaftar Jenis 4 X 45| e Contoh
Menulis paragraf karekteristik topik-topik Tagihan: Menit paragraf
gagasan untuk argumentatif paragraf pendapat yang e Tugas argumentatif
mendukung e Ciri-ciri argumentatif dapat Individu e Bukuyang
suatu paragraf Menulis dikembangkan | e Praktik berkaitan
pendapat argumentatif paragraf menjadi dengan
dalam bentuk | ¢ Struktur argumentatif paragraf Bentuk argumentasi
paragraf _ paragraf Menggunakan argumentatif Instrumen: e Buku yang
argumentatif argumentatif kata Menyusun e uraian terkait
o Kerangka penghubung kerangka bebas dengan tata
paragraf antarkalimat paragraf bahasa
argumentatif (oleh karena itu argumentatif
e Penggunaan dengan Mengembangk
kata demikian, oleh an kerangka
penghubung sebab itu, dll.) yang telah
dalam dalam paragraf disusun
paragraf argumentatif menjadi
argumentatif paragraf
argumentatif
Menggunakan
kata
penghubung

antarkalimat
(oleh karena itu
dengan
demikian, oleh
sebab itu, dll.)
dalam paragraf
argumentatif
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Lampiran 24:

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) KELOMPOK
KONTROL

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
PRATES KELOMPOK KONTROL

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Godean

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester 1 X/2

Alokasi waktu : 2 X 45 menit (1 X Pertemuan)

Standar Kompetensi : Menulis
12. Mengungkapkan informasi melalui penulisan
paragraf dan teks pidato.

Kompetensi dasar  : 12.1 Menulis gagasan untuk mendukung suatu

pendapat dalam bentuk paragraf argumentatif.

A. Indikator

1. Mendaftar topik-topik pendapat yang dapat dikembangkan menjadi
paragraf argumentatif.
Menyusun kerangka paragraf argumentatif.
Mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi paragraf
argumentatif.

4. Menggunakan kata penghubung antarkalimat (oleh karena itu, dengan

demikian, oleh sebab itu, dan lain-lain) dalam paragraf argumentatif.

B. Tujuan Pembelajaran
Siswa mampu mendaftar topik-topik pendapat yang dapat
dikembangkan menjadi paragraf argumentatif.

2. Siswa mampu menyusun kerangka paragraf argumentatif.
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3. Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi
paragraf argumentatif.

4. Siswa mampu menggunakan kata penghubung antarkalimat (oleh
karena itu, dengan demikian, oleh sebab itu, dan lain-lain) dalam

paragraf argumentatif.

C. Materi Pembelajaran

Karangan argumentasi adalah ragam wacana yang dimaksudkan untuk
menyakinkan pembaca mengenai kebenaran yang disampaikan oleh penulisnya.
Oleh karena tujuannya untuk meyakinkan pendapat atau pemikiran pembaca,
maka penulis akan menyajikan secara logis dan sistematis bukti-bukti yang
dapat memperkuat keobjektifan dan kebenaran yang disampaikannya, sehingga
menghapus konflik dan keraguan pembaca terhadap pendapat penulis. Corak
karangan ini antara lain, hasil penilaian, pembelaan, dan timbangan baku
(Saadie, 2007: 7, 11).

Dasar dari tulisan yang bersifat argumentatif adalah berpikir kritis dan
logis. Hal tersebut menjadikan tulisan argumentasi harus didasarkan pada fakta-
fakta logis. Keraf (2007: 5) menyatakan bahwa penalaran harus menjadi
landasan sebuah tulisan argumentasi. Penalaran adalah suatu proses berpikir
yang berusaha menghubungkan fakta-fakta atau evidensi-evidensi yang
diketahui menuju kepada suatu kesimpulan. Berpikir yang berusaha
menghubungkan untuk mencapai suatu kesimpulan yang logis. Evidensi adalah
semua fakta yang ada, semua kesaksian, semua informasi, atau autoritas, dan
sebagainya yang dihubung-hubungkan untuk membuktikan suatu kebenaran
(Keraf, 2007: 9).

Dapat disimpulkan bahwa tulisan atau karangan argumentasi adalah
suatu bentuk tulisan yang isinya mengungkapkan pendapat penulis tentang
suatu objek permasalahan dan berusaha untuk mempengaruhi pembaca dalam
mengambil suatu sikap tertentu, atau mengubah sikap serta cara berpikir tentang
suatu masalah yang menjadi tema tulisan. Penulis berusaha meyakinkan

kebenaran pendapatnya dengan menyertakan fakta dan bukti-bukti yang logis.
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Lebih lanjut, Keraf mengemukakan dasar-dasar tulisan argumentasi

(2007: 101-102), sebagai berikut.

5)

6)

7

8)

9)

4)

5)

6)

4)

5)

Pembicara atau pengarang harus mengetahui serba sedikit tentang subjek
yang akan dikemukakannya, sekurang-kurangnya mengenai prinsip-prinsip
ilmiahnya.

Pengarang harus bersedia mempertimbangkan pandangan-pandangan atau
pendapat-pendapat yang bertentangan dengan pendapatnya sendiri.
Pembicara atau penulis argumentasi harus berusaha untuk mengemukakan
pokok persoalannya dengan jelas.

Pembicara atau penulis harus menyelidiki persyaratan mana yang masih
diperlukan bagi tujuan-tujuan lain yang tercakup dalam persoalan yang
dibahas itu, dan sampai di mana kebenaran dari pernyataan yang telah
dirumuskannya itu.

Dari semua maksud dan tujuan yang terkandung dalam persoalan itu,
maksud yang mana yang lebih memuaskan pembicara atau penulis untuk
menyampaikan masalah.

Sasaran tulisan argumentasi menurut Keraf (2007: 103), antara lain:
argumentasi itu harus mengandung kebenaran untuk mengubah sikap dan
keyakinan orang mengenai topik yang akan diargumentasikan,
pengarang harus berusaha untuk menghindari setiap istilah yang dapat
menimbulkan prasangka tertentu,
pengarang harus menetapkan secara tepat titik ketidaksepakatan yang akan
diargumentasikan.

Struktur karangan argumentasi sebagai berikut.

Thesis, merupakan satu bentuk statement yang bersifat controversial yang di
dalamnya terkandung hot topic dan statement yang menunjukkan posisi
siswa sebagai penulis dalam menghadapi hot topic tersebut.

Arguments, berisi paparan argument atau pendapat yang didasarkan pada
sejumlah realitas yang telah diakui kebenarannya oleh publik.
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6) Writer's reiteration, berisi suatu kesimpulan atau pengulangan pernyataan

(statement) dalam topik, yang merupakan ‘pembenaran’ tentang apa yang

tertera pada thesis.

D. Metode Pembelajaran

Tanya Jawab

Penugasan

E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Awal:

Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran

Guru mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.

Guru menginformasikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran.
Guru menyampaikan cakupan materi terkait pembelajaran yang akan

dilakukan.

Kegitan Inti:

0
0‘0

Eksplorasi:

Siswa mendengarkan penjelasan guru secara sekilas mengenai
karangan argumentasi.

Siswa dan guru berdiskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan

menulis argumentasi.

Elaborasi:

Siswa membuat kerangka karangan argumentasi.

Siswa menuliskan gagasan, ide, dan pendapat yang akan disampaikan
dalam karangan argumentasinya.

Siswa mengembangkan gagasan, ide, dan pendapat yang ditulis

sebelumnya menjadi sebuah karangan argumentasi.
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+ Konfirmasi:

» Guru melakukan evaluasi terhadap hasil kerja siswa.

= Guru mengapresiasi siswa karena sudah menjalankan tugasnya dengan
baik.

= Guru memotivasi siswa yang belum berpartisipasi aktif dalam kegiatan
saat itu.

= Siswa dan guru bertanya jawab mengenai pembelajaran yang sudah
dilakukan apakah ada kesulitan dalam menghadapi materi.

= Guru menjelaskan hal-hal yang belum diketahui siswa.

Kegiatan Akhir:
e Guru dan siswa melakukan kegiatan refleksi.
¢ Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.

e Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan salam penutup.

F. Alat/Bahan/Sumber Belajar
Sumber Bahan Ajar:.
Keraf, Gorys. 2007. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama.
Saadie, Ma’'mur. 2007. Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia. Jakarta:
Universitas Terbuka.

Media Pembelajaran: contoh karangan argumentasi.

G. Penilaian
1. Jenis Instrumen : Penugasan
2. Bentuk instrumen : Uraian Bebas

3. Soal/lnstrumen
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No Butir Soal
1 Susunlah sebuah karangan argumentasi dengan tema “Kebersihan Lingkungan
Sekolah”.
2. Susunlah sebuah kerangka argumentasi terlebih dahulu!
Kembangkanlah kerangka karangan yang telah dibuat menjadi sebuah karangan
3 argumentasi!
Kemukakan gagasan, ide, dan pendapatmu mengenai masalah yang ada dan
4 berikanlah fakta dan bukti pendukung!
Karangan argumentasi yang dibuat diberi judul yang menarik sesuai dengan
> permasalahan yang ada!
6. Periksa kembali pekerjaan kalian sebelum dikumpulkan!
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Rubrik Penilaian
Pedoman Penilaian Menulis Karangan Argumentasi

Aspek yang dinilai Nilai Kriteria
11-15 | Isi sesuai dengan topik dan ide dikembangkan
Kreativitas dengan baik.
6-10 Isi sesuai dengan topik, tetapi pengembangan ide
pengempangan masih kurang.
topik 1-5 Isi kurang sesuai dengan topik dan tidak terdapat
ISI pengembangan ide.
11-15 | Terdapat fakta dan bukti pendukung yang sesuai.
Penyampaian 6-10 Fakta dan bukti pendukung yang dipaparkan
fakta dan bukti kurang lengkap.
pendukung 1-5 Tidak dilengkapi dengan fakta dan bukti
pendukung.
15-20 | Struktur argumentasi tertata dengan baik, jelas,
1. Pendahuluan dan runtut.
ORGANISAS] 2. Tubuh 9-14 Str.uktur e}rgumentasi sedi'klit tidak tertata dengan
Argumen baik dan tidak runtut, tetapi jelas.
3. Kesimpulan 3-8 Struktur argumentasi berantakan, tidak jelas dan
tidak runtut.

11-15 | Keseluruhan pemilihan kata tepat, tidak terjadi
kesalahan pembentukan kata, dan telah
menggunakan kata-kata denotatif.

6-10 Terdapat sedikit pemilihan kata yang kurang tepat,

KOSAKATA terjadi sedikit kesalahan pembentukan kata, tetapi
menggunakan kata-kata denotatif.

1-5 Banyak terdapat pemilihan kata yang kurang tepat,
terjadi banyak kesalahan pembentukan kata, dan
terdapat penggunaan kata konotatif.

15-20 | Struktur kalimat jelas dan penggunaan kalimat
tepat.

9-14 Struktur kalimat kurang jelas dan penggunaan

PENGGUNAAN BAHASA kalimat kurang tepat, tetapi makna tidak kabur.

3-8 Struktur kalimat tidak jelas dan penggunaan
kalimat kurang tepat, sehingga makna menjadi
kabur.

11-15 | Penggunaan tanda baca dan ejaan sudah tepat.

6-10 Terdapat beberapa kesalahan penggunaan tanda

MEKANIK baca dan ejaan, tetapi tidak mengaburkan makna.

1-5 Sering terjadi kesalahan penggunaan tanda baca

dan ejaan, sehingga makna membingungkan.

Perhitungan nilai akhir : Perolehan skor

x 100

Skor Maksimum

Mengetahui, Jumat, 12 April 2013
Guru Bahasa Indonesia Peneliti

Dwi Astuti, S.Pd Aliansyah

NIP 19571218 198103 2 004 09201244014




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

PERLAKUAN 1 KELOMPOK KONTROL

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Godean

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : X/2

Alokasi waktu : 2 X 45 menit (1 X Pertemuan)

Standar Kompetensi : Menulis
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12. Mengungkapkan informasi melalui penulisan

paragraf dan teks pidato.
Kompetensi dasar  : 12.1 Menulis gagasan untuk mendukung suatu

pendapat dalam bentuk paragraf argumentatif.

. Indikator

Menyusun kerangka paragraf argumentatif.

Mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi paragraf
argumentatif.

Menggunakan kata penghubung antarkalimat (oleh karena itu, dengan

demikian, oleh sebab itu, dan lain-lain) dalam paragraf argumentatif.

. Tujuan Pembelajaran

Siswa mampu menyusun kerangka paragraf argumentatif.

Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi
paragraf argumentatif.

Siswa mampu menggunakan kata penghubung antarkalimat (oleh
karena itu, dengan demikian, oleh sebab itu, dan lain-lain) dalam

paragraf argumentatif.
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C. Materi Pembelajaran

Karangan argumentasi adalah ragam wacana yang dimaksudkan untuk
menyakinkan pembaca mengenai kebenaran yang disampaikan oleh penulisnya.
Oleh karena tujuannya untuk meyakinkan pendapat atau pemikiran pembaca,
maka penulis akan menyajikan secara logis dan sistematis bukti-bukti yang
dapat memperkuat keobjektifan dan kebenaran yang disampaikannya, sehingga
menghapus konflik dan keraguan pembaca terhadap pendapat penulis. Corak
karangan ini antara lain, hasil penilaian, pembelaan, dan timbangan baku
(Saadie, 2007: 7, 11).

Dasar dari tulisan yang bersifat argumentatif adalah berpikir kritis dan
logis. Hal tersebut menjadikan tulisan argumentasi harus didasarkan pada fakta-
fakta logis. Keraf (2007: 5) menyatakan bahwa penalaran harus menjadi
landasan sebuah tulisan argumentasi. Penalaran adalah suatu proses berpikir
yang berusaha menghubungkan fakta-fakta atau evidensi-evidensi yang
diketahui menuju kepada suatu kesimpulan. Berpikir yang berusaha
menghubungkan untuk mencapai suatu kesimpulan yang logis. Evidensi adalah
semua fakta yang ada, semua kesaksian, semua informasi, atau autoritas, dan
sebagainya yang dihubung-hubungkan untuk membuktikan suatu kebenaran
(Keraf, 2007: 9).

Dapat disimpulkan bahwa tulisan atau karangan argumentasi adalah
suatu bentuk tulisan yang isinya mengungkapkan pendapat penulis tentang
suatu objek permasalahan dan berusaha untuk mempengaruhi pembaca dalam
mengambil suatu sikap tertentu, atau mengubah sikap serta cara berpikir tentang
suatu masalah yang menjadi tema tulisan. Penulis berusaha meyakinkan
kebenaran pendapatnya dengan menyertakan fakta dan bukti-bukti yang logis.

Lebih lanjut, Keraf mengemukakan dasar-dasar tulisan argumentasi
(2007: 101-102), sebagai berikut.

1. Pembicara atau pengarang harus mengetahui serba sedikit tentang subjek
yang akan dikemukakannya, sekurang-kurangnya mengenai prinsip-prinsip

ilmiahnya.
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Pengarang harus bersedia mempertimbangkan pandangan-pandangan atau
pendapat-pendapat yang bertentangan dengan pendapatnya sendiri.
Pembicara atau penulis argumentasi harus berusaha untuk mengemukakan
pokok persoalannya dengan jelas.

Pembicara atau penulis harus menyelidiki persyaratan mana yang masih
diperlukan bagi tujuan-tujuan lain yang tercakup dalam persoalan yang
dibahas itu, dan sampai di mana kebenaran dari pernyataan yang telah
dirumuskannya itu.

Dari semua maksud dan tujuan yang terkandung dalam persoalan itu,
maksud yang mana yang lebih memuaskan pembicara atau penulis untuk
menyampaikan masalah.

Sasaran tulisan argumentasi menurut Keraf (2007: 103), antara lain:
argumentasi itu harus mengandung kebenaran untuk mengubah sikap dan
keyakinan orang mengenai topik yang akan diargumentasikan,
pengarang harus berusaha untuk menghindari setiap istilah yang dapat
menimbulkan prasangka tertentu,
pengarang harus menetapkan secara tepat titik ketidaksepakatan yang akan
diargumentasikan.

Struktur karangan argumentasi sebagai berikut.

Thesis, merupakan satu bentuk statement yang bersifat controversial yang di
dalamnya terkandung hot topic dan statement yang menunjukkan posisi
siswa sebagai penulis dalam menghadapi hot topic tersebut.

Arguments, berisi paparan argument atau pendapat yang didasarkan pada
sejumlah realitas yang telah diakui kebenarannya oleh publik.

Writer's reiteration, berisi suatu kesimpulan atau pengulangan pernyataan
(statement) dalam topik, yang merupakan ‘pembenaran’ tentang apa yang

tertera pada thesis.

. Metode Pembelajaran
e Tanya Jawab

e Penugasan
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. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Awal:

Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran

Guru mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.

Guru menginformasikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran.
Guru menyampaikan cakupan materi terkait pembelajaran yang akan
dilakukan.

Kegitan Inti:

72
0'0

Eksplorasi:

Siswa mendengarkan penjelasan guru secara sekilas mengenai
karangan argumentasi.

Siswa dan guru berdiskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan

menulis argumentasi.

Elaborasi:

Siswa membuat kerangka karangan argumentasi.

Siswa menuliskan gagasan, ide, dan pendapat yang akan disampaikan
dalam karangan argumentasinya.

Siswa mengembangkan gagasan, ide, dan pendapat yang ditulis

sebelumnya menjadi sebuah karangan argumentasi.

Konfirmasi:

Guru melakukan evaluasi terhadap hasil kerja siswa.

Guru mengapresiasi siswa karena sudah menjalankan tugasnya dengan
baik.

Guru memotivasi siswa yang belum berpartisipasi aktif dalam kegiatan
saat itu.

Siswa dan guru bertanya jawab mengenai pembelajaran yang sudah
dilakukan apakah ada kesulitan dalam menghadapi materi.

Guru menjelaskan hal-hal yang belum diketahui siswa.
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Kegiatan Akhir:
¢ Guru dan siswa melakukan kegiatan refleksi.
e Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.

e Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan salam penutup.

F. Alat/Bahan/Sumber Belajar
Sumber Bahan Ajar:.
Keraf, Gorys. 2007. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama.
Saadie, Ma’'mur. 2007. Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia. Jakarta:
Universitas Terbuka.

Media Pembelajaran: contoh karangan argumentasi.

G. Penilaian
1. Jenis Instrumen : Penugasan
2. Bentuk instrumen : Uraian Bebas

3. Soal/lnstrumen

No Butir Soal
Susunlah sebuah karangan argumentasi dengan tema “Rencana Kenaikan Harga

1 BBM™!

2. Susunlah sebuah kerangka argumentasi terlebih dahulu!

3 Kembangkanlah kerangka karangan yang telah dibuat menjadi sebuah karangan
argumentasi!

4 Kemukakan gagasan, ide, dan pendapatmu mengenai masalah yang ada dan
berikanlah fakta dan bukti pendukung!

. Karangan argumentasi yang dibuat diberi judul yang menarik sesuai dengan
permasalahan yang ada!

6. Periksa kembali pekerjaan kalian sebelum dikumpulkan!
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Rubrik Penilaian
Pedoman Penilaian Menulis Karangan Argumentasi

Aspek yang dinilai Nilai Kriteria
11-15 | Isi sesuai dengan topik dan ide dikembangkan
Kreativitas dengan baik.
6-10 Isi sesuai dengan topik, tetapi pengembangan ide
pengempangan masih kurang.
topik 1-5 Isi kurang sesuai dengan topik dan tidak terdapat
ISI pengembangan ide.
11-15 | Terdapat fakta dan bukti pendukung yang sesuai.
Penyampaian 6-10 Fakta dan bukti pendukung yang dipaparkan
fakta dan bukti kurang lengkap.
pendukung 1-5 Tidak dilengkapi dengan fakta dan bukti
pendukung.
15-20 | Struktur argumentasi tertata dengan baik, jelas,
1. Pendahuluan dan runtut.
ORGANISAS] 2. Tubuh 9-14 Str.uktur e}rgumentasi sedi'klit tidak tertata dengan
Argumen baik dan tidak runtut, tetapi jelas.
3. Kesimpulan 3-8 Struktur argumentasi berantakan, tidak jelas dan
tidak runtut.

11-15 | Keseluruhan pemilihan kata tepat, tidak terjadi
kesalahan pembentukan kata, dan telah
menggunakan kata-kata denotatif.

6-10 Terdapat sedikit pemilihan kata yang kurang tepat,

KOSAKATA terjadi sedikit kesalahan pembentukan kata, tetapi
menggunakan kata-kata denotatif.

1-5 Banyak terdapat pemilihan kata yang kurang tepat,
terjadi banyak kesalahan pembentukan kata, dan
terdapat penggunaan kata konotatif.

15-20 | Struktur kalimat jelas dan penggunaan kalimat
tepat.

9-14 Struktur kalimat kurang jelas dan penggunaan

PENGGUNAAN BAHASA kalimat kurang tepat, tetapi makna tidak kabur.

3-8 Struktur kalimat tidak jelas dan penggunaan
kalimat kurang tepat, sehingga makna menjadi
kabur.

11-15 | Penggunaan tanda baca dan ejaan sudah tepat.

6-10 Terdapat beberapa kesalahan penggunaan tanda

MEKANIK baca dan ejaan, tetapi tidak mengaburkan makna.

1-5 Sering terjadi kesalahan penggunaan tanda baca

dan ejaan, sehingga makna membingungkan.

Perhitungan nilai akhir : Perolehan skor

x 100

Skor Maksimum

Mengetahui, Senin, 22 April 2013
Guru Bahasa Indonesia Peneliti

Dwi Astuti, S.Pd Aliansyah
NIP 19571218 198103 2 004 09201244014
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

PERLAKUAN 2 KELOMPOK KONTROL

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Godean

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester t X/2

Alokasi waktu : 2 X 45 menit (1 X Pertemuan)

Standar Kompetensi : Menulis
12. Mengungkapkan informasi melalui penulisan
paragraf dan teks pidato.

Kompetensi dasar  : 12.1 Menulis gagasan untuk mendukung suatu

pendapat dalam bentuk paragraf argumentatif.

. Indikator

Menyusun kerangka paragraf argumentatif.

Mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi paragraf
argumentatif.

Menggunakan kata penghubung antarkalimat (oleh karena itu, dengan
demikian, oleh sebab itu, dan lain-lain) dalam paragraf argumentatif.

. Tujuan Pembelajaran

Siswa mampu menyusun kerangka paragraf argumentatif.

Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi
paragraf argumentatif.

Siswa mampu menggunakan kata penghubung antarkalimat (oleh
karena itu, dengan demikian, oleh sebab itu, dan lain-lain) dalam

paragraf argumentatif.
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C. Materi Pembelajaran

Karangan argumentasi adalah ragam wacana yang dimaksudkan untuk
menyakinkan pembaca mengenai kebenaran yang disampaikan oleh penulisnya.
Oleh karena tujuannya untuk meyakinkan pendapat atau pemikiran pembaca,
maka penulis akan menyajikan secara logis dan sistematis bukti-bukti yang
dapat memperkuat keobjektifan dan kebenaran yang disampaikannya, sehingga
menghapus konflik dan keraguan pembaca terhadap pendapat penulis. Corak
karangan ini antara lain, hasil penilaian, pembelaan, dan timbangan baku
(Saadie, 2007: 7, 11).

Dasar dari tulisan yang bersifat argumentatif adalah berpikir kritis dan
logis. Hal tersebut menjadikan tulisan argumentasi harus didasarkan pada fakta-
fakta logis. Keraf (2007: 5) menyatakan bahwa penalaran harus menjadi
landasan sebuah tulisan argumentasi. Penalaran adalah suatu proses berpikir
yang berusaha menghubungkan fakta-fakta atau evidensi-evidensi yang
diketahui menuju kepada suatu kesimpulan. Berpikir yang berusaha
menghubungkan untuk mencapai suatu kesimpulan yang logis. Evidensi adalah
semua fakta yang ada, semua kesaksian, semua informasi, atau autoritas, dan
sebagainya yang dihubung-hubungkan untuk membuktikan suatu kebenaran
(Keraf, 2007: 9).

Dapat disimpulkan bahwa tulisan atau karangan argumentasi adalah
suatu bentuk tulisan yang isinya mengungkapkan pendapat penulis tentang
suatu objek permasalahan dan berusaha untuk mempengaruhi pembaca dalam
mengambil suatu sikap tertentu, atau mengubah sikap serta cara berpikir tentang
suatu masalah yang menjadi tema tulisan. Penulis berusaha meyakinkan
kebenaran pendapatnya dengan menyertakan fakta dan bukti-bukti yang logis.

Lebih lanjut, Keraf mengemukakan dasar-dasar tulisan argumentasi
(2007: 101-102), sebagai berikut.

1. Pembicara atau pengarang harus mengetahui serba sedikit tentang subjek
yang akan dikemukakannya, sekurang-kurangnya mengenai prinsip-prinsip

ilmiahnya.
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Pengarang harus bersedia mempertimbangkan pandangan-pandangan atau
pendapat-pendapat yang bertentangan dengan pendapatnya sendiri.
Pembicara atau penulis argumentasi harus berusaha untuk mengemukakan
pokok persoalannya dengan jelas.

Pembicara atau penulis harus menyelidiki persyaratan mana yang masih
diperlukan bagi tujuan-tujuan lain yang tercakup dalam persoalan yang
dibahas itu, dan sampai di mana kebenaran dari pernyataan yang telah
dirumuskannya itu.

Dari semua maksud dan tujuan yang terkandung dalam persoalan itu,
maksud yang mana yang lebih memuaskan pembicara atau penulis untuk
menyampaikan masalah.

Sasaran tulisan argumentasi menurut Keraf (2007: 103), antara lain:
argumentasi itu harus mengandung kebenaran untuk mengubah sikap dan
keyakinan orang mengenai topik yang akan diargumentasikan,
pengarang harus berusaha untuk menghindari setiap istilah yang dapat
menimbulkan prasangka tertentu,
pengarang harus menetapkan secara tepat titik ketidaksepakatan yang akan
diargumentasikan.

Struktur karangan argumentasi sebagai berikut.

Thesis, merupakan satu bentuk statement yang bersifat controversial yang di
dalamnya terkandung hot topic dan statement yang menunjukkan posisi
siswa sebagai penulis dalam menghadapi hot topic tersebut.

Arguments, berisi paparan argument atau pendapat yang didasarkan pada
sejumlah realitas yang telah diakui kebenarannya oleh publik.

Writer's reiteration, berisi suatu kesimpulan atau pengulangan pernyataan
(statement) dalam topik, yang merupakan ‘pembenaran’ tentang apa yang

tertera pada thesis.

. Metode Pembelajaran
e Tanya Jawab

e Penugasan
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. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Awal:

Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran

Guru mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.

Guru menginformasikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran.
Guru menyampaikan cakupan materi terkait pembelajaran yang akan
dilakukan.

Kegitan Inti:

72
0'0

Eksplorasi:

Siswa mendengarkan penjelasan guru secara sekilas mengenai
karangan argumentasi.

Siswa dan guru berdiskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan

menulis argumentasi.

Elaborasi:

Siswa membuat kerangka karangan argumentasi.

Siswa menuliskan gagasan, ide, dan pendapat yang akan disampaikan
dalam karangan argumentasinya.

Siswa mengembangkan gagasan, ide, dan pendapat yang ditulis

sebelumnya menjadi sebuah karangan argumentasi.

Konfirmasi:

Guru melakukan evaluasi terhadap hasil kerja siswa.

Guru mengapresiasi siswa karena sudah menjalankan tugasnya dengan
baik.

Guru memotivasi siswa yang belum berpartisipasi aktif dalam kegiatan
saat itu.

Siswa dan guru bertanya jawab mengenai pembelajaran yang sudah
dilakukan apakah ada kesulitan dalam menghadapi materi.

Guru menjelaskan hal-hal yang belum diketahui siswa.
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Kegiatan Akhir:
¢ Guru dan siswa melakukan kegiatan refleksi.
e Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.

e Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan salam penutup.

F. Alat/Bahan/Sumber Belajar
Sumber Bahan Ajar:.
Keraf, Gorys. 2007. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama.
Saadie, Ma’'mur. 2007. Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia. Jakarta:
Universitas Terbuka.

Media Pembelajaran: contoh karangan argumentasi.

G. Penilaian
1. Jenis Instrumen : Penugasan
2. Bentuk instrumen : Uraian Bebas

3. Soal/lnstrumen

No Butir Soal
1 Susunlah sebuah karangan argumentasi dengan tema “Pemanasan Global atau
Global Warming”!
2. Susunlah sebuah kerangka argumentasi terlebih dahulu!
Kembangkanlah kerangka karangan yang telah dibuat menjadi sebuah karangan
3 argumentasi!
Kemukakan gagasan, ide, dan pendapatmu mengenai masalah yang ada dan
4. berikanlah fakta dan bukti pendukung!
Karangan argumentasi yang dibuat diberi judul yang menarik sesuai dengan
> permasalahan yang ada!
6. Periksa kembali pekerjaan kalian sebelum dikumpulkan!
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Rubrik Penilaian
Pedoman Penilaian Menulis Karangan Argumentasi

Aspek yang dinilai Nilai Kriteria
11-15 | Isi sesuai dengan topik dan ide dikembangkan
Kreativitas dengan baik.
6-10 Isi sesuai dengan topik, tetapi pengembangan ide
pengempangan masih kurang.
topik 1-5 Isi kurang sesuai dengan topik dan tidak terdapat
ISI pengembangan ide.
11-15 | Terdapat fakta dan bukti pendukung yang sesuai.
Penyampaian 6-10 Fakta dan bukti pendukung yang dipaparkan
fakta dan bukti kurang lengkap.
pendukung 1-5 Tidak dilengkapi dengan fakta dan bukti
pendukung.
15-20 | Struktur argumentasi tertata dengan baik, jelas,
1. Pendahuluan dan runtut.
ORGANISAS] 2. Tubuh 9-14 Str.uktur e}rgumentasi sedi'klit tidak tertata dengan
Argumen baik dan tidak runtut, tetapi jelas.
3. Kesimpulan 3-8 Struktur argumentasi berantakan, tidak jelas dan
tidak runtut.

11-15 | Keseluruhan pemilihan kata tepat, tidak terjadi
kesalahan pembentukan kata, dan telah
menggunakan kata-kata denotatif.

6-10 Terdapat sedikit pemilihan kata yang kurang tepat,

KOSAKATA terjadi sedikit kesalahan pembentukan kata, tetapi
menggunakan kata-kata denotatif.

1-5 Banyak terdapat pemilihan kata yang kurang tepat,
terjadi banyak kesalahan pembentukan kata, dan
terdapat penggunaan kata konotatif.

15-20 | Struktur kalimat jelas dan penggunaan kalimat
tepat.

9-14 Struktur kalimat kurang jelas dan penggunaan

PENGGUNAAN BAHASA kalimat kurang tepat, tetapi makna tidak kabur.

3-8 Struktur kalimat tidak jelas dan penggunaan
kalimat kurang tepat, sehingga makna menjadi
kabur.

11-15 | Penggunaan tanda baca dan ejaan sudah tepat.

6-10 Terdapat beberapa kesalahan penggunaan tanda

MEKANIK baca dan ejaan, tetapi tidak mengaburkan makna.

1-5 Sering terjadi kesalahan penggunaan tanda baca

dan ejaan, sehingga makna membingungkan.

Perhitungan nilai akhir : Perolehan skor

x 100

Skor Maksimum

Mengetahui, Jumat, 26 April 2013
Guru Bahasa Indonesia Peneliti

Dwi Astuti, S.Pd Aliansyah

NIP 19571218 198103 2 004 09201244014




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
PERLAKUAN 3 KELOMPOK KONTROL

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Godean

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester 1 X/2

Alokasi waktu : 2 x 45 menit (1 X Pertemuan)

Standar Kompetensi : Menulis
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12. Mengungkapkan informasi melalui penulisan

paragraf dan teks pidato.
Kompetensi dasar  : 12.1 Menulis gagasan untuk mendukung suatu

pendapat dalam bentuk paragraf argumentatif.

. Indikator

Menyusun kerangka paragraf argumentatif.

Mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi paragraf
argumentatif.

Menggunakan kata penghubung antarkalimat (oleh karena itu, dengan
demikian, oleh sebab itu, dan lain-lain) dalam paragraf argumentatif.

. Tujuan Pembelajaran

Siswa mampu menyusun kerangka paragraf argumentatif.

Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi
paragraf argumentatif.

Siswa mampu menggunakan kata penghubung antarkalimat (oleh
karena itu, dengan demikian, oleh sebab itu, dan lain-lain) dalam

paragraf argumentatif.
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C. Materi Pembelajaran

Karangan argumentasi adalah ragam wacana yang dimaksudkan untuk
menyakinkan pembaca mengenai kebenaran yang disampaikan oleh penulisnya.
Oleh karena tujuannya untuk meyakinkan pendapat atau pemikiran pembaca,
maka penulis akan menyajikan secara logis dan sistematis bukti-bukti yang
dapat memperkuat keobjektifan dan kebenaran yang disampaikannya, sehingga
menghapus konflik dan keraguan pembaca terhadap pendapat penulis. Corak
karangan ini antara lain, hasil penilaian, pembelaan, dan timbangan baku
(Saadie, 2007: 7, 11).

Dasar dari tulisan yang bersifat argumentatif adalah berpikir kritis dan
logis. Hal tersebut menjadikan tulisan argumentasi harus didasarkan pada fakta-
fakta logis. Keraf (2007: 5) menyatakan bahwa penalaran harus menjadi
landasan sebuah tulisan argumentasi. Penalaran adalah suatu proses berpikir
yang berusaha menghubungkan fakta-fakta atau evidensi-evidensi yang
diketahui menuju kepada suatu kesimpulan. Berpikir yang berusaha
menghubungkan untuk mencapai suatu kesimpulan yang logis. Evidensi adalah
semua fakta yang ada, semua kesaksian, semua informasi, atau autoritas, dan
sebagainya yang dihubung-hubungkan untuk membuktikan suatu kebenaran
(Keraf, 2007: 9).

Dapat disimpulkan bahwa tulisan atau karangan argumentasi adalah
suatu bentuk tulisan yang isinya mengungkapkan pendapat penulis tentang
suatu objek permasalahan dan berusaha untuk mempengaruhi pembaca dalam
mengambil suatu sikap tertentu, atau mengubah sikap serta cara berpikir tentang
suatu masalah yang menjadi tema tulisan. Penulis berusaha meyakinkan
kebenaran pendapatnya dengan menyertakan fakta dan bukti-bukti yang logis.

Lebih lanjut, Keraf mengemukakan dasar-dasar tulisan argumentasi
(2007: 101-102), sebagai berikut.

1. Pembicara atau pengarang harus mengetahui serba sedikit tentang subjek
yang akan dikemukakannya, sekurang-kurangnya mengenai prinsip-prinsip

ilmiahnya.
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Pengarang harus bersedia mempertimbangkan pandangan-pandangan atau
pendapat-pendapat yang bertentangan dengan pendapatnya sendiri.
Pembicara atau penulis argumentasi harus berusaha untuk mengemukakan
pokok persoalannya dengan jelas.

Pembicara atau penulis harus menyelidiki persyaratan mana yang masih
diperlukan bagi tujuan-tujuan lain yang tercakup dalam persoalan yang
dibahas itu, dan sampai di mana kebenaran dari pernyataan yang telah
dirumuskannya itu.

Dari semua maksud dan tujuan yang terkandung dalam persoalan itu,
maksud yang mana yang lebih memuaskan pembicara atau penulis untuk
menyampaikan masalah.

Sasaran tulisan argumentasi menurut Keraf (2007: 103), antara lain:
argumentasi itu harus mengandung kebenaran untuk mengubah sikap dan
keyakinan orang mengenai topik yang akan diargumentasikan,

pengarang harus berusaha untuk menghindari setiap istilah yang dapat
menimbulkan prasangka tertentu,

pengarang harus menetapkan secara tepat titik ketidaksepakatan yang akan
diargumentasikan.

Struktur karangan argumentasi sebagai berikut.

Thesis, merupakan satu bentuk statement yang bersifat controversial yang di
dalamnya terkandung hot topic dan statement yang menunjukkan posisi
siswa sebagai penulis dalam menghadapi hot topic tersebut.

Arguments, berisi paparan argument atau pendapat yang didasarkan pada
sejumlah realitas yang telah diakui kebenarannya oleh publik.

Writer’s reiteration, berisi suatu kesimpulan atau pengulangan pernyataan
(statement) dalam topik, yang merupakan ‘pembenaran’ tentang apa yang

tertera pada thesis.

. Metode Pembelajaran
e Tanya Jawab

e Penugasan
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. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Awal:

Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran

Guru mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.

Guru menginformasikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran.
Guru menyampaikan cakupan materi terkait pembelajaran yang akan
dilakukan.

Kegitan Inti:

72
0'0

Eksplorasi:

Siswa mendengarkan penjelasan guru secara sekilas mengenai
karangan argumentasi.

Siswa dan guru berdiskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan

menulis argumentasi.

Elaborasi:

Siswa membuat kerangka karangan argumentasi.

Siswa menuliskan gagasan, ide, dan pendapat yang akan disampaikan
dalam karangan argumentasinya.

Siswa mengembangkan gagasan, ide, dan pendapat yang ditulis

sebelumnya menjadi sebuah karangan argumentasi.

Konfirmasi:

Guru melakukan evaluasi terhadap hasil kerja siswa.

Guru mengapresiasi siswa karena sudah menjalankan tugasnya dengan
baik.

Guru memotivasi siswa yang belum berpartisipasi aktif dalam kegiatan
saat itu.

Siswa dan guru bertanya jawab mengenai pembelajaran yang sudah
dilakukan apakah ada kesulitan dalam menghadapi materi.

Guru menjelaskan hal-hal yang belum diketahui siswa.
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Kegiatan Akhir:
¢ Guru dan siswa melakukan kegiatan refleksi.
e Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.

e Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan salam penutup.

F. Alat/Bahan/Sumber Belajar

Sumber Bahan Ajar:.

Keraf, Gorys. 2007. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama.

Saadie, Ma’'mur. 2007. Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia. Jakarta:
Universitas Terbuka.

Media Pembelajaran: contoh karangan argumentasi.

. Penilaian
1. Jenis Instrumen : Penugasan
2. Bentuk instrumen : Uraian Bebas

3. Soal/lnstrumen

No Butir Soal
1. Susunlah sebuah karangan argumentasi dengan tema “Bahaya Narkoba”!
2. Susunlah sebuah kerangka argumentasi terlebih dahulu!

Kembangkanlah kerangka karangan yang telah dibuat menjadi sebuah karangan
3.

argumentasi!

Kemukakan gagasan, ide, dan pendapatmu mengenai masalah yang ada dan
4.

berikanlah fakta dan bukti pendukung!

Karangan argumentasi yang dibuat diberi judul yang menarik sesuai dengan
5.

permasalahan yang ada!

6. Periksa kembali pekerjaan kalian sebelum dikumpulkan!
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Rubrik Penilaian
Pedoman Penilaian Menulis Karangan Argumentasi

Aspek yang dinilai Nilai Kriteria
11-15 | Isi sesuai dengan topik dan ide dikembangkan
Kreativitas dengan baik.
6-10 Isi sesuai dengan topik, tetapi pengembangan ide
pengempangan masih kurang.
topik 1-5 Isi kurang sesuai dengan topik dan tidak terdapat
ISI pengembangan ide.
11-15 | Terdapat fakta dan bukti pendukung yang sesuai.
Penyampaian 6-10 Fakta dan bukti pendukung yang dipaparkan
fakta dan bukti kurang lengkap.
pendukung 1-5 Tidak dilengkapi dengan fakta dan bukti
pendukung.
15-20 | Struktur argumentasi tertata dengan baik, jelas,
1. Pendahuluan dan runtut.
ORGANISAS] 2. Tubuh 9-14 Str.uktur e}rgumentasi sedi'klit tidak tertata dengan
Argumen baik dan tidak runtut, tetapi jelas.
3. Kesimpulan 3-8 Struktur argumentasi berantakan, tidak jelas dan
tidak runtut.

11-15 | Keseluruhan pemilihan kata tepat, tidak terjadi
kesalahan pembentukan kata, dan telah
menggunakan kata-kata denotatif.

6-10 Terdapat sedikit pemilihan kata yang kurang tepat,

KOSAKATA terjadi sedikit kesalahan pembentukan kata, tetapi
menggunakan kata-kata denotatif.

1-5 Banyak terdapat pemilihan kata yang kurang tepat,
terjadi banyak kesalahan pembentukan kata, dan
terdapat penggunaan kata konotatif.

15-20 | Struktur kalimat jelas dan penggunaan kalimat
tepat.

9-14 Struktur kalimat kurang jelas dan penggunaan

PENGGUNAAN BAHASA kalimat kurang tepat, tetapi makna tidak kabur.

3-8 Struktur kalimat tidak jelas dan penggunaan
kalimat kurang tepat, sehingga makna menjadi
kabur.

11-15 | Penggunaan tanda baca dan ejaan sudah tepat.

6-10 Terdapat beberapa kesalahan penggunaan tanda

MEKANIK baca dan ejaan, tetapi tidak mengaburkan makna.

1-5 Sering terjadi kesalahan penggunaan tanda baca

dan ejaan, sehingga makna membingungkan.

Perhitungan nilai akhir : Perolehan skor

x 100

Skor Maksimum

Mengetahui, Senin, 29 April 2013
Guru Bahasa Indonesia Peneliti

Dwi Astuti, S.Pd Aliansyah
NIP 19571218 198103 2 004 09201244014




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
PERLAKUAN 4 KELOMPOK KONTROL

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Godean

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester 1 X/2

Alokasi waktu : 2 x 45 menit (1 X Pertemuan)

Standar Kompetensi : Menulis
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12. Mengungkapkan informasi melalui penulisan

paragraf dan teks pidato.
Kompetensi dasar  : 12.1 Menulis gagasan untuk mendukung suatu

pendapat dalam bentuk paragraf argumentatif.

. Indikator

Menyusun kerangka paragraf argumentatif.

Mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi paragraf
argumentatif.

Menggunakan kata penghubung antarkalimat (oleh karena itu, dengan
demikian, oleh sebab itu, dan lain-lain) dalam paragraf argumentatif.

. Tujuan Pembelajaran

Siswa mampu menyusun kerangka paragraf argumentatif.

Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi
paragraf argumentatif.

Siswa mampu menggunakan kata penghubung antarkalimat (oleh
karena itu, dengan demikian, oleh sebab itu, dan lain-lain) dalam

paragraf argumentatif.
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C. Materi Pembelajaran

Karangan argumentasi adalah ragam wacana yang dimaksudkan untuk
menyakinkan pembaca mengenai kebenaran yang disampaikan oleh penulisnya.
Oleh karena tujuannya untuk meyakinkan pendapat atau pemikiran pembaca,
maka penulis akan menyajikan secara logis dan sistematis bukti-bukti yang
dapat memperkuat keobjektifan dan kebenaran yang disampaikannya, sehingga
menghapus konflik dan keraguan pembaca terhadap pendapat penulis. Corak
karangan ini antara lain, hasil penilaian, pembelaan, dan timbangan baku
(Saadie, 2007: 7, 11).

Dasar dari tulisan yang bersifat argumentatif adalah berpikir kritis dan
logis. Hal tersebut menjadikan tulisan argumentasi harus didasarkan pada fakta-
fakta logis. Keraf (2007: 5) menyatakan bahwa penalaran harus menjadi
landasan sebuah tulisan argumentasi. Penalaran adalah suatu proses berpikir
yang berusaha menghubungkan fakta-fakta atau evidensi-evidensi yang
diketahui menuju kepada suatu kesimpulan. Berpikir yang berusaha
menghubungkan untuk mencapai suatu kesimpulan yang logis. Evidensi adalah
semua fakta yang ada, semua kesaksian, semua informasi, atau autoritas, dan
sebagainya yang dihubung-hubungkan untuk membuktikan suatu kebenaran
(Keraf, 2007: 9).

Dapat disimpulkan bahwa tulisan atau karangan argumentasi adalah
suatu bentuk tulisan yang isinya mengungkapkan pendapat penulis tentang
suatu objek permasalahan dan berusaha untuk mempengaruhi pembaca dalam
mengambil suatu sikap tertentu, atau mengubah sikap serta cara berpikir tentang
suatu masalah yang menjadi tema tulisan. Penulis berusaha meyakinkan
kebenaran pendapatnya dengan menyertakan fakta dan bukti-bukti yang logis.

Lebih lanjut, Keraf mengemukakan dasar-dasar tulisan argumentasi
(2007: 101-102), sebagai berikut.

1. Pembicara atau pengarang harus mengetahui serba sedikit tentang subjek
yang akan dikemukakannya, sekurang-kurangnya mengenai prinsip-prinsip

ilmiahnya.
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Pengarang harus bersedia mempertimbangkan pandangan-pandangan atau
pendapat-pendapat yang bertentangan dengan pendapatnya sendiri.
Pembicara atau penulis argumentasi harus berusaha untuk mengemukakan
pokok persoalannya dengan jelas.

Pembicara atau penulis harus menyelidiki persyaratan mana yang masih
diperlukan bagi tujuan-tujuan lain yang tercakup dalam persoalan yang
dibahas itu, dan sampai di mana kebenaran dari pernyataan yang telah
dirumuskannya itu.

Dari semua maksud dan tujuan yang terkandung dalam persoalan itu,
maksud yang mana yang lebih memuaskan pembicara atau penulis untuk
menyampaikan masalah.

Sasaran tulisan argumentasi menurut Keraf (2007: 103), antara lain:
argumentasi itu harus mengandung kebenaran untuk mengubah sikap dan
keyakinan orang mengenai topik yang akan diargumentasikan,
pengarang harus berusaha untuk menghindari setiap istilah yang dapat
menimbulkan prasangka tertentu,
pengarang harus menetapkan secara tepat titik ketidaksepakatan yang akan
diargumentasikan.

Struktur karangan argumentasi sebagai berikut.

Thesis, merupakan satu bentuk statement yang bersifat controversial yang di
dalamnya terkandung hot topic dan statement yang menunjukkan posisi
siswa sebagai penulis dalam menghadapi hot topic tersebut.

Arguments, berisi paparan argument atau pendapat yang didasarkan pada
sejumlah realitas yang telah diakui kebenarannya oleh publik.

Writer's reiteration, berisi suatu kesimpulan atau pengulangan pernyataan
(statement) dalam topik, yang merupakan ‘pembenaran’ tentang apa yang

tertera pada thesis.

. Metode Pembelajaran
e Tanya Jawab

e Penugasan
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. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Awal:

Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran

Guru mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.

Guru menginformasikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran.
Guru menyampaikan cakupan materi terkait pembelajaran yang akan
dilakukan.

Kegitan Inti:

72
0'0

Eksplorasi:

Siswa mendengarkan penjelasan guru secara sekilas mengenai
karangan argumentasi.

Siswa dan guru berdiskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan

menulis argumentasi.

Elaborasi:

Siswa membuat kerangka karangan argumentasi.

Siswa menuliskan gagasan, ide, dan pendapat yang akan disampaikan
dalam karangan argumentasinya.

Siswa mengembangkan gagasan, ide, dan pendapat yang ditulis

sebelumnya menjadi sebuah karangan argumentasi.

Konfirmasi:

Guru melakukan evaluasi terhadap hasil kerja siswa.

Guru mengapresiasi siswa karena sudah menjalankan tugasnya dengan
baik.

Guru memotivasi siswa yang belum berpartisipasi aktif dalam kegiatan
saat itu.

Siswa dan guru bertanya jawab mengenai pembelajaran yang sudah
dilakukan apakah ada kesulitan dalam menghadapi materi.

Guru menjelaskan hal-hal yang belum diketahui siswa.
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Kegiatan Akhir:
¢ Guru dan siswa melakukan kegiatan refleksi.
e Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.

e Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan salam penutup.

F. Alat/Bahan/Sumber Belajar

Sumber Bahan Ajar:.

Keraf, Gorys. 2007. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama.

Saadie, Ma’'mur. 2007. Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia. Jakarta:
Universitas Terbuka.

Media Pembelajaran: contoh karangan argumentasi.

. Penilaian
1. Jenis Instrumen : Penugasan
2. Bentuk instrumen : Uraian Bebas

3. Soal/lnstrumen

No Butir Soal
1. Susunlah sebuah karangan argumentasi dengan tema “Bahaya Merokok™!
2. Susunlah sebuah kerangka argumentasi terlebih dahulu!

Kembangkanlah kerangka karangan yang telah dibuat menjadi sebuah karangan
3.

argumentasi!

Kemukakan gagasan, ide, dan pendapatmu mengenai masalah yang ada dan
4.

berikanlah fakta dan bukti pendukung!

Karangan argumentasi yang dibuat diberi judul yang menarik sesuai dengan
5.

permasalahan yang ada!

6. Periksa kembali pekerjaan kalian sebelum dikumpulkan!
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Rubrik Penilaian
Pedoman Penilaian Menulis Karangan Argumentasi

Aspek yang dinilai Nilai Kriteria
11-15 | Isi sesuai dengan topik dan ide dikembangkan
Kreativitas dengan baik.
6-10 Isi sesuai dengan topik, tetapi pengembangan ide
pengempangan masih kurang.
topik 1-5 Isi kurang sesuai dengan topik dan tidak terdapat
ISI pengembangan ide.
11-15 | Terdapat fakta dan bukti pendukung yang sesuai.
Penyampaian 6-10 Fakta dan bukti pendukung yang dipaparkan
fakta dan bukti kurang lengkap.
pendukung 1-5 Tidak dilengkapi dengan fakta dan bukti
pendukung.
15-20 | Struktur argumentasi tertata dengan baik, jelas,
1. Pendahuluan dan runtut.
ORGANISAS] 2. Tubuh 9-14 Str.uktur e}rgumentasi sedi'klit tidak tertata dengan
Argumen baik dan tidak runtut, tetapi jelas.
3. Kesimpulan 3-8 Struktur argumentasi berantakan, tidak jelas dan
tidak runtut.

11-15 | Keseluruhan pemilihan kata tepat, tidak terjadi
kesalahan pembentukan kata, dan telah
menggunakan kata-kata denotatif.

6-10 Terdapat sedikit pemilihan kata yang kurang tepat,

KOSAKATA terjadi sedikit kesalahan pembentukan kata, tetapi
menggunakan kata-kata denotatif.

1-5 Banyak terdapat pemilihan kata yang kurang tepat,
terjadi banyak kesalahan pembentukan kata, dan
terdapat penggunaan kata konotatif.

15-20 | Struktur kalimat jelas dan penggunaan kalimat
tepat.

9-14 Struktur kalimat kurang jelas dan penggunaan

PENGGUNAAN BAHASA kalimat kurang tepat, tetapi makna tidak kabur.

3-8 Struktur kalimat tidak jelas dan penggunaan
kalimat kurang tepat, sehingga makna menjadi
kabur.

11-15 | Penggunaan tanda baca dan ejaan sudah tepat.

6-10 Terdapat beberapa kesalahan penggunaan tanda

MEKANIK baca dan ejaan, tetapi tidak mengaburkan makna.

1-5 Sering terjadi kesalahan penggunaan tanda baca

dan ejaan, sehingga makna membingungkan.

Perhitungan nilai akhir : Perolehan skor

x 100

Skor Maksimum

Mengetahui, Jumat, 3 Mei 2013
Guru Bahasa Indonesia Peneliti
Dwi Astuti, S.Pd Aliansyah
NIP 19571218 198103 2 004 09201244014




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
PERLAKUAN 5 KELOMPOK KONTROL

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Godean

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester 1 X/2

Alokasi waktu : 2 x 45 menit (1 X Pertemuan)

Standar Kompetensi : Menulis
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12. Mengungkapkan informasi melalui penulisan

paragraf dan teks pidato.
Kompetensi dasar  : 12.1 Menulis gagasan untuk mendukung suatu

pendapat dalam bentuk paragraf argumentatif.

. Indikator

Menyusun kerangka paragraf argumentatif.

Mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi paragraf
argumentatif.

Menggunakan kata penghubung antarkalimat (oleh karena itu, dengan
demikian, oleh sebab itu, dan lain-lain) dalam paragraf argumentatif.

. Tujuan Pembelajaran

Siswa mampu menyusun kerangka paragraf argumentatif.

Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi
paragraf argumentatif.

Siswa mampu menggunakan kata penghubung antarkalimat (oleh
karena itu, dengan demikian, oleh sebab itu, dan lain-lain) dalam

paragraf argumentatif.
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C. Materi Pembelajaran

Karangan argumentasi adalah ragam wacana yang dimaksudkan untuk
menyakinkan pembaca mengenai kebenaran yang disampaikan oleh penulisnya.
Oleh karena tujuannya untuk meyakinkan pendapat atau pemikiran pembaca,
maka penulis akan menyajikan secara logis dan sistematis bukti-bukti yang
dapat memperkuat keobjektifan dan kebenaran yang disampaikannya, sehingga
menghapus konflik dan keraguan pembaca terhadap pendapat penulis. Corak
karangan ini antara lain, hasil penilaian, pembelaan, dan timbangan baku
(Saadie, 2007: 7, 11).

Dasar dari tulisan yang bersifat argumentatif adalah berpikir kritis dan
logis. Hal tersebut menjadikan tulisan argumentasi harus didasarkan pada fakta-
fakta logis. Keraf (2007: 5) menyatakan bahwa penalaran harus menjadi
landasan sebuah tulisan argumentasi. Penalaran adalah suatu proses berpikir
yang berusaha menghubungkan fakta-fakta atau evidensi-evidensi yang
diketahui menuju kepada suatu kesimpulan. Berpikir yang berusaha
menghubungkan untuk mencapai suatu kesimpulan yang logis. Evidensi adalah
semua fakta yang ada, semua kesaksian, semua informasi, atau autoritas, dan
sebagainya yang dihubung-hubungkan untuk membuktikan suatu kebenaran
(Keraf, 2007: 9).

Dapat disimpulkan bahwa tulisan atau karangan argumentasi adalah
suatu bentuk tulisan yang isinya mengungkapkan pendapat penulis tentang
suatu objek permasalahan dan berusaha untuk mempengaruhi pembaca dalam
mengambil suatu sikap tertentu, atau mengubah sikap serta cara berpikir tentang
suatu masalah yang menjadi tema tulisan. Penulis berusaha meyakinkan
kebenaran pendapatnya dengan menyertakan fakta dan bukti-bukti yang logis.

Lebih lanjut, Keraf mengemukakan dasar-dasar tulisan argumentasi
(2007: 101-102), sebagai berikut.

1. Pembicara atau pengarang harus mengetahui serba sedikit tentang subjek
yang akan dikemukakannya, sekurang-kurangnya mengenai prinsip-prinsip

ilmiahnya.
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Pengarang harus bersedia mempertimbangkan pandangan-pandangan atau
pendapat-pendapat yang bertentangan dengan pendapatnya sendiri.
Pembicara atau penulis argumentasi harus berusaha untuk mengemukakan
pokok persoalannya dengan jelas.

Pembicara atau penulis harus menyelidiki persyaratan mana yang masih
diperlukan bagi tujuan-tujuan lain yang tercakup dalam persoalan yang
dibahas itu, dan sampai di mana kebenaran dari pernyataan yang telah
dirumuskannya itu.

Dari semua maksud dan tujuan yang terkandung dalam persoalan itu,
maksud yang mana yang lebih memuaskan pembicara atau penulis untuk
menyampaikan masalah.

Sasaran tulisan argumentasi menurut Keraf (2007: 103), antara lain:
argumentasi itu harus mengandung kebenaran untuk mengubah sikap dan
keyakinan orang mengenai topik yang akan diargumentasikan,
pengarang harus berusaha untuk menghindari setiap istilah yang dapat
menimbulkan prasangka tertentu,
pengarang harus menetapkan secara tepat titik ketidaksepakatan yang akan
diargumentasikan.

Struktur karangan argumentasi sebagai berikut.

Thesis, merupakan satu bentuk statement yang bersifat controversial yang di
dalamnya terkandung hot topic dan statement yang menunjukkan posisi
siswa sebagai penulis dalam menghadapi hot topic tersebut.

Arguments, berisi paparan argument atau pendapat yang didasarkan pada
sejumlah realitas yang telah diakui kebenarannya oleh publik.

Writer's reiteration, berisi suatu kesimpulan atau pengulangan pernyataan
(statement) dalam topik, yang merupakan ‘pembenaran’ tentang apa yang

tertera pada thesis.

. Metode Pembelajaran
e Tanya Jawab

e Penugasan
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. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Awal:

Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran

Guru mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.

Guru menginformasikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran.
Guru menyampaikan cakupan materi terkait pembelajaran yang akan
dilakukan.

Kegitan Inti:

72
0'0

Eksplorasi:

Siswa mendengarkan penjelasan guru secara sekilas mengenai
karangan argumentasi.

Siswa dan guru berdiskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan

menulis argumentasi.

Elaborasi:

Siswa membuat kerangka karangan argumentasi.

Siswa menuliskan gagasan, ide, dan pendapat yang akan disampaikan
dalam karangan argumentasinya.

Siswa mengembangkan gagasan, ide, dan pendapat yang ditulis

sebelumnya menjadi sebuah karangan argumentasi.

Konfirmasi:

Guru melakukan evaluasi terhadap hasil kerja siswa.

Guru mengapresiasi siswa karena sudah menjalankan tugasnya dengan
baik.

Guru memotivasi siswa yang belum berpartisipasi aktif dalam kegiatan
saat itu.

Siswa dan guru bertanya jawab mengenai pembelajaran yang sudah
dilakukan apakah ada kesulitan dalam menghadapi materi.

Guru menjelaskan hal-hal yang belum diketahui siswa.
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Kegiatan Akhir:
¢ Guru dan siswa melakukan kegiatan refleksi.
e Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.

e Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan salam penutup.

F. Alat/Bahan/Sumber Belajar
Sumber Bahan Ajar:.
Keraf, Gorys. 2007. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama.
Saadie, Ma’'mur. 2007. Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia. Jakarta:
Universitas Terbuka.

Media Pembelajaran: contoh karangan argumentasi.

G. Penilaian
1. Jenis Instrumen : Penugasan
2. Bentuk instrumen : Uraian Bebas

3. Soal/lnstrumen

No Butir Soal
1 Susunlah sebuah karangan argumentasi dengan tema “Pentingnya toleransi
antarumat beragama”!
2. Susunlah sebuah kerangka argumentasi terlebih dahulu!
Kembangkanlah kerangka karangan yang telah dibuat menjadi sebuah karangan
3 argumentasi!
Kemukakan gagasan, ide, dan pendapatmu mengenai masalah yang ada dan
4. berikanlah fakta dan bukti pendukung!
Karangan argumentasi yang dibuat diberi judul yang menarik sesuai dengan
> permasalahan yang ada!
6. Periksa kembali pekerjaan kalian sebelum dikumpulkan!
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Rubrik Penilaian
Pedoman Penilaian Menulis Karangan Argumentasi

Aspek yang dinilai Nilai Kriteria
11-15 | Isi sesuai dengan topik dan ide dikembangkan
Kreativitas dengan baik.
6-10 Isi sesuai dengan topik, tetapi pengembangan ide
pengempangan masih kurang.
topik 1-5 Isi kurang sesuai dengan topik dan tidak terdapat
ISI pengembangan ide.
11-15 | Terdapat fakta dan bukti pendukung yang sesuai.
Penyampaian 6-10 Fakta dan bukti pendukung yang dipaparkan
fakta dan bukti kurang lengkap.
pendukung 1-5 Tidak dilengkapi dengan fakta dan bukti
pendukung.
15-20 | Struktur argumentasi tertata dengan baik, jelas,
1. Pendahuluan dan runtut.
ORGANISAS] 2. Tubuh 9-14 Str.uktur e}rgumentasi sedi'klit tidak tertata dengan
Argumen baik dan tidak runtut, tetapi jelas.
3. Kesimpulan 3-8 Struktur argumentasi berantakan, tidak jelas dan
tidak runtut.

11-15 | Keseluruhan pemilihan kata tepat, tidak terjadi
kesalahan pembentukan kata, dan telah
menggunakan kata-kata denotatif.

6-10 Terdapat sedikit pemilihan kata yang kurang tepat,

KOSAKATA terjadi sedikit kesalahan pembentukan kata, tetapi
menggunakan kata-kata denotatif.

1-5 Banyak terdapat pemilihan kata yang kurang tepat,
terjadi banyak kesalahan pembentukan kata, dan
terdapat penggunaan kata konotatif.

15-20 | Struktur kalimat jelas dan penggunaan kalimat
tepat.

9-14 Struktur kalimat kurang jelas dan penggunaan

PENGGUNAAN BAHASA kalimat kurang tepat, tetapi makna tidak kabur.

3-8 Struktur kalimat tidak jelas dan penggunaan
kalimat kurang tepat, sehingga makna menjadi
kabur.

11-15 | Penggunaan tanda baca dan ejaan sudah tepat.

6-10 Terdapat beberapa kesalahan penggunaan tanda

MEKANIK baca dan ejaan, tetapi tidak mengaburkan makna.

1-5 Sering terjadi kesalahan penggunaan tanda baca

dan ejaan, sehingga makna membingungkan.

Perhitungan nilai akhir : Perolehan skor

x 100

Skor Maksimum

Mengetahui, Senin, 13 Mei 2013
Guru Bahasa Indonesia Peneliti

Dwi Astuti, S.Pd Aliansyah
NIP 19571218 198103 2 004 09201244014




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
PERLAKUAN 6 KELOMPOK KONTROL

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Godean

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester 1 X/2

Alokasi waktu : 2 x 45 menit (1 X Pertemuan)

Standar Kompetensi : Menulis
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12. Mengungkapkan informasi melalui penulisan

paragraf dan teks pidato.
Kompetensi dasar  : 12.1 Menulis gagasan untuk mendukung suatu

pendapat dalam bentuk paragraf argumentatif.

. Indikator

Menyusun kerangka paragraf argumentatif.

Mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi paragraf
argumentatif.

Menggunakan kata penghubung antarkalimat (oleh karena itu, dengan
demikian, oleh sebab itu, dan lain-lain) dalam paragraf argumentatif.

. Tujuan Pembelajaran

Siswa mampu menyusun kerangka paragraf argumentatif.

Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi
paragraf argumentatif.

Siswa mampu menggunakan kata penghubung antarkalimat (oleh
karena itu, dengan demikian, oleh sebab itu, dan lain-lain) dalam

paragraf argumentatif.
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C. Materi Pembelajaran

Karangan argumentasi adalah ragam wacana yang dimaksudkan untuk
menyakinkan pembaca mengenai kebenaran yang disampaikan oleh penulisnya.
Oleh karena tujuannya untuk meyakinkan pendapat atau pemikiran pembaca,
maka penulis akan menyajikan secara logis dan sistematis bukti-bukti yang
dapat memperkuat keobjektifan dan kebenaran yang disampaikannya, sehingga
menghapus konflik dan keraguan pembaca terhadap pendapat penulis. Corak
karangan ini antara lain, hasil penilaian, pembelaan, dan timbangan baku
(Saadie, 2007: 7, 11).

Dasar dari tulisan yang bersifat argumentatif adalah berpikir kritis dan
logis. Hal tersebut menjadikan tulisan argumentasi harus didasarkan pada fakta-
fakta logis. Keraf (2007: 5) menyatakan bahwa penalaran harus menjadi
landasan sebuah tulisan argumentasi. Penalaran adalah suatu proses berpikir
yang berusaha menghubungkan fakta-fakta atau evidensi-evidensi yang
diketahui menuju kepada suatu kesimpulan. Berpikir yang berusaha
menghubungkan untuk mencapai suatu kesimpulan yang logis. Evidensi adalah
semua fakta yang ada, semua kesaksian, semua informasi, atau autoritas, dan
sebagainya yang dihubung-hubungkan untuk membuktikan suatu kebenaran
(Keraf, 2007: 9).

Dapat disimpulkan bahwa tulisan atau karangan argumentasi adalah
suatu bentuk tulisan yang isinya mengungkapkan pendapat penulis tentang
suatu objek permasalahan dan berusaha untuk mempengaruhi pembaca dalam
mengambil suatu sikap tertentu, atau mengubah sikap serta cara berpikir tentang
suatu masalah yang menjadi tema tulisan. Penulis berusaha meyakinkan
kebenaran pendapatnya dengan menyertakan fakta dan bukti-bukti yang logis.

Lebih lanjut, Keraf mengemukakan dasar-dasar tulisan argumentasi
(2007: 101-102), sebagai berikut.

1. Pembicara atau pengarang harus mengetahui serba sedikit tentang subjek
yang akan dikemukakannya, sekurang-kurangnya mengenai prinsip-prinsip

ilmiahnya.
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Pengarang harus bersedia mempertimbangkan pandangan-pandangan atau
pendapat-pendapat yang bertentangan dengan pendapatnya sendiri.
Pembicara atau penulis argumentasi harus berusaha untuk mengemukakan
pokok persoalannya dengan jelas.

Pembicara atau penulis harus menyelidiki persyaratan mana yang masih
diperlukan bagi tujuan-tujuan lain yang tercakup dalam persoalan yang
dibahas itu, dan sampai di mana kebenaran dari pernyataan yang telah
dirumuskannya itu.

Dari semua maksud dan tujuan yang terkandung dalam persoalan itu,
maksud yang mana yang lebih memuaskan pembicara atau penulis untuk
menyampaikan masalah.

Sasaran tulisan argumentasi menurut Keraf (2007: 103), antara lain:
argumentasi itu harus mengandung kebenaran untuk mengubah sikap dan
keyakinan orang mengenai topik yang akan diargumentasikan,
pengarang harus berusaha untuk menghindari setiap istilah yang dapat
menimbulkan prasangka tertentu,
pengarang harus menetapkan secara tepat titik ketidaksepakatan yang akan
diargumentasikan.

Struktur karangan argumentasi sebagai berikut.

Thesis, merupakan satu bentuk statement yang bersifat controversial yang di
dalamnya terkandung hot topic dan statement yang menunjukkan posisi
siswa sebagai penulis dalam menghadapi hot topic tersebut.

Arguments, berisi paparan argument atau pendapat yang didasarkan pada
sejumlah realitas yang telah diakui kebenarannya oleh publik.

Writer's reiteration, berisi suatu kesimpulan atau pengulangan pernyataan
(statement) dalam topik, yang merupakan ‘pembenaran’ tentang apa yang

tertera pada thesis.

. Metode Pembelajaran
e Tanya Jawab

e Penugasan



155

. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Awal:

Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran

Guru mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.

Guru menginformasikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran.
Guru menyampaikan cakupan materi terkait pembelajaran yang akan
dilakukan.

Kegitan Inti:

72
0'0

Eksplorasi:

Siswa mendengarkan penjelasan guru secara sekilas mengenai
karangan argumentasi.

Siswa dan guru berdiskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan

menulis argumentasi.

Elaborasi:

Siswa membuat kerangka karangan argumentasi.

Siswa menuliskan gagasan, ide, dan pendapat yang akan disampaikan
dalam karangan argumentasinya.

Siswa mengembangkan gagasan, ide, dan pendapat yang ditulis

sebelumnya menjadi sebuah karangan argumentasi.

Konfirmasi:

Guru melakukan evaluasi terhadap hasil kerja siswa.

Guru mengapresiasi siswa karena sudah menjalankan tugasnya dengan
baik.

Guru memotivasi siswa yang belum berpartisipasi aktif dalam kegiatan
saat itu.

Siswa dan guru bertanya jawab mengenai pembelajaran yang sudah
dilakukan apakah ada kesulitan dalam menghadapi materi.

Guru menjelaskan hal-hal yang belum diketahui siswa.
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Kegiatan Akhir:
¢ Guru dan siswa melakukan kegiatan refleksi.
e Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.

e Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan salam penutup.

F. Alat/Bahan/Sumber Belajar
Sumber Bahan Ajar:.
Keraf, Gorys. 2007. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama.
Saadie, Ma’'mur. 2007. Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia. Jakarta:
Universitas Terbuka.

Media Pembelajaran: contoh karangan argumentasi.

G. Penilaian
1. Jenis Instrumen : Penugasan
2. Bentuk instrumen : Uraian Bebas

3. Soal/lnstrumen

No Butir Soal
1 Susunlah sebuah karangan argumentasi dengan tema “Cinta Produk dalam
Negeri”!
2. Susunlah sebuah kerangka argumentasi terlebih dahulu!
Kembangkanlah kerangka karangan yang telah dibuat menjadi sebuah karangan
3 argumentasi!
Kemukakan gagasan, ide, dan pendapatmu mengenai masalah yang ada dan
4 berikanlah fakta dan bukti pendukung!
Karangan argumentasi yang dibuat diberi judul yang menarik sesuai dengan
> permasalahan yang ada!
6. Periksa kembali pekerjaan kalian sebelum dikumpulkan!
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Rubrik Penilaian
Pedoman Penilaian Menulis Karangan Argumentasi

Aspek yang dinilai Nilai Kriteria
11-15 | Isi sesuai dengan topik dan ide dikembangkan
Kreativitas dengan baik.
6-10 Isi sesuai dengan topik, tetapi pengembangan ide
pengempangan masih kurang.
topik 1-5 Isi kurang sesuai dengan topik dan tidak terdapat
ISI pengembangan ide.
11-15 | Terdapat fakta dan bukti pendukung yang sesuai.
Penyampaian 6-10 Fakta dan bukti pendukung yang dipaparkan
fakta dan bukti kurang lengkap.
pendukung 1-5 Tidak dilengkapi dengan fakta dan bukti
pendukung.
15-20 | Struktur argumentasi tertata dengan baik, jelas,
1. Pendahuluan dan runtut.
ORGANISAS] 2. Tubuh 9-14 Str.uktur e}rgumentasi sedi'klit tidak tertata dengan
Argumen baik dan tidak runtut, tetapi jelas.
3. Kesimpulan 3-8 Struktur argumentasi berantakan, tidak jelas dan
tidak runtut.

11-15 | Keseluruhan pemilihan kata tepat, tidak terjadi
kesalahan pembentukan kata, dan telah
menggunakan kata-kata denotatif.

6-10 Terdapat sedikit pemilihan kata yang kurang tepat,

KOSAKATA terjadi sedikit kesalahan pembentukan kata, tetapi
menggunakan kata-kata denotatif.

1-5 Banyak terdapat pemilihan kata yang kurang tepat,
terjadi banyak kesalahan pembentukan kata, dan
terdapat penggunaan kata konotatif.

15-20 | Struktur kalimat jelas dan penggunaan kalimat
tepat.

9-14 Struktur kalimat kurang jelas dan penggunaan

PENGGUNAAN BAHASA kalimat kurang tepat, tetapi makna tidak kabur.

3-8 Struktur kalimat tidak jelas dan penggunaan
kalimat kurang tepat, sehingga makna menjadi
kabur.

11-15 | Penggunaan tanda baca dan ejaan sudah tepat.

6-10 Terdapat beberapa kesalahan penggunaan tanda

MEKANIK baca dan ejaan, tetapi tidak mengaburkan makna.

1-5 Sering terjadi kesalahan penggunaan tanda baca

dan ejaan, sehingga makna membingungkan.

Perhitungan nilai akhir : Perolehan skor

x 100

Skor Maksimum

Mengetahui, Jumat, 24 Mei 2013
Guru Bahasa Indonesia Peneliti

Dwi Astuti, S.Pd Aliansyah
NIP 19571218 198103 2 004 09201244014
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
PASCATES KELOMPOK KONTROL

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Godean

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester D X/12

Alokasi waktu : 2 x 45 menit (1 X Pertemuan)

Standar Kompetensi : Menulis
12. Mengungkapkan informasi melalui penulisan
paragraf dan teks pidato.

Kompetensi dasar  : 12.1 Menulis gagasan untuk mendukung suatu

pendapat dalam bentuk paragraf argumentatif.

. Indikator

Mendaftar topik-topik pendapat yang dapat dikembangkan menjadi
paragraf argumentatif.

Menyusun kerangka paragraf argumentatif.

Mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi paragraf
argumentatif.

Menggunakan kata penghubung antarkalimat (oleh karena itu, dengan

demikian, oleh sebab itu, dan lain-lain) dalam paragraf argumentatif.

. Tujuan Pembelajaran

Siswa mampu mendaftar topik-topik pendapat yang dapat
dikembangkan menjadi paragraf argumentatif.

Siswa mampu menyusun kerangka paragraf argumentatif.

Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi
paragraf argumentatif.

Siswa mampu menggunakan kata penghubung antarkalimat (oleh
karena itu, dengan demikian, oleh sebab itu, dan lain-lain) dalam
paragraf argumentatif.
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C. Materi Pembelajaran

Karangan argumentasi adalah ragam wacana yang dimaksudkan untuk
menyakinkan pembaca mengenai kebenaran yang disampaikan oleh penulisnya.
Oleh karena tujuannya untuk meyakinkan pendapat atau pemikiran pembaca,
maka penulis akan menyajikan secara logis dan sistematis bukti-bukti yang
dapat memperkuat keobjektifan dan kebenaran yang disampaikannya, sehingga
menghapus konflik dan keraguan pembaca terhadap pendapat penulis. Corak
karangan ini antara lain, hasil penilaian, pembelaan, dan timbangan baku
(Saadie, 2007: 7, 11).

Dasar dari tulisan yang bersifat argumentatif adalah berpikir kritis dan
logis. Hal tersebut menjadikan tulisan argumentasi harus didasarkan pada fakta-
fakta logis. Keraf (2007: 5) menyatakan bahwa penalaran harus menjadi
landasan sebuah tulisan argumentasi. Penalaran adalah suatu proses berpikir
yang berusaha menghubungkan fakta-fakta atau evidensi-evidensi yang
diketahui menuju kepada suatu kesimpulan. Berpikir yang berusaha
menghubungkan untuk mencapai suatu kesimpulan yang logis. Evidensi adalah
semua fakta yang ada, semua kesaksian, semua informasi, atau autoritas, dan
sebagainya yang dihubung-hubungkan untuk membuktikan suatu kebenaran
(Keraf, 2007: 9).

Dapat disimpulkan bahwa tulisan atau karangan argumentasi adalah
suatu bentuk tulisan yang isinya mengungkapkan pendapat penulis tentang
suatu objek permasalahan dan berusaha untuk mempengaruhi pembaca dalam
mengambil suatu sikap tertentu, atau mengubah sikap serta cara berpikir tentang
suatu masalah yang menjadi tema tulisan. Penulis berusaha meyakinkan
kebenaran pendapatnya dengan menyertakan fakta dan bukti-bukti yang logis.

Lebih lanjut, Keraf mengemukakan dasar-dasar tulisan argumentasi
(2007: 101-102), sebagai berikut.

1. Pembicara atau pengarang harus mengetahui serba sedikit tentang subjek
yang akan dikemukakannya, sekurang-kurangnya mengenai prinsip-prinsip

ilmiahnya.
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Pengarang harus bersedia mempertimbangkan pandangan-pandangan atau
pendapat-pendapat yang bertentangan dengan pendapatnya sendiri.
Pembicara atau penulis argumentasi harus berusaha untuk mengemukakan
pokok persoalannya dengan jelas.

Pembicara atau penulis harus menyelidiki persyaratan mana yang masih
diperlukan bagi tujuan-tujuan lain yang tercakup dalam persoalan yang
dibahas itu, dan sampai di mana kebenaran dari pernyataan yang telah
dirumuskannya itu.

Dari semua maksud dan tujuan yang terkandung dalam persoalan itu,
maksud yang mana yang lebih memuaskan pembicara atau penulis untuk
menyampaikan masalah.

Sasaran tulisan argumentasi menurut Keraf (2007: 103), antara lain:
argumentasi itu harus mengandung kebenaran untuk mengubah sikap dan
keyakinan orang mengenai topik yang akan diargumentasikan,
pengarang harus berusaha untuk menghindari setiap istilah yang dapat
menimbulkan prasangka tertentu,
pengarang harus menetapkan secara tepat titik ketidaksepakatan yang akan
diargumentasikan.

Struktur karangan argumentasi sebagai berikut.

Thesis, merupakan satu bentuk statement yang bersifat controversial yang di
dalamnya terkandung hot topic dan statement yang menunjukkan posisi
siswa sebagai penulis dalam menghadapi hot topic tersebut.

Arguments, berisi paparan argument atau pendapat yang didasarkan pada
sejumlah realitas yang telah diakui kebenarannya oleh publik.

Writer's reiteration, berisi suatu kesimpulan atau pengulangan pernyataan
(statement) dalam topik, yang merupakan ‘pembenaran’ tentang apa yang

tertera pada thesis.

. Metode Pembelajaran
e Tanya Jawab

e Penugasan
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. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Awal:

Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran

Guru mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.

Guru menginformasikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran.
Guru menyampaikan cakupan materi terkait pembelajaran yang akan
dilakukan.

Kegitan Inti:

72
0'0

Eksplorasi:

Siswa mendengarkan penjelasan guru secara sekilas mengenai apa
yang akan dilakukan dalam pascates.

Siswa dan guru berdiskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan

menulis argumentasi yang belum jelas.

Elaborasi:

Siswa diberi sebuah topik atau permasalahan untuk dibuat sebagai
sebuah karangan argumentasi.

Siswa membuat kerangka karangan argumentasi.

Siswa menuliskan gagasan, ide, dan pendapat yang akan disampaikan
dalam karangan argumentasinya.

Siswa mengembangkan gagasan, ide, dan pendapat yang ditulis

sebelumnya menjadi sebuah karangan argumentasi.

Konfirmasi:

Guru melakukan evaluasi terhadap hasil kerja siswa.

Guru mengapresiasi siswa karena sudah menjalankan tugasnya dengan
baik.

Guru memotivasi siswa yang belum berpartisipasi aktif dalam kegiatan

saat itu.
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= Siswa dan guru bertanya jawab mengenai pembelajaran yang sudah
dilakukan apakah ada kesulitan dalam menghadapi materi.

= Guru menjelaskan hal-hal yang belum diketahui siswa.

Kegiatan Akhir:
e Guru dan siswa melakukan kegiatan refleksi.
o Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.

e Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan salam penutup.

F. Alat/Bahan/Sumber Belajar
Sumber Bahan Ajar:.
Keraf, Gorys. 2007. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama.
Saadie, Ma’'mur. 2007. Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia. Jakarta:
Universitas Terbuka.

Media Pembelajaran: contoh karangan argumentasi.

G. Penilaian
1. Jenis Instrumen : Penugasan
2. Bentuk instrumen : Uraian Bebas

3. Soal/lnstrumen
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No Butir Soal
1 Susunlah sebuah karangan argumentasi dengan tema “Dampak Situs Jejaring
Sosial”!
2. Susunlah sebuah kerangka argumentasi terlebih dahulu!
Kembangkanlah kerangka karangan yang telah dibuat menjadi sebuah karangan
3 argumentasi!
Kemukakan gagasan, ide, dan pendapatmu mengenai masalah yang ada dan
4 berikanlah fakta dan bukti pendukung!
Karangan argumentasi yang dibuat diberi judul yang menarik sesuai dengan
> permasalahan yang ada!
6. Periksa kembali pekerjaan kalian sebelum dikumpulkan!
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Rubrik Penilaian
Pedoman Penilaian Menulis Karangan Argumentasi

Aspek yang dinilai Nilai Kriteria
11-15 | Isi sesuai dengan topik dan ide dikembangkan
Kreativitas dengan baik.
6-10 Isi sesuai dengan topik, tetapi pengembangan ide
pengempangan masih kurang.
topik 1-5 Isi kurang sesuai dengan topik dan tidak terdapat
ISI pengembangan ide.
11-15 | Terdapat fakta dan bukti pendukung yang sesuai.
Penyampaian 6-10 Fakta dan bukti pendukung yang dipaparkan
fakta dan bukti kurang lengkap.
pendukung 1-5 Tidak dilengkapi dengan fakta dan bukti
pendukung.
15-20 | Struktur argumentasi tertata dengan baik, jelas,
1. Pendahuluan dan runtut.
ORGANISAS] 2. Tubuh 9-14 Str.uktur e}rgumentasi sedi'klit tidak tertata dengan
Argumen baik dan tidak runtut, tetapi jelas.
3. Kesimpulan 3-8 Struktur argumentasi berantakan, tidak jelas dan
tidak runtut.

11-15 | Keseluruhan pemilihan kata tepat, tidak terjadi
kesalahan pembentukan kata, dan telah
menggunakan kata-kata denotatif.

6-10 Terdapat sedikit pemilihan kata yang kurang tepat,

KOSAKATA terjadi sedikit kesalahan pembentukan kata, tetapi
menggunakan kata-kata denotatif.

1-5 Banyak terdapat pemilihan kata yang kurang tepat,
terjadi banyak kesalahan pembentukan kata, dan
terdapat penggunaan kata konotatif.

15-20 | Struktur kalimat jelas dan penggunaan kalimat
tepat.

9-14 Struktur kalimat kurang jelas dan penggunaan

PENGGUNAAN BAHASA kalimat kurang tepat, tetapi makna tidak kabur.

3-8 Struktur kalimat tidak jelas dan penggunaan
kalimat kurang tepat, sehingga makna menjadi
kabur.

11-15 | Penggunaan tanda baca dan ejaan sudah tepat.

6-10 Terdapat beberapa kesalahan penggunaan tanda

MEKANIK baca dan ejaan, tetapi tidak mengaburkan makna.

1-5 Sering terjadi kesalahan penggunaan tanda baca

dan ejaan, sehingga makna membingungkan.

Perhitungan nilai akhir : Perolehan skor

x 100

Skor Maksimum

Mengetahui, Senin, 27 Mei 2013
Guru Bahasa Indonesia Peneliti

Dwi Astuti, S.Pd Aliansyah
NIP 19571218 198103 2 004 09201244014
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Lampiran 25:

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) KELOMPOK
EKSPERIMEN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
PRATES KELOMPOK EKSPERIMEN

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Godean

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester D X/12

Alokasi waktu : 2 x 45 menit (1 X Pertemuan)

Standar Kompetensi : Menulis
12. Mengungkapkan informasi melalui penulisan
paragraf dan teks pidato.

Kompetensi dasar  : 12.1 Menulis gagasan untuk mendukung suatu

pendapat dalam bentuk paragraf argumentatif.

A. Indikator

1. Mendaftar topik-topik pendapat yang dapat dikembangkan menjadi
paragraf argumentatif.
Menyusun kerangka paragraf argumentatif.

3. Mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi paragraf
argumentatif.

4. Menggunakan kata penghubung antarkalimat (oleh karena itu, dengan
demikian, oleh sebab itu, dan lain-lain) dalam paragraf argumentatif.

B. Tujuan Pembelajaran
Siswa mampu mendaftar topik-topik pendapat yang dapat
dikembangkan menjadi paragraf argumentatif.

2. Siswa mampu menyusun kerangka paragraf argumentatif.
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3. Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi
paragraf argumentatif.

4. Siswa mampu menggunakan kata penghubung antarkalimat (oleh
karena itu, dengan demikian, oleh sebab itu, dan lain-lain) dalam
paragraf argumentatif.

C. Materi Pembelajaran

Karangan argumentasi adalah ragam wacana yang dimaksudkan untuk
menyakinkan pembaca mengenai kebenaran yang disampaikan oleh penulisnya.
Oleh karena tujuannya untuk meyakinkan pendapat atau pemikiran pembaca,
maka penulis akan menyajikan secara logis dan sistematis bukti-bukti yang
dapat memperkuat keobjektifan dan kebenaran yang disampaikannya, sehingga
menghapus konflik dan keraguan pembaca terhadap pendapat penulis. Corak
karangan ini antara lain, hasil penilaian, pembelaan, dan timbangan baku
(Saadie, 2007: 7, 11).

Dasar dari tulisan yang bersifat argumentatif adalah berpikir kritis dan logis.
Hal tersebut menjadikan tulisan argumentasi harus didasarkan pada fakta-fakta
logis. Keraf (2007: 5) menyatakan bahwa penalaran harus menjadi landasan
sebuah tulisan argumentasi. Penalaran adalah suatu proses berpikir yang
berusaha menghubungkan fakta-fakta atau evidensi-evidensi yang diketahui
menuju kepada suatu kesimpulan. Berpikir yang berusaha menghubungkan
untuk mencapai suatu kesimpulan yang logis. Evidensi adalah semua fakta yang
ada, semua kesaksian, semua informasi, atau autoritas, dan sebagainya yang
dihubung-hubungkan untuk membuktikan suatu kebenaran (Keraf, 2007: 9).

Dapat disimpulkan bahwa tulisan atau karangan argumentasi adalah suatu
bentuk tulisan yang isinya mengungkapkan pendapat penulis tentang suatu
objek permasalahan dan berusaha untuk mempengaruhi pembaca dalam
mengambil suatu sikap tertentu, atau mengubah sikap serta cara berpikir tentang
suatu masalah yang menjadi tema tulisan. Penulis berusaha meyakinkan
kebenaran pendapatnya dengan menyertakan fakta dan bukti-bukti yang logis.

Lebih lanjut, Keraf mengemukakan dasar-dasar tulisan argumentasi (2007:
101-102), sebagai berikut.
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Pembicara atau pengarang harus mengetahui serba sedikit tentang subjek
yang akan dikemukakannya, sekurang-kurangnya mengenai prinsip-prinsip
ilmiahnya.

Pengarang harus bersedia mempertimbangkan pandangan-pandangan atau
pendapat-pendapat yang bertentangan dengan pendapatnya sendiri.
Pembicara atau penulis argumentasi harus berusaha untuk mengemukakan
pokok persoalannya dengan jelas.

Pembicara atau penulis harus menyelidiki persyaratan mana yang masih
diperlukan bagi tujuan-tujuan lain yang tercakup dalam persoalan yang
dibahas itu, dan sampai di mana kebenaran dari pernyataan yang telah
dirumuskannya itu.

Dari semua maksud dan tujuan yang terkandung dalam persoalan itu,
maksud yang mana yang lebih memuaskan pembicara atau penulis untuk
menyampaikan masalah.

Sasaran tulisan argumentasi menurut Keraf (2007: 103), antara lain:
argumentasi itu harus mengandung kebenaran untuk mengubah sikap dan
keyakinan orang mengenai topik yang akan diargumentasikan,
pengarang harus berusaha untuk menghindari setiap istilah yang dapat
menimbulkan prasangka tertentu,
pengarang harus menetapkan secara tepat titik ketidaksepakatan yang akan
diargumentasikan.

Struktur karangan argumentasi sebagai berikut.

Thesis, merupakan satu bentuk statement yang bersifat controversial yang di
dalamnya terkandung hot topic dan statement yang menunjukkan posisi
siswa sebagai penulis dalam menghadapi hot topic tersebut.

Arguments, berisi paparan argument atau pendapat yang didasarkan pada
sejumlah realitas yang telah diakui kebenarannya oleh publik.

Writer’s reiteration, berisi suatu kesimpulan atau pengulangan pernyataan
(statement) dalam topik, yang merupakan ‘pembenaran’ tentang apa yang

tertera pada thesis.
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. Metode Pembelajaran

Tanya Jawab

Penugasan

. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Awal:

Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran

Guru mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.

Guru menginformasikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran.
Guru menyampaikan cakupan materi terkait pembelajaran yang akan

dilakukan.

Kegitan Inti:

R/
0.0

Eksplorasi:

Siswa mendengarkan penjelasan guru secara sekilas mengenai
karangan argumentasi.

Siswa dan guru berdiskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan

menulis argumentasi.

Elaborasi:

Siswa membuat kerangka karangan argumentasi.

Siswa menuliskan gagasan, ide, dan pendapat yang akan disampaikan
dalam karangan argumentasinya.

Siswa mengembangkan gagasan, ide, dan pendapat yang ditulis

sebelumnya menjadi sebuah karangan argumentasi.

Konfirmasi:

Guru melakukan evaluasi terhadap hasil kerja siswa.

Guru mengapresiasi siswa karena sudah menjalankan tugasnya dengan
baik.
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Guru memotivasi siswa yang belum berpartisipasi aktif dalam kegiatan
saat itu.

Siswa dan guru bertanya jawab mengenai pembelajaran yang sudah
dilakukan apakah ada kesulitan dalam menghadapi materi.

Guru menjelaskan hal-hal yang belum diketahui siswa.

Kegiatan Akhir:

Guru dan siswa melakukan kegiatan refleksi.

Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.

Guru menyampaikan rencana pembelajaran pertemuan selanjutnya
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Perlakuan 1).

Guru menjelaskan logistik yang dibutuhkan, mengajukan fenomena atau
demonstrasi atau cerita untuk memunculkan masalah, memotivasi siswa
untuk terlibat dalam pemecahan masalah yang dipilih untuk perlakuan 1.
Guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan
tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut.

Siswa diminta mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan
eksperimen, untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah
yang akan di gunakan pada perlakuan 1.

Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan salam penutup.

F. Alat/Bahan/Sumber Belajar

Sumber Bahan Ajar:.

Keraf, Gorys. 2007. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka

Utama.

Saadie, Ma’'mur. 2007. Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia. Jakarta:

Universitas Terbuka.

Media Pembelajaran: contoh karangan argumentasi.

G. Penilaian

1. Jenis Instrumen : Penugasan
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2. Bentuk instrumen : Uraian Bebas

3. Soal/lnstrumen

No Butir Soal
1 Susunlah sebuah karangan argumentasi dengan tema “Kebersihan Lingkungan
Sekolah”!
2. Susunlah sebuah kerangka argumentasi terlebih dahulu!
Kembangkanlah kerangka karangan yang telah dibuat menjadi sebuah karangan
3 argumentasi!
Kemukakan gagasan, ide, dan pendapatmu mengenai masalah yang ada dan
4 berikanlah fakta dan bukti pendukung!
Karangan argumentasi yang dibuat diberi judul yang menarik sesuai dengan
> permasalahan yang ada!l
6. Periksa kembali pekerjaan kalian sebelum dikumpulkan!
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Rubrik Penilaian
Pedoman Penilaian Menulis Karangan Argumentasi

Aspek yang dinilai Nilai Kriteria
11-15 | Isi sesuai dengan topik dan ide dikembangkan
Kreativitas dengan baik.
6-10 Isi sesuai dengan topik, tetapi pengembangan ide
pengempangan masih kurang.
topik 1-5 Isi kurang sesuai dengan topik dan tidak terdapat
ISI pengembangan ide.
11-15 | Terdapat fakta dan bukti pendukung yang sesuai.
Penyampaian 6-10 Fakta dan bukti pendukung yang dipaparkan
fakta dan bukti kurang lengkap.
pendukung 1-5 Tidak dilengkapi dengan fakta dan bukti
pendukung.
15-20 | Struktur argumentasi tertata dengan baik, jelas,
1. Pendahuluan dan runtut.
ORGANISAS] 2. Tubuh 9-14 Str.uktur e}rgumentasi sedi'klit tidak tertata dengan
Argumen baik dan tidak runtut, tetapi jelas.
3. Kesimpulan 3-8 Struktur argumentasi berantakan, tidak jelas dan
tidak runtut.

11-15 | Keseluruhan pemilihan kata tepat, tidak terjadi
kesalahan pembentukan kata, dan telah
menggunakan kata-kata denotatif.

6-10 Terdapat sedikit pemilihan kata yang kurang tepat,

KOSAKATA terjadi sedikit kesalahan pembentukan kata, tetapi
menggunakan kata-kata denotatif.

1-5 Banyak terdapat pemilihan kata yang kurang tepat,
terjadi banyak kesalahan pembentukan kata, dan
terdapat penggunaan kata konotatif.

15-20 | Struktur kalimat jelas dan penggunaan kalimat
tepat.

9-14 Struktur kalimat kurang jelas dan penggunaan

PENGGUNAAN BAHASA kalimat kurang tepat, tetapi makna tidak kabur.

3-8 Struktur kalimat tidak jelas dan penggunaan
kalimat kurang tepat, sehingga makna menjadi
kabur.

11-15 | Penggunaan tanda baca dan ejaan sudah tepat.

6-10 Terdapat beberapa kesalahan penggunaan tanda

MEKANIK baca dan ejaan, tetapi tidak mengaburkan makna.

1-5 Sering terjadi kesalahan penggunaan tanda baca

dan ejaan, sehingga makna membingungkan.

Perhitungan nilai akhir : Perolehan skor

x 100

Skor Maksimum

Mengetahui, Kamis, 11 April 2013
Guru Bahasa Indonesia Peneliti

Dwi Astuti, S.Pd Aliansyah

NIP 19571218 198103 2 004 09201244014
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
PERLAKUAN 1 KELOMPOK EKSPERIMEN

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Godean

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester D X/12

Alokasi waktu : 2 x 45 menit (1 X Pertemuan)

Standar Kompetensi : Menulis
12. Mengungkapkan informasi melalui penulisan
paragraf dan teks pidato.

Kompetensi dasar  : 12.1 Menulis gagasan untuk mendukung suatu

pendapat dalam bentuk paragraf argumentatif.

A. Indikator

1. Menyusun kerangka paragraf argumentatif.

2. Mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi paragraf
argumentatif.

3. Menggunakan kata penghubung antarkalimat (oleh karena itu, dengan

demikian, oleh sebab itu, dan lain-lain) dalam paragraf argumentatif.

B. Tujuan Pembelajaran
Siswa mampu menyusun kerangka paragraf argumentatif.

2. Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi
paragraf argumentatif.

3. Siswa mampu menggunakan kata penghubung antarkalimat (oleh
karena itu, dengan demikian, oleh sebab itu, dan lain-lain) dalam

paragraf argumentatif.

C. Materi Pembelajaran
Karangan argumentasi adalah ragam wacana yang dimaksudkan untuk
menyakinkan pembaca mengenai kebenaran yang disampaikan oleh penulisnya.
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Oleh karena tujuannya untuk meyakinkan pendapat atau pemikiran pembaca,

maka penulis akan menyajikan secara logis dan sistematis bukti-bukti yang

dapat memperkuat keobjektifan dan kebenaran yang disampaikannya, sehingga
menghapus konflik dan keraguan pembaca terhadap pendapat penulis. Corak
karangan ini antara lain, hasil penilaian, pembelaan, dan timbangan baku

(Saadie, 2007: 7, 11).

Dasar dari tulisan yang bersifat argumentatif adalah berpikir kritis dan
logis. Hal tersebut menjadikan tulisan argumentasi harus didasarkan pada fakta-
fakta logis. Keraf (2007: 5) menyatakan bahwa penalaran harus menjadi
landasan sebuah tulisan argumentasi. Penalaran adalah suatu proses berpikir
yang berusaha menghubungkan fakta-fakta atau evidensi-evidensi yang
diketahui menuju kepada suatu kesimpulan. Berpikir yang berusaha
menghubungkan untuk mencapai suatu kesimpulan yang logis. Evidensi adalah
semua fakta yang ada, semua kesaksian, semua informasi, atau autoritas, dan
sebagainya yang dihubung-hubungkan untuk membuktikan suatu kebenaran
(Keraf, 2007: 9).

Dapat disimpulkan bahwa tulisan atau karangan argumentasi adalah
suatu bentuk tulisan yang isinya mengungkapkan pendapat penulis tentang
suatu objek permasalahan dan berusaha untuk mempengaruhi pembaca dalam
mengambil suatu sikap tertentu, atau mengubah sikap serta cara berpikir tentang
suatu masalah yang menjadi tema tulisan. Penulis berusaha meyakinkan
kebenaran pendapatnya dengan menyertakan fakta dan bukti-bukti yang logis.

Lebih lanjut, Keraf mengemukakan dasar-dasar tulisan argumentasi
(2007: 101-102), sebagai berikut.

1. Pembicara atau pengarang harus mengetahui serba sedikit tentang subjek
yang akan dikemukakannya, sekurang-kurangnya mengenai prinsip-prinsip
ilmiahnya.

2. Pengarang harus bersedia mempertimbangkan pandangan-pandangan atau
pendapat-pendapat yang bertentangan dengan pendapatnya sendiri.

3. Pembicara atau penulis argumentasi harus berusaha untuk mengemukakan

pokok persoalannya dengan jelas.
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Pembicara atau penulis harus menyelidiki persyaratan mana yang masih
diperlukan bagi tujuan-tujuan lain yang tercakup dalam persoalan yang
dibahas itu, dan sampai di mana kebenaran dari pernyataan yang telah
dirumuskannya itu.

Dari semua maksud dan tujuan yang terkandung dalam persoalan itu,
maksud yang mana yang lebih memuaskan pembicara atau penulis untuk
menyampaikan masalah.

Sasaran tulisan argumentasi menurut Keraf (2007: 103), antara lain:
argumentasi itu harus mengandung kebenaran untuk mengubah sikap dan
keyakinan orang mengenai topik yang akan diargumentasikan,
pengarang harus berusaha untuk menghindari setiap istilah yang dapat
menimbulkan prasangka tertentu,
pengarang harus menetapkan secara tepat titik ketidaksepakatan yang akan
diargumentasikan.

Struktur karangan argumentasi sebagai berikut.

Thesis, merupakan satu bentuk statement yang bersifat controversial yang di
dalamnya terkandung hot topic dan statement yang menunjukkan posisi
siswa sebagai penulis dalam menghadapi hot topic tersebut.

Arguments, berisi paparan argument atau pendapat yang didasarkan pada
sejumlah realitas yang telah diakui kebenarannya oleh publik.

Writer’s reiteration, berisi suatu kesimpulan atau pengulangan pernyataan
(statement) dalam topik, yang merupakan ‘pembenaran’ tentang apa yang
tertera pada thesis.

. Metode Pembelajaran

¢ Metode pengajaran berbasis masalah

. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Awal:

o Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran
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Guru mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.

Guru menginformasikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran.
Guru menyampaikan cakupan materi terkait pembelajaran yang akan

dilakukan.

Kegitan Inti:

Eksplorasi:

Siswa diminta mempresentasikan hasil eksperimen terhadap satu
pemasalahan yang telah diungkapkan pada pertemuan sebelumnya.
Siswa mulai membuat kerangka karangan argumentasi berdasarkan hasil
eksperimen atau investigasi terkait permasalahan yang ada.

Guru membimbing siswa dalam membuat kerangka karangan

argumentasi.

Elaborasi:

Siswa mencermati kembali kerangka karangan argumentasi yang telah
dibuat.

Siswa menanyakan hal-hal yang kurang jelas dalam menulis karangan
argumentasi.

Siswa mulai menulis karangan argumentasi dengan mengembangkan
kerangka karangan yang telah dibuat.

Siswa menuliskan gagasan, ide, dan pendapat yang akan disampaikan
dalam karangan argumentasinya disertai dengan fakta dan bukti

pendukung hasil eksperimen siswa di rumah terkait permasalahan.

Konfirmasi:

Guru melakukan evaluasi terhadap hasil kerja siswa.

Guru mengapresiasi siswa karena sudah menjalankan tugasnya dengan
baik.
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= Guru memotivasi siswa yang belum berpartisipasi aktif dalam kegiatan
saat itu.

= Siswa dan guru bertanya jawab mengenai pembelajaran yang sudah
dilakukan apakah ada kesulitan dalam menghadapi materi.

= Guru menjelaskan hal-hal yang belum diketahui siswa.

Kegiatan Akhir:

e Guru dan siswa melakukan kegiatan refleksi.

e Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.

e Guru menyampaikan rencana pembelajaran pertemuan selanjutnya
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Perlakuan 2).

¢ Guru menjelaskan logistik yang dibutuhkan, mengajukan fenomena atau
demonstrasi atau cerita untuk memunculkan masalah, memotivasi siswa
untuk terlibat dalam pemecahan masalah yang dipilih untuk perlakuan 2.

e Guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan
tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut.

e Siswa diminta mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan
eksperimen, untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah
yang akan di gunakan pada perlakuan 2.

e Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan salam penutup.

F. Alat/Bahan/Sumber Belajar
Sumber Bahan Ajar:.
Keraf, Gorys. 2007. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama.
Saadie, Ma’'mur. 2007. Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia. Jakarta:
Universitas Terbuka.

Media Pembelajaran: contoh karangan argumentasi.

G. Penilaian
1. Jenis Instrumen : Penugasan

2. Bentuk instrumen : Uraian Bebas
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3. Soal/lnstrumen

No Butir Soal
Susunlah sebuah karangan argumentasi dengan tema “Rencana Kenaikan Harga

L BBM™!

2. Susunlah sebuah kerangka argumentasi terlebih dahulu!

3 Kembangkanlah kerangka karangan yang telah dibuat menjadi sebuah karangan
argumentasi!

4 Kemukakan gagasan, ide, dan pendapatmu mengenai masalah yang ada dan
berikanlah fakta dan bukti pendukung!

. Karangan argumentasi yang dibuat diberi judul yang menarik sesuai dengan
permasalahan yang ada!

6. Periksa kembali pekerjaan kalian sebelum dikumpulkan!
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Rubrik Penilaian
Pedoman Penilaian Menulis Karangan Argumentasi

Aspek yang dinilai Nilai Kriteria
11-15 | Isi sesuai dengan topik dan ide dikembangkan
Kreativitas dengan baik.
6-10 Isi sesuai dengan topik, tetapi pengembangan ide
pengempangan masih kurang.
topik 1-5 Isi kurang sesuai dengan topik dan tidak terdapat
ISI pengembangan ide.
11-15 | Terdapat fakta dan bukti pendukung yang sesuai.
Penyampaian 6-10 Fakta dan bukti pendukung yang dipaparkan
fakta dan bukti kurang lengkap.
pendukung 1-5 Tidak dilengkapi dengan fakta dan bukti
pendukung.
15-20 | Struktur argumentasi tertata dengan baik, jelas,
1. Pendahuluan dan runtut.
ORGANISAS] 2. Tubuh 9-14 Str.uktur e}rgumentasi sedi'klit tidak tertata dengan
Argumen baik dan tidak runtut, tetapi jelas.
3. Kesimpulan 3-8 Struktur argumentasi berantakan, tidak jelas dan
tidak runtut.

11-15 | Keseluruhan pemilihan kata tepat, tidak terjadi
kesalahan pembentukan kata, dan telah
menggunakan kata-kata denotatif.

6-10 Terdapat sedikit pemilihan kata yang kurang tepat,

KOSAKATA terjadi sedikit kesalahan pembentukan kata, tetapi
menggunakan kata-kata denotatif.

1-5 Banyak terdapat pemilihan kata yang kurang tepat,
terjadi banyak kesalahan pembentukan kata, dan
terdapat penggunaan kata konotatif.

15-20 | Struktur kalimat jelas dan penggunaan kalimat
tepat.

9-14 Struktur kalimat kurang jelas dan penggunaan

PENGGUNAAN BAHASA kalimat kurang tepat, tetapi makna tidak kabur.

3-8 Struktur kalimat tidak jelas dan penggunaan
kalimat kurang tepat, sehingga makna menjadi
kabur.

11-15 | Penggunaan tanda baca dan ejaan sudah tepat.

6-10 Terdapat beberapa kesalahan penggunaan tanda

MEKANIK baca dan ejaan, tetapi tidak mengaburkan makna.

1-5 Sering terjadi kesalahan penggunaan tanda baca

dan ejaan, sehingga makna membingungkan.

Perhitungan nilai akhir : Perolehan skor

x 100

Skor Maksimum

Mengetahui, Sabtu, 13 April 2013
Guru Bahasa Indonesia Peneliti

Dwi Astuti, S.Pd Aliansyah

NIP 19571218 198103 2 004 09201244014




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
PERLAKUAN 2 KELOMPOK EKSPERIMEN

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Godean

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester 1 X/2

Alokasi waktu : 2 x 45 menit (1 X Pertemuan)

Standar Kompetensi : Menulis
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12. Mengungkapkan informasi melalui penulisan

paragraf dan teks pidato.
Kompetensi dasar  : 12.1 Menulis gagasan untuk mendukung suatu

pendapat dalam bentuk paragraf argumentatif.

. Indikator

Menyusun kerangka paragraf argumentatif.

Mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi paragraf
argumentatif.

Menggunakan kata penghubung antarkalimat (oleh karena itu, dengan
demikian, oleh sebab itu, dan lain-lain) dalam paragraf argumentatif.

. Tujuan Pembelajaran

Siswa mampu menyusun kerangka paragraf argumentatif.

Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi
paragraf argumentatif.

Siswa mampu menggunakan kata penghubung antarkalimat (oleh
karena itu, dengan demikian, oleh sebab itu, dan lain-lain) dalam

paragraf argumentatif.
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C. Materi Pembelajaran

Karangan argumentasi adalah ragam wacana yang dimaksudkan untuk
menyakinkan pembaca mengenai kebenaran yang disampaikan oleh penulisnya.
Oleh karena tujuannya untuk meyakinkan pendapat atau pemikiran pembaca,
maka penulis akan menyajikan secara logis dan sistematis bukti-bukti yang
dapat memperkuat keobjektifan dan kebenaran yang disampaikannya, sehingga
menghapus konflik dan keraguan pembaca terhadap pendapat penulis. Corak
karangan ini antara lain, hasil penilaian, pembelaan, dan timbangan baku
(Saadie, 2007: 7, 11).

Dasar dari tulisan yang bersifat argumentatif adalah berpikir kritis dan
logis. Hal tersebut menjadikan tulisan argumentasi harus didasarkan pada fakta-
fakta logis. Keraf (2007: 5) menyatakan bahwa penalaran harus menjadi
landasan sebuah tulisan argumentasi. Penalaran adalah suatu proses berpikir
yang berusaha menghubungkan fakta-fakta atau evidensi-evidensi yang
diketahui menuju kepada suatu kesimpulan. Berpikir yang berusaha
menghubungkan untuk mencapai suatu kesimpulan yang logis. Evidensi adalah
semua fakta yang ada, semua kesaksian, semua informasi, atau autoritas, dan
sebagainya yang dihubung-hubungkan untuk membuktikan suatu kebenaran
(Keraf, 2007: 9).

Dapat disimpulkan bahwa tulisan atau karangan argumentasi adalah
suatu bentuk tulisan yang isinya mengungkapkan pendapat penulis tentang
suatu objek permasalahan dan berusaha untuk mempengaruhi pembaca dalam
mengambil suatu sikap tertentu, atau mengubah sikap serta cara berpikir tentang
suatu masalah yang menjadi tema tulisan. Penulis berusaha meyakinkan
kebenaran pendapatnya dengan menyertakan fakta dan bukti-bukti yang logis.

Lebih lanjut, Keraf mengemukakan dasar-dasar tulisan argumentasi
(2007: 101-102), sebagai berikut.

1. Pembicara atau pengarang harus mengetahui serba sedikit tentang subjek
yang akan dikemukakannya, sekurang-kurangnya mengenai prinsip-prinsip

ilmiahnya.
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Pengarang harus bersedia mempertimbangkan pandangan-pandangan atau
pendapat-pendapat yang bertentangan dengan pendapatnya sendiri.
Pembicara atau penulis argumentasi harus berusaha untuk mengemukakan
pokok persoalannya dengan jelas.

Pembicara atau penulis harus menyelidiki persyaratan mana yang masih
diperlukan bagi tujuan-tujuan lain yang tercakup dalam persoalan yang
dibahas itu, dan sampai di mana kebenaran dari pernyataan yang telah
dirumuskannya itu.

Dari semua maksud dan tujuan yang terkandung dalam persoalan itu,
maksud yang mana yang lebih memuaskan pembicara atau penulis untuk
menyampaikan masalah.

Sasaran tulisan argumentasi menurut Keraf (2007: 103), antara lain:
argumentasi itu harus mengandung kebenaran untuk mengubah sikap dan
keyakinan orang mengenai topik yang akan diargumentasikan,
pengarang harus berusaha untuk menghindari setiap istilah yang dapat
menimbulkan prasangka tertentu,
pengarang harus menetapkan secara tepat titik ketidaksepakatan yang akan
diargumentasikan.

Struktur karangan argumentasi sebagai berikut.

Thesis, merupakan satu bentuk statement yang bersifat controversial yang di
dalamnya terkandung hot topic dan statement yang menunjukkan posisi
siswa sebagai penulis dalam menghadapi hot topic tersebut.

Arguments, berisi paparan argument atau pendapat yang didasarkan pada
sejumlah realitas yang telah diakui kebenarannya oleh publik.

Writer's reiteration, berisi suatu kesimpulan atau pengulangan pernyataan
(statement) dalam topik, yang merupakan ‘pembenaran’ tentang apa yang

tertera pada thesis.

. Metode Pembelajaran

¢ Metode pengajaran berbasis masalah
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. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Awal:

Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran

Guru mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.

Guru menginformasikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran.
Guru menyampaikan cakupan materi terkait pembelajaran yang akan
dilakukan.

Kegitan Inti:

Eksplorasi:

Siswa diminta mempresentasikan hasil eksperimen terhadap satu
pemasalahan yang telah diungkapkan pada pertemuan sebelumnya.
Siswa mulai membuat kerangka karangan argumentasi berdasarkan hasil
eksperimen atau investigasi terkait permasalahan yang ada.

Guru membimbing siswa dalam membuat kerangka karangan

argumentasi.

Elaborasi:

Siswa mencermati kembali kerangka karangan argumentasi yang telah
dibuat.

Siswa menanyakan hal-hal yang kurang jelas dalam menulis karangan
argumentasi.

Siswa mulai menulis karangan argumentasi dengan mengembangkan
kerangka karangan yang telah dibuat.

Siswa menuliskan gagasan, ide, dan pendapat yang akan disampaikan
dalam karangan argumentasinya disertai dengan fakta dan bukti

pendukung hasil eksperimen siswa di rumabh terkait permasalahan.

Konfirmasi:

Guru melakukan evaluasi terhadap hasil kerja siswa.
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= Guru mengapresiasi siswa karena sudah menjalankan tugasnya dengan
baik.

= Guru memotivasi siswa yang belum berpartisipasi aktif dalam kegiatan
saat itu.

= Siswa dan guru bertanya jawab mengenai pembelajaran yang sudah
dilakukan apakah ada kesulitan dalam menghadapi materi.

= Guru menjelaskan hal-hal yang belum diketahui siswa.

Kegiatan Akhir:

¢ Guru dan siswa melakukan kegiatan refleksi.

e Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.

e Guru menyampaikan rencana pembelajaran pertemuan selanjutnya
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Perlakuan 3).

e Guru menjelaskan logistik yang dibutuhkan, mengajukan fenomena atau
demonstrasi atau cerita untuk memunculkan masalah, memotivasi siswa
untuk terlibat dalam pemecahan masalah yang dipilih untuk perlakuan 3.

e Guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan
tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut.

e Siswa diminta mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan
eksperimen, untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah
yang akan di gunakan pada perlakuan 3.

e Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan salam penutup.

F. Alat/Bahan/Sumber Belajar
Sumber Bahan Ajar:.
Keraf, Gorys. 2007. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama.
Saadie, Ma’'mur. 2007. Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia. Jakarta:
Universitas Terbuka.

Media Pembelajaran: contoh karangan argumentasi.
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. Penilaian
1. Jenis Instrumen : Penugasan
2. Bentuk instrumen : Uraian Bebas

3. Soal/lnstrumen

No Butir Soal
1 Susunlah sebuah karangan argumentasi dengan tema “Pemanasan Global atau
Global Warming”!
2. Susunlah sebuah kerangka argumentasi terlebih dahulu!
Kembangkanlah kerangka karangan yang telah dibuat menjadi sebuah karangan
3 argumentasi!
Kemukakan gagasan, ide, dan pendapatmu mengenai masalah yang ada dan
4 berikanlah fakta dan bukti pendukung!
Karangan argumentasi yang dibuat diberi judul yang menarik sesuai dengan
> permasalahan yang ada!
6. Periksa kembali pekerjaan kalian sebelum dikumpulkan!
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Rubrik Penilaian
Pedoman Penilaian Menulis Karangan Argumentasi

Aspek yang dinilai Nilai Kriteria
11-15 | Isi sesuai dengan topik dan ide dikembangkan
Kreativitas dengan baik.
6-10 Isi sesuai dengan topik, tetapi pengembangan ide
pengempangan masih kurang.
topik 1-5 Isi kurang sesuai dengan topik dan tidak terdapat
ISI pengembangan ide.
11-15 | Terdapat fakta dan bukti pendukung yang sesuai.
Penyampaian 6-10 Fakta dan bukti pendukung yang dipaparkan
fakta dan bukti kurang lengkap.
pendukung 1-5 Tidak dilengkapi dengan fakta dan bukti
pendukung.
15-20 | Struktur argumentasi tertata dengan baik, jelas,
1. Pendahuluan dan runtut.
ORGANISAS] 2. Tubuh 9-14 Str.uktur e}rgumentasi sedi'klit tidak tertata dengan
Argumen baik dan tidak runtut, tetapi jelas.
3. Kesimpulan 3-8 Struktur argumentasi berantakan, tidak jelas dan
tidak runtut.

11-15 | Keseluruhan pemilihan kata tepat, tidak terjadi
kesalahan pembentukan kata, dan telah
menggunakan kata-kata denotatif.

6-10 Terdapat sedikit pemilihan kata yang kurang tepat,

KOSAKATA terjadi sedikit kesalahan pembentukan kata, tetapi
menggunakan kata-kata denotatif.

1-5 Banyak terdapat pemilihan kata yang kurang tepat,
terjadi banyak kesalahan pembentukan kata, dan
terdapat penggunaan kata konotatif.

15-20 | Struktur kalimat jelas dan penggunaan kalimat
tepat.

9-14 Struktur kalimat kurang jelas dan penggunaan

PENGGUNAAN BAHASA kalimat kurang tepat, tetapi makna tidak kabur.

3-8 Struktur kalimat tidak jelas dan penggunaan
kalimat kurang tepat, sehingga makna menjadi
kabur.

11-15 | Penggunaan tanda baca dan ejaan sudah tepat.

6-10 Terdapat beberapa kesalahan penggunaan tanda

MEKANIK baca dan ejaan, tetapi tidak mengaburkan makna.

1-5 Sering terjadi kesalahan penggunaan tanda baca

dan ejaan, sehingga makna membingungkan.

Perhitungan nilai akhir : Perolehan skor

x 100

Skor Maksimum

Mengetahui, Kamis, 25 April 2013
Guru Bahasa Indonesia Peneliti

Dwi Astuti, S.Pd Aliansyah

NIP 19571218 198103 2 004 09201244014
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
PERLAKUAN 3 KELOMPOK EKSPERIMEN

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Godean

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester 1 X/2

Alokasi waktu : 2 x 45 menit (1 X Pertemuan)

Standar Kompetensi : Menulis
12. Mengungkapkan informasi melalui penulisan
paragraf dan teks pidato.

Kompetensi dasar  : 12.1 Menulis gagasan untuk mendukung suatu

pendapat dalam bentuk paragraf argumentatif.

A. Indikator

1. Menyusun kerangka paragraf argumentatif.

2. Mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi paragraf
argumentatif.

3. Menggunakan kata penghubung antarkalimat (oleh karena itu, dengan

demikian, oleh sebab itu, dan lain-lain) dalam paragraf argumentatif.

B. Tujuan Pembelajaran
Siswa mampu menyusun kerangka paragraf argumentatif.

2. Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi
paragraf argumentatif.

3. Siswa mampu menggunakan kata penghubung antarkalimat (oleh
karena itu, dengan demikian, oleh sebab itu, dan lain-lain) dalam

paragraf argumentatif.

C. Materi Pembelajaran
Karangan argumentasi adalah ragam wacana yang dimaksudkan untuk

menyakinkan pembaca mengenai kebenaran yang disampaikan oleh penulisnya.
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Oleh karena tujuannya untuk meyakinkan pendapat atau pemikiran pembaca,

maka penulis akan menyajikan secara logis dan sistematis bukti-bukti yang

dapat memperkuat keobjektifan dan kebenaran yang disampaikannya, sehingga
menghapus konflik dan keraguan pembaca terhadap pendapat penulis. Corak
karangan ini antara lain, hasil penilaian, pembelaan, dan timbangan baku

(Saadie, 2007: 7, 11).

Dasar dari tulisan yang bersifat argumentatif adalah berpikir kritis dan
logis. Hal tersebut menjadikan tulisan argumentasi harus didasarkan pada fakta-
fakta logis. Keraf (2007: 5) menyatakan bahwa penalaran harus menjadi
landasan sebuah tulisan argumentasi. Penalaran adalah suatu proses berpikir
yang berusaha menghubungkan fakta-fakta atau evidensi-evidensi yang
diketahui menuju kepada suatu kesimpulan. Berpikir yang berusaha
menghubungkan untuk mencapai suatu kesimpulan yang logis. Evidensi adalah
semua fakta yang ada, semua kesaksian, semua informasi, atau autoritas, dan
sebagainya yang dihubung-hubungkan untuk membuktikan suatu kebenaran
(Keraf, 2007: 9).

Dapat disimpulkan bahwa tulisan atau karangan argumentasi adalah
suatu bentuk tulisan yang isinya mengungkapkan pendapat penulis tentang
suatu objek permasalahan dan berusaha untuk mempengaruhi pembaca dalam
mengambil suatu sikap tertentu, atau mengubah sikap serta cara berpikir tentang
suatu masalah yang menjadi tema tulisan. Penulis berusaha meyakinkan
kebenaran pendapatnya dengan menyertakan fakta dan bukti-bukti yang logis.

Lebih lanjut, Keraf mengemukakan dasar-dasar tulisan argumentasi
(2007: 101-102), sebagai berikut.

1. Pembicara atau pengarang harus mengetahui serba sedikit tentang subjek
yang akan dikemukakannya, sekurang-kurangnya mengenai prinsip-prinsip
ilmiahnya.

2. Pengarang harus bersedia mempertimbangkan pandangan-pandangan atau
pendapat-pendapat yang bertentangan dengan pendapatnya sendiri.

3. Pembicara atau penulis argumentasi harus berusaha untuk mengemukakan

pokok persoalannya dengan jelas.
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Pembicara atau penulis harus menyelidiki persyaratan mana yang masih
diperlukan bagi tujuan-tujuan lain yang tercakup dalam persoalan yang
dibahas itu, dan sampai di mana kebenaran dari pernyataan yang telah
dirumuskannya itu.

Dari semua maksud dan tujuan yang terkandung dalam persoalan itu,
maksud yang mana yang lebih memuaskan pembicara atau penulis untuk
menyampaikan masalah.

Sasaran tulisan argumentasi menurut Keraf (2007: 103), antara lain:
argumentasi itu harus mengandung kebenaran untuk mengubah sikap dan
keyakinan orang mengenai topik yang akan diargumentasikan,
pengarang harus berusaha untuk menghindari setiap istilah yang dapat
menimbulkan prasangka tertentu,
pengarang harus menetapkan secara tepat titik ketidaksepakatan yang akan
diargumentasikan.

Struktur karangan argumentasi sebagai berikut.

Thesis, merupakan satu bentuk statement yang bersifat controversial yang di
dalamnya terkandung hot topic dan statement yang menunjukkan posisi
siswa sebagai penulis dalam menghadapi hot topic tersebut.

Arguments, berisi paparan argument atau pendapat yang didasarkan pada
sejumlah realitas yang telah diakui kebenarannya oleh publik.

Writer’s reiteration, berisi suatu kesimpulan atau pengulangan pernyataan
(statement) dalam topik, yang merupakan ‘pembenaran’ tentang apa yang
tertera pada thesis.

. Metode Pembelajaran

¢ Metode pengajaran berbasis masalah

. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Awal:

o Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran
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Guru mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.

Guru menginformasikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran.
Guru menyampaikan cakupan materi terkait pembelajaran yang akan

dilakukan.

Kegitan Inti:

Eksplorasi:

Siswa diminta mempresentasikan hasil eksperimen terhadap satu
pemasalahan yang telah diungkapkan pada pertemuan sebelumnya.
Siswa mulai membuat kerangka karangan argumentasi berdasarkan hasil
eksperimen atau investigasi terkait permasalahan yang ada.

Guru membimbing siswa dalam membuat kerangka karangan

argumentasi.

Elaborasi:

Siswa mencermati kembali kerangka karangan argumentasi yang telah
dibuat.

Siswa menanyakan hal-hal yang kurang jelas dalam menulis karangan
argumentasi.

Siswa mulai menulis karangan argumentasi dengan mengembangkan
kerangka karangan yang telah dibuat.

Siswa menuliskan gagasan, ide, dan pendapat yang akan disampaikan
dalam karangan argumentasinya disertai dengan fakta dan bukti
pendukung hasil eksperimen siswa di rumah terkait permasalahan.

Konfirmasi:

Guru melakukan evaluasi terhadap hasil kerja siswa.

Guru mengapresiasi siswa karena sudah menjalankan tugasnya dengan
baik.
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Guru memotivasi siswa yang belum berpartisipasi aktif dalam kegiatan
saat itu.

Siswa dan guru bertanya jawab mengenai pembelajaran yang sudah
dilakukan apakah ada kesulitan dalam menghadapi materi.

Guru menjelaskan hal-hal yang belum diketahui siswa.

Kegiatan Akhir:

Guru dan siswa melakukan kegiatan refleksi.

Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.

Guru menyampaikan rencana pembelajaran pertemuan selanjutnya
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Perlakuan 4).

Guru menjelaskan logistik yang dibutuhkan, mengajukan fenomena atau
demonstrasi atau cerita untuk memunculkan masalah, memotivasi siswa
untuk terlibat dalam pemecahan masalah yang dipilih untuk perlakuan 4.
Guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan
tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut.

Siswa diminta mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan
eksperimen, untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah
yang akan di gunakan pada perlakuan 4.

Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan salam penutup.

F. Alat/Bahan/Sumber Belajar

Sumber Bahan Ajar:.

Keraf, Gorys. 2007. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka

Utama.

Saadie, Ma’'mur. 2007. Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia. Jakarta:

Universitas Terbuka.

Media Pembelajaran: contoh karangan argumentasi.

G. Penilaian

1. Jenis Instrumen : Penugasan
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2. Bentuk instrumen : Uraian Bebas

3. Soal/lnstrumen

No Butir Soal
1. Susunlah sebuah karangan argumentasi dengan tema “Bahaya Narkoba”!
2. Susunlah sebuah kerangka argumentasi terlebih dahulu!

Kembangkanlah kerangka karangan yang telah dibuat menjadi sebuah karangan
3 argumentasi!

Kemukakan gagasan, ide, dan pendapatmu mengenai masalah yang ada dan
4 berikanlah fakta dan bukti pendukung!

Karangan argumentasi yang dibuat diberi judul yang menarik sesuai dengan
> permasalahan yang ada!
6. Periksa kembali pekerjaan kalian sebelum dikumpulkan!
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Rubrik Penilaian
Pedoman Penilaian Menulis Karangan Argumentasi

Aspek yang dinilai Nilai Kriteria
11-15 | Isi sesuai dengan topik dan ide dikembangkan
Kreativitas dengan baik.
6-10 Isi sesuai dengan topik, tetapi pengembangan ide
pengempangan masih kurang.
topik 1-5 Isi kurang sesuai dengan topik dan tidak terdapat
ISI pengembangan ide.
11-15 | Terdapat fakta dan bukti pendukung yang sesuai.
Penyampaian 6-10 Fakta dan bukti pendukung yang dipaparkan
fakta dan bukti kurang lengkap.
pendukung 1-5 Tidak dilengkapi dengan fakta dan bukti
pendukung.
15-20 | Struktur argumentasi tertata dengan baik, jelas,
1. Pendahuluan dan runtut.
ORGANISAS] 2. Tubuh 9-14 Str.uktur e}rgumentasi sedi'klit tidak tertata dengan
Argumen baik dan tidak runtut, tetapi jelas.
3. Kesimpulan 3-8 Struktur argumentasi berantakan, tidak jelas dan
tidak runtut.

11-15 | Keseluruhan pemilihan kata tepat, tidak terjadi
kesalahan pembentukan kata, dan telah
menggunakan kata-kata denotatif.

6-10 Terdapat sedikit pemilihan kata yang kurang tepat,

KOSAKATA terjadi sedikit kesalahan pembentukan kata, tetapi
menggunakan kata-kata denotatif.

1-5 Banyak terdapat pemilihan kata yang kurang tepat,
terjadi banyak kesalahan pembentukan kata, dan
terdapat penggunaan kata konotatif.

15-20 | Struktur kalimat jelas dan penggunaan kalimat
tepat.

9-14 Struktur kalimat kurang jelas dan penggunaan

PENGGUNAAN BAHASA kalimat kurang tepat, tetapi makna tidak kabur.

3-8 Struktur kalimat tidak jelas dan penggunaan
kalimat kurang tepat, sehingga makna menjadi
kabur.

11-15 | Penggunaan tanda baca dan ejaan sudah tepat.

6-10 Terdapat beberapa kesalahan penggunaan tanda

MEKANIK baca dan ejaan, tetapi tidak mengaburkan makna.

1-5 Sering terjadi kesalahan penggunaan tanda baca

dan ejaan, sehingga makna membingungkan.

Perhitungan nilai akhir : Perolehan skor

x 100

Skor Maksimum

Mengetahui, Sabtu, 27 April 2013
Guru Bahasa Indonesia Peneliti

Dwi Astuti, S.Pd Aliansyah

NIP 19571218 198103 2 004 09201244014




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
PERLAKUAN 4 KELOMPOK EKSPERIMEN

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Godean

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester 1 X/2

Alokasi waktu : 2 x 45 menit (1 X Pertemuan)

Standar Kompetensi : Menulis
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12. Mengungkapkan informasi melalui penulisan

paragraf dan teks pidato.
Kompetensi dasar  : 12.1 Menulis gagasan untuk mendukung suatu

pendapat dalam bentuk paragraf argumentatif.

. Indikator

Menyusun kerangka paragraf argumentatif.

Mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi paragraf
argumentatif.

Menggunakan kata penghubung antarkalimat (oleh karena itu, dengan
demikian, oleh sebab itu, dan lain-lain) dalam paragraf argumentatif.

. Tujuan Pembelajaran

Siswa mampu menyusun kerangka paragraf argumentatif.

Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi
paragraf argumentatif.

Siswa mampu menggunakan kata penghubung antarkalimat (oleh
karena itu, dengan demikian, oleh sebab itu, dan lain-lain) dalam

paragraf argumentatif.
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C. Materi Pembelajaran

Karangan argumentasi adalah ragam wacana yang dimaksudkan untuk
menyakinkan pembaca mengenai kebenaran yang disampaikan oleh penulisnya.
Oleh karena tujuannya untuk meyakinkan pendapat atau pemikiran pembaca,
maka penulis akan menyajikan secara logis dan sistematis bukti-bukti yang
dapat memperkuat keobjektifan dan kebenaran yang disampaikannya, sehingga
menghapus konflik dan keraguan pembaca terhadap pendapat penulis. Corak
karangan ini antara lain, hasil penilaian, pembelaan, dan timbangan baku
(Saadie, 2007: 7, 11).

Dasar dari tulisan yang bersifat argumentatif adalah berpikir kritis dan
logis. Hal tersebut menjadikan tulisan argumentasi harus didasarkan pada fakta-
fakta logis. Keraf (2007: 5) menyatakan bahwa penalaran harus menjadi
landasan sebuah tulisan argumentasi. Penalaran adalah suatu proses berpikir
yang berusaha menghubungkan fakta-fakta atau evidensi-evidensi yang
diketahui menuju kepada suatu kesimpulan. Berpikir yang berusaha
menghubungkan untuk mencapai suatu kesimpulan yang logis. Evidensi adalah
semua fakta yang ada, semua kesaksian, semua informasi, atau autoritas, dan
sebagainya yang dihubung-hubungkan untuk membuktikan suatu kebenaran
(Keraf, 2007: 9).

Dapat disimpulkan bahwa tulisan atau karangan argumentasi adalah
suatu bentuk tulisan yang isinya mengungkapkan pendapat penulis tentang
suatu objek permasalahan dan berusaha untuk mempengaruhi pembaca dalam
mengambil suatu sikap tertentu, atau mengubah sikap serta cara berpikir tentang
suatu masalah yang menjadi tema tulisan. Penulis berusaha meyakinkan
kebenaran pendapatnya dengan menyertakan fakta dan bukti-bukti yang logis.

Lebih lanjut, Keraf mengemukakan dasar-dasar tulisan argumentasi
(2007: 101-102), sebagai berikut.

1. Pembicara atau pengarang harus mengetahui serba sedikit tentang subjek
yang akan dikemukakannya, sekurang-kurangnya mengenai prinsip-prinsip

ilmiahnya.
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Pengarang harus bersedia mempertimbangkan pandangan-pandangan atau
pendapat-pendapat yang bertentangan dengan pendapatnya sendiri.
Pembicara atau penulis argumentasi harus berusaha untuk mengemukakan
pokok persoalannya dengan jelas.

Pembicara atau penulis harus menyelidiki persyaratan mana yang masih
diperlukan bagi tujuan-tujuan lain yang tercakup dalam persoalan yang
dibahas itu, dan sampai di mana kebenaran dari pernyataan yang telah
dirumuskannya itu.

Dari semua maksud dan tujuan yang terkandung dalam persoalan itu,
maksud yang mana yang lebih memuaskan pembicara atau penulis untuk
menyampaikan masalah.

Sasaran tulisan argumentasi menurut Keraf (2007: 103), antara lain:
argumentasi itu harus mengandung kebenaran untuk mengubah sikap dan
keyakinan orang mengenai topik yang akan diargumentasikan,
pengarang harus berusaha untuk menghindari setiap istilah yang dapat
menimbulkan prasangka tertentu,
pengarang harus menetapkan secara tepat titik ketidaksepakatan yang akan
diargumentasikan.

Struktur karangan argumentasi sebagai berikut.

Thesis, merupakan satu bentuk statement yang bersifat controversial yang di
dalamnya terkandung hot topic dan statement yang menunjukkan posisi
siswa sebagai penulis dalam menghadapi hot topic tersebut.

Arguments, berisi paparan argument atau pendapat yang didasarkan pada
sejumlah realitas yang telah diakui kebenarannya oleh publik.

Writer's reiteration, berisi suatu kesimpulan atau pengulangan pernyataan
(statement) dalam topik, yang merupakan ‘pembenaran’ tentang apa yang

tertera pada thesis.

. Metode Pembelajaran

¢ Metode pengajaran berbasis masalah
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. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Awal:

Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran

Guru mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.

Guru menginformasikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran.
Guru menyampaikan cakupan materi terkait pembelajaran yang akan
dilakukan.

Kegitan Inti:

72
0'0

Eksplorasi:

Siswa diminta mempresentasikan hasil eksperimen terhadap satu
pemasalahan yang telah diungkapkan pada pertemuan sebelumnya.
Siswa mulai membuat kerangka karangan argumentasi berdasarkan hasil
eksperimen atau investigasi terkait permasalahan yang ada.

Guru membimbing siswa dalam membuat kerangka karangan

argumentasi.

Elaborasi:

Siswa mencermati kembali kerangka karangan argumentasi yang telah
dibuat.

Siswa menanyakan hal-hal yang kurang jelas dalam menulis karangan
argumentasi.

Siswa mulai menulis karangan argumentasi dengan mengembangkan
kerangka karangan yang telah dibuat.

Siswa menuliskan gagasan, ide, dan pendapat yang akan disampaikan
dalam karangan argumentasinya disertai dengan fakta dan bukti

pendukung hasil eksperimen siswa di rumabh terkait permasalahan.

Konfirmasi:

Guru melakukan evaluasi terhadap hasil kerja siswa.
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= Guru mengapresiasi siswa karena sudah menjalankan tugasnya dengan
baik.

= Guru memotivasi siswa yang belum berpartisipasi aktif dalam kegiatan
saat itu.

= Siswa dan guru bertanya jawab mengenai pembelajaran yang sudah
dilakukan apakah ada kesulitan dalam menghadapi materi.

= Guru menjelaskan hal-hal yang belum diketahui siswa.

Kegiatan Akhir:

¢ Guru dan siswa melakukan kegiatan refleksi.

e Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.

e Guru menyampaikan rencana pembelajaran pertemuan selanjutnya
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Perlakuan 5).

e Guru menjelaskan logistik yang dibutuhkan, mengajukan fenomena atau
demonstrasi atau cerita untuk memunculkan masalah, memotivasi siswa
untuk terlibat dalam pemecahan masalah yang dipilih untuk perlakuan 5.

e Guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan
tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut.

e Siswa diminta mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan
eksperimen, untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah
yang akan di gunakan pada perlakuan 5.

e Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan salam penutup.

F. Alat/Bahan/Sumber Belajar
Sumber Bahan Ajar:.
Keraf, Gorys. 2007. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama.
Saadie, Ma’'mur. 2007. Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia. Jakarta:
Universitas Terbuka.

Media Pembelajaran: contoh karangan argumentasi.
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. Penilaian
1. Jenis Instrumen : Penugasan
2. Bentuk instrumen : Uraian Bebas

3. Soal/lnstrumen

No Butir Soal
1. Susunlah sebuah karangan argumentasi dengan tema “Bahaya Merokok”!
2. Susunlah sebuah kerangka argumentasi terlebih dahulu!

Kembangkanlah kerangka karangan yang telah dibuat menjadi sebuah karangan
3 argumentasi!

Kemukakan gagasan, ide, dan pendapatmu mengenai masalah yang ada dan
4. berikanlah fakta dan bukti pendukung!

Karangan argumentasi yang dibuat diberi judul yang menarik sesuai dengan
> permasalahan yang ada!
6. Periksa kembali pekerjaan kalian sebelum dikumpulkan!




199

Rubrik Penilaian
Pedoman Penilaian Menulis Karangan Argumentasi

Aspek yang dinilai Nilai Kriteria
11-15 | Isi sesuai dengan topik dan ide dikembangkan
Kreativitas dengan baik.
6-10 Isi sesuai dengan topik, tetapi pengembangan ide
pengempangan masih kurang.
topik 1-5 Isi kurang sesuai dengan topik dan tidak terdapat
ISI pengembangan ide.
11-15 | Terdapat fakta dan bukti pendukung yang sesuai.
Penyampaian 6-10 Fakta dan bukti pendukung yang dipaparkan
fakta dan bukti kurang lengkap.
pendukung 1-5 Tidak dilengkapi dengan fakta dan bukti
pendukung.
15-20 | Struktur argumentasi tertata dengan baik, jelas,
1. Pendahuluan dan runtut.
ORGANISAS] 2. Tubuh 9-14 Str.uktur e}rgumentasi sedi'klit tidak tertata dengan
Argumen baik dan tidak runtut, tetapi jelas.
3. Kesimpulan 3-8 Struktur argumentasi berantakan, tidak jelas dan
tidak runtut.

11-15 | Keseluruhan pemilihan kata tepat, tidak terjadi
kesalahan pembentukan kata, dan telah
menggunakan kata-kata denotatif.

6-10 Terdapat sedikit pemilihan kata yang kurang tepat,

KOSAKATA terjadi sedikit kesalahan pembentukan kata, tetapi
menggunakan kata-kata denotatif.

1-5 Banyak terdapat pemilihan kata yang kurang tepat,
terjadi banyak kesalahan pembentukan kata, dan
terdapat penggunaan kata konotatif.

15-20 | Struktur kalimat jelas dan penggunaan kalimat
tepat.

9-14 Struktur kalimat kurang jelas dan penggunaan

PENGGUNAAN BAHASA kalimat kurang tepat, tetapi makna tidak kabur.

3-8 Struktur kalimat tidak jelas dan penggunaan
kalimat kurang tepat, sehingga makna menjadi
kabur.

11-15 | Penggunaan tanda baca dan ejaan sudah tepat.

6-10 Terdapat beberapa kesalahan penggunaan tanda

MEKANIK baca dan ejaan, tetapi tidak mengaburkan makna.

1-5 Sering terjadi kesalahan penggunaan tanda baca

dan ejaan, sehingga makna membingungkan.

Perhitungan nilai akhir : Perolehan skor

x 100

Skor Maksimum

Mengetahui, Sabtu, 4 Mei 2013
Guru Bahasa Indonesia Peneliti
Dwi Astuti, S.Pd Aliansyah
NIP 19571218 198103 2 004 09201244014




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
PERLAKUAN 5 KELOMPOK EKSPERIMEN

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Godean

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester 1 X/2

Alokasi waktu : 2 x 45 menit (1 X Pertemuan)

Standar Kompetensi : Menulis
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12. Mengungkapkan informasi melalui penulisan

paragraf dan teks pidato.
Kompetensi dasar  : 12.1 Menulis gagasan untuk mendukung suatu

pendapat dalam bentuk paragraf argumentatif.

. Indikator

Menyusun kerangka paragraf argumentatif.

Mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi paragraf
argumentatif.

Menggunakan kata penghubung antarkalimat (oleh karena itu, dengan
demikian, oleh sebab itu, dan lain-lain) dalam paragraf argumentatif.

. Tujuan Pembelajaran

Siswa mampu menyusun kerangka paragraf argumentatif.

Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi
paragraf argumentatif.

Siswa mampu menggunakan kata penghubung antarkalimat (oleh
karena itu, dengan demikian, oleh sebab itu, dan lain-lain) dalam

paragraf argumentatif.
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C. Materi Pembelajaran

Karangan argumentasi adalah ragam wacana yang dimaksudkan
untuk menyakinkan pembaca mengenai kebenaran yang disampaikan oleh
penulisnya. Oleh karena tujuannya untuk meyakinkan pendapat atau pemikiran
pembaca, maka penulis akan menyajikan secara logis dan sistematis bukti-bukti
yang dapat memperkuat keobjektifan dan kebenaran yang disampaikannya,
sehingga menghapus konflik dan keraguan pembaca terhadap pendapat penulis.
Corak karangan ini antara lain, hasil penilaian, pembelaan, dan timbangan baku
(Saadie, 2007: 7, 11).

Dasar dari tulisan yang bersifat argumentatif adalah berpikir kritis dan
logis. Hal tersebut menjadikan tulisan argumentasi harus didasarkan pada fakta-
fakta logis. Keraf (2007: 5) menyatakan bahwa penalaran harus menjadi
landasan sebuah tulisan argumentasi. Penalaran adalah suatu proses berpikir
yang berusaha menghubungkan fakta-fakta atau evidensi-evidensi yang
diketahui menuju kepada suatu kesimpulan. Berpikir yang berusaha
menghubungkan untuk mencapai suatu kesimpulan yang logis. Evidensi adalah
semua fakta yang ada, semua kesaksian, semua informasi, atau autoritas, dan
sebagainya yang dihubung-hubungkan untuk membuktikan suatu kebenaran
(Keraf, 2007: 9).

Dapat disimpulkan bahwa tulisan atau karangan argumentasi adalah
suatu bentuk tulisan yang isinya mengungkapkan pendapat penulis tentang
suatu objek permasalahan dan berusaha untuk mempengaruhi pembaca dalam
mengambil suatu sikap tertentu, atau mengubah sikap serta cara berpikir tentang
suatu masalah yang menjadi tema tulisan. Penulis berusaha meyakinkan
kebenaran pendapatnya dengan menyertakan fakta dan bukti-bukti yang logis.

Lebih lanjut, Keraf mengemukakan dasar-dasar tulisan argumentasi

(2007: 101-102), sebagai berikut.
1. Pembicara atau pengarang harus mengetahui serba sedikit tentang subjek
yang akan dikemukakannya, sekurang-kurangnya mengenai prinsip-prinsip

ilmiahnya.
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Pengarang harus bersedia mempertimbangkan pandangan-pandangan atau
pendapat-pendapat yang bertentangan dengan pendapatnya sendiri.
Pembicara atau penulis argumentasi harus berusaha untuk mengemukakan
pokok persoalannya dengan jelas.

Pembicara atau penulis harus menyelidiki persyaratan mana yang masih
diperlukan bagi tujuan-tujuan lain yang tercakup dalam persoalan yang
dibahas itu, dan sampai di mana kebenaran dari pernyataan yang telah
dirumuskannya itu.

Dari semua maksud dan tujuan yang terkandung dalam persoalan itu,
maksud yang mana yang lebih memuaskan pembicara atau penulis untuk
menyampaikan masalah.

Sasaran tulisan argumentasi menurut Keraf (2007: 103), antara lain:
argumentasi itu harus mengandung kebenaran untuk mengubah sikap dan
keyakinan orang mengenai topik yang akan diargumentasikan,
pengarang harus berusaha untuk menghindari setiap istilah yang dapat
menimbulkan prasangka tertentu,
pengarang harus menetapkan secara tepat titik ketidaksepakatan yang akan
diargumentasikan.

Struktur karangan argumentasi sebagai berikut.

Thesis, merupakan satu bentuk statement yang bersifat controversial yang di
dalamnya terkandung hot topic dan statement yang menunjukkan posisi
siswa sebagai penulis dalam menghadapi hot topic tersebut.

Arguments, berisi paparan argument atau pendapat yang didasarkan pada
sejumlah realitas yang telah diakui kebenarannya oleh publik.

Writer's reiteration, berisi suatu kesimpulan atau pengulangan pernyataan
(statement) dalam topik, yang merupakan ‘pembenaran’ tentang apa yang

tertera pada thesis.

. Metode Pembelajaran

¢ Metode pengajaran berbasis masalah
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. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Awal:

Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran

Guru mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.

Guru menginformasikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran.
Guru menyampaikan cakupan materi terkait pembelajaran yang akan
dilakukan.

Kegitan Inti:

Eksplorasi:

Siswa diminta mempresentasikan hasil eksperimen terhadap satu
pemasalahan yang telah diungkapkan pada pertemuan sebelumnya.
Siswa mulai membuat kerangka karangan argumentasi berdasarkan hasil
eksperimen atau investigasi terkait permasalahan yang ada.

Guru membimbing siswa dalam membuat kerangka karangan

argumentasi.

Elaborasi:

Siswa mencermati kembali kerangka karangan argumentasi yang telah
dibuat.

Siswa menanyakan hal-hal yang kurang jelas dalam menulis karangan
argumentasi.

Siswa mulai menulis karangan argumentasi dengan mengembangkan
kerangka karangan yang telah dibuat.

Siswa menuliskan gagasan, ide, dan pendapat yang akan disampaikan
dalam karangan argumentasinya disertai dengan fakta dan bukti

pendukung hasil eksperimen siswa di rumabh terkait permasalahan.

Konfirmasi:

Guru melakukan evaluasi terhadap hasil kerja siswa.
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= Guru mengapresiasi siswa karena sudah menjalankan tugasnya dengan
baik.

= Guru memotivasi siswa yang belum berpartisipasi aktif dalam kegiatan
saat itu.

= Siswa dan guru bertanya jawab mengenai pembelajaran yang sudah
dilakukan apakah ada kesulitan dalam menghadapi materi.

= Guru menjelaskan hal-hal yang belum diketahui siswa.

Kegiatan Akhir:

¢ Guru dan siswa melakukan kegiatan refleksi.

e Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.

e Guru menyampaikan rencana pembelajaran pertemuan selanjutnya
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Perlakuan 6).

e Guru menjelaskan logistik yang dibutuhkan, mengajukan fenomena atau
demonstrasi atau cerita untuk memunculkan masalah, memotivasi siswa
untuk terlibat dalam pemecahan masalah yang dipilih untuk perlakuan 6.

e Guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan
tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut.

e Siswa diminta mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan
eksperimen, untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah
yang akan di gunakan pada perlakuan 6.

e Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan salam penutup.

F. Alat/Bahan/Sumber Belajar
Sumber Bahan Ajar:.
Keraf, Gorys. 2007. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama.
Saadie, Ma’'mur. 2007. Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia. Jakarta:
Universitas Terbuka.

Media Pembelajaran: contoh karangan argumentasi.
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. Penilaian
1. Jenis Instrumen : Penugasan
2. Bentuk instrumen : Uraian Bebas

3. Soal/lnstrumen

No Butir Soal
1 Susunlah sebuah karangan argumentasi dengan tema “Pentingnya toleransi
antarumat beragama”!
2. Susunlah sebuah kerangka argumentasi terlebih dahulu!
Kembangkanlah kerangka karangan yang telah dibuat menjadi sebuah karangan
3 argumentasi!
Kemukakan gagasan, ide, dan pendapatmu mengenai masalah yang ada dan
4 berikanlah fakta dan bukti pendukung!
Karangan argumentasi yang dibuat diberi judul yang menarik sesuai dengan
> permasalahan yang ada!
6. Periksa kembali pekerjaan kalian sebelum dikumpulkan!
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Rubrik Penilaian
Pedoman Penilaian Menulis Karangan Argumentasi

Aspek yang dinilai Nilai Kriteria
11-15 | Isi sesuai dengan topik dan ide dikembangkan
Kreativitas dengan baik.
6-10 Isi sesuai dengan topik, tetapi pengembangan ide
pengempangan masih kurang.
topik 1-5 Isi kurang sesuai dengan topik dan tidak terdapat
ISI pengembangan ide.
11-15 | Terdapat fakta dan bukti pendukung yang sesuai.
Penyampaian 6-10 Fakta dan bukti pendukung yang dipaparkan
fakta dan bukti kurang lengkap.
pendukung 1-5 Tidak dilengkapi dengan fakta dan bukti
pendukung.
15-20 | Struktur argumentasi tertata dengan baik, jelas,
1. Pendahuluan dan runtut.
ORGANISAS] 2. Tubuh 9-14 Str.uktur e}rgumentasi sedi'klit tidak tertata dengan
Argumen baik dan tidak runtut, tetapi jelas.
3. Kesimpulan 3-8 Struktur argumentasi berantakan, tidak jelas dan
tidak runtut.

11-15 | Keseluruhan pemilihan kata tepat, tidak terjadi
kesalahan pembentukan kata, dan telah
menggunakan kata-kata denotatif.

6-10 Terdapat sedikit pemilihan kata yang kurang tepat,

KOSAKATA terjadi sedikit kesalahan pembentukan kata, tetapi
menggunakan kata-kata denotatif.

1-5 Banyak terdapat pemilihan kata yang kurang tepat,
terjadi banyak kesalahan pembentukan kata, dan
terdapat penggunaan kata konotatif.

15-20 | Struktur kalimat jelas dan penggunaan kalimat
tepat.

9-14 Struktur kalimat kurang jelas dan penggunaan

PENGGUNAAN BAHASA kalimat kurang tepat, tetapi makna tidak kabur.

3-8 Struktur kalimat tidak jelas dan penggunaan
kalimat kurang tepat, sehingga makna menjadi
kabur.

11-15 | Penggunaan tanda baca dan ejaan sudah tepat.

6-10 Terdapat beberapa kesalahan penggunaan tanda

MEKANIK baca dan ejaan, tetapi tidak mengaburkan makna.

1-5 Sering terjadi kesalahan penggunaan tanda baca

dan ejaan, sehingga makna membingungkan.

Perhitungan nilai akhir : Perolehan skor

x 100

Skor Maksimum

Mengetahui, Kamis, 16 Mei 2013
Guru Bahasa Indonesia Peneliti

Dwi Astuti, S.Pd Aliansyah
NIP 19571218 198103 2 004 09201244014




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
PERLAKUAN 6 KELOMPOK EKSPERIMEN
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Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester 1 X/2

Alokasi waktu : 2 x 45 menit (1 X Pertemuan)

Standar Kompetensi : Menulis
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12. Mengungkapkan informasi melalui penulisan

paragraf dan teks pidato.
Kompetensi dasar  : 12.1 Menulis gagasan untuk mendukung suatu

pendapat dalam bentuk paragraf argumentatif.

. Indikator

Menyusun kerangka paragraf argumentatif.

Mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi paragraf
argumentatif.

Menggunakan kata penghubung antarkalimat (oleh karena itu, dengan
demikian, oleh sebab itu, dan lain-lain) dalam paragraf argumentatif.

. Tujuan Pembelajaran

Siswa mampu menyusun kerangka paragraf argumentatif.

Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi
paragraf argumentatif.

Siswa mampu menggunakan kata penghubung antarkalimat (oleh
karena itu, dengan demikian, oleh sebab itu, dan lain-lain) dalam

paragraf argumentatif.

. Materi Pembelajaran
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Karangan argumentasi adalah ragam wacana yang dimaksudkan untuk
menyakinkan pembaca mengenai kebenaran yang disampaikan oleh penulisnya.
Oleh karena tujuannya untuk meyakinkan pendapat atau pemikiran pembaca,
maka penulis akan menyajikan secara logis dan sistematis bukti-bukti yang
dapat memperkuat keobjektifan dan kebenaran yang disampaikannya, sehingga
menghapus konflik dan keraguan pembaca terhadap pendapat penulis. Corak
karangan ini antara lain, hasil penilaian, pembelaan, dan timbangan baku
(Saadie, 2007: 7, 11).

Dasar dari tulisan yang bersifat argumentatif adalah berpikir kritis dan
logis. Hal tersebut menjadikan tulisan argumentasi harus didasarkan pada fakta-
fakta logis. Keraf (2007: 5) menyatakan bahwa penalaran harus menjadi
landasan sebuah tulisan argumentasi. Penalaran adalah suatu proses berpikir
yang berusaha menghubungkan fakta-fakta atau evidensi-evidensi yang
diketahui menuju kepada suatu kesimpulan. Berpikir yang berusaha
menghubungkan untuk mencapai suatu kesimpulan yang logis. Evidensi adalah
semua fakta yang ada, semua kesaksian, semua informasi, atau autoritas, dan
sebagainya yang dihubung-hubungkan untuk membuktikan suatu kebenaran
(Keraf, 2007: 9).

Dapat disimpulkan bahwa tulisan atau karangan argumentasi adalah
suatu bentuk tulisan yang isinya mengungkapkan pendapat penulis tentang
suatu objek permasalahan dan berusaha untuk mempengaruhi pembaca dalam
mengambil suatu sikap tertentu, atau mengubah sikap serta cara berpikir tentang
suatu masalah yang menjadi tema tulisan. Penulis berusaha meyakinkan
kebenaran pendapatnya dengan menyertakan fakta dan bukti-bukti yang logis.

Lebih lanjut, Keraf mengemukakan dasar-dasar tulisan argumentasi
(2007: 101-102), sebagai berikut.

1. Pembicara atau pengarang harus mengetahui serba sedikit tentang subjek
yang akan dikemukakannya, sekurang-kurangnya mengenai prinsip-prinsip
ilmiahnya.

2. Pengarang harus bersedia mempertimbangkan pandangan-pandangan atau

pendapat-pendapat yang bertentangan dengan pendapatnya sendiri.
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Pembicara atau penulis argumentasi harus berusaha untuk mengemukakan
pokok persoalannya dengan jelas.

Pembicara atau penulis harus menyelidiki persyaratan mana yang masih
diperlukan bagi tujuan-tujuan lain yang tercakup dalam persoalan yang
dibahas itu, dan sampai di mana kebenaran dari pernyataan yang telah
dirumuskannya itu.

Dari semua maksud dan tujuan yang terkandung dalam persoalan itu,
maksud yang mana yang lebih memuaskan pembicara atau penulis untuk
menyampaikan masalah.

Sasaran tulisan argumentasi menurut Keraf (2007: 103), antara lain:
argumentasi itu harus mengandung kebenaran untuk mengubah sikap dan
keyakinan orang mengenai topik yang akan diargumentasikan,
pengarang harus berusaha untuk menghindari setiap istilah yang dapat
menimbulkan prasangka tertentu,
pengarang harus menetapkan secara tepat titik ketidaksepakatan yang akan
diargumentasikan.

Struktur karangan argumentasi sebagai berikut.

Thesis, merupakan satu bentuk statement yang bersifat controversial yang di
dalamnya terkandung hot topic dan statement yang menunjukkan posisi
siswa sebagai penulis dalam menghadapi hot topic tersebut.

Arguments, berisi paparan argument atau pendapat yang didasarkan pada
sejumlah realitas yang telah diakui kebenarannya oleh publik.

Writer’s reiteration, berisi suatu kesimpulan atau pengulangan pernyataan
(statement) dalam topik, yang merupakan ‘pembenaran’ tentang apa yang

tertera pada thesis.

. Metode Pembelajaran

¢ Metode pengajaran berbasis masalah

. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Awal:
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Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran

Guru mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.

Guru menginformasikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran.
Guru menyampaikan cakupan materi terkait pembelajaran yang akan

dilakukan.

Kegitan Inti:

Eksplorasi:

Siswa diminta mempresentasikan hasil eksperimen terhadap satu
pemasalahan yang telah diungkapkan pada pertemuan sebelumnya.
Siswa mulai membuat kerangka karangan argumentasi berdasarkan hasil
eksperimen atau investigasi terkait permasalahan yang ada.

Guru membimbing siswa dalam membuat kerangka karangan

argumentasi.

Elaborasi:

Siswa mencermati kembali kerangka karangan argumentasi yang telah
dibuat.

Siswa menanyakan hal-hal yang kurang jelas dalam menulis karangan
argumentasi.

Siswa mulai menulis karangan argumentasi dengan mengembangkan
kerangka karangan yang telah dibuat.

Siswa menuliskan gagasan, ide, dan pendapat yang akan disampaikan
dalam karangan argumentasinya disertai dengan fakta dan bukti

pendukung hasil eksperimen siswa di rumah terkait permasalahan.

Konfirmasi:

Guru melakukan evaluasi terhadap hasil kerja siswa.

Guru mengapresiasi siswa karena sudah menjalankan tugasnya dengan
baik.
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= Guru memotivasi siswa yang belum berpartisipasi aktif dalam kegiatan
saat itu.

= Siswa dan guru bertanya jawab mengenai pembelajaran yang sudah
dilakukan apakah ada kesulitan dalam menghadapi materi.

= Guru menjelaskan hal-hal yang belum diketahui siswa.

Kegiatan Akhir:
e Guru dan siswa melakukan kegiatan refleksi.
e Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.

e Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan salam penutup.

F. Alat/Bahan/Sumber Belajar
Sumber Bahan Ajar:.
Keraf, Gorys. 2007. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama.
Saadie, Ma’'mur. 2007. Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia. Jakarta:
Universitas Terbuka.

Media Pembelajaran: contoh karangan argumentasi.

G. Penilaian
1. Jenis Instrumen : Penugasan
2. Bentuk instrumen : Uraian Bebas

3. Soal/lnstrumen
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No Butir Soal
1 Susunlah sebuah karangan argumentasi dengan tema “Cinta Produk dalam
Negeri”!
2. Susunlah sebuah kerangka argumentasi terlebih dahulu!
Kembangkanlah kerangka karangan yang telah dibuat menjadi sebuah karangan
3 argumentasi!
Kemukakan gagasan, ide, dan pendapatmu mengenai masalah yang ada dan
4 berikanlah fakta dan bukti pendukung!
Karangan argumentasi yang dibuat diberi judul yang menarik sesuai dengan
> permasalahan yang ada!
6. Periksa kembali pekerjaan kalian sebelum dikumpulkan!
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Rubrik Penilaian
Pedoman Penilaian Menulis Karangan Argumentasi

Aspek yang dinilai Nilai Kriteria
11-15 | Isi sesuai dengan topik dan ide dikembangkan
Kreativitas dengan baik.
6-10 Isi sesuai dengan topik, tetapi pengembangan ide
pengempangan masih kurang.
topik 1-5 Isi kurang sesuai dengan topik dan tidak terdapat
ISI pengembangan ide.
11-15 | Terdapat fakta dan bukti pendukung yang sesuai.
Penyampaian 6-10 Fakta dan bukti pendukung yang dipaparkan
fakta dan bukti kurang lengkap.
pendukung 1-5 Tidak dilengkapi dengan fakta dan bukti
pendukung.
15-20 | Struktur argumentasi tertata dengan baik, jelas,
1. Pendahuluan dan runtut.
ORGANISAS] 2. Tubuh 9-14 Str.uktur e}rgumentasi sedi'klit tidak tertata dengan
Argumen baik dan tidak runtut, tetapi jelas.
3. Kesimpulan 3-8 Struktur argumentasi berantakan, tidak jelas dan
tidak runtut.

11-15 | Keseluruhan pemilihan kata tepat, tidak terjadi
kesalahan pembentukan kata, dan telah
menggunakan kata-kata denotatif.

6-10 Terdapat sedikit pemilihan kata yang kurang tepat,

KOSAKATA terjadi sedikit kesalahan pembentukan kata, tetapi
menggunakan kata-kata denotatif.

1-5 Banyak terdapat pemilihan kata yang kurang tepat,
terjadi banyak kesalahan pembentukan kata, dan
terdapat penggunaan kata konotatif.

15-20 | Struktur kalimat jelas dan penggunaan kalimat
tepat.

9-14 Struktur kalimat kurang jelas dan penggunaan

PENGGUNAAN BAHASA kalimat kurang tepat, tetapi makna tidak kabur.

3-8 Struktur kalimat tidak jelas dan penggunaan
kalimat kurang tepat, sehingga makna menjadi
kabur.

11-15 | Penggunaan tanda baca dan ejaan sudah tepat.

6-10 Terdapat beberapa kesalahan penggunaan tanda

MEKANIK baca dan ejaan, tetapi tidak mengaburkan makna.

1-5 Sering terjadi kesalahan penggunaan tanda baca

dan ejaan, sehingga makna membingungkan.

Perhitungan nilai akhir : Perolehan skor

x 100

Skor Maksimum

Mengetahui, Sabtu, 25 Mei 2013
Guru Bahasa Indonesia Peneliti

Dwi Astuti, S.Pd Aliansyah
NIP 19571218 198103 2 004 09201244014




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
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Kelas/Semester 1 X/2

Alokasi waktu : 2 x 45 menit (1 X Pertemuan)

Standar Kompetensi : Menulis
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12. Mengungkapkan informasi melalui penulisan

paragraf dan teks pidato.
Kompetensi dasar  : 12.1 Menulis gagasan untuk mendukung suatu

pendapat dalam bentuk paragraf argumentatif.

. Indikator

Mendaftar topik-topik pendapat yang dapat dikembangkan menjadi
paragraf argumentatif.

Menyusun kerangka paragraf argumentatif.

Mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi paragraf
argumentatif.

Menggunakan kata penghubung antarkalimat (oleh karena itu, dengan

demikian, oleh sebab itu, dan lain-lain) dalam paragraf argumentatif.

. Tujuan Pembelajaran

Siswa mampu mendaftar topik-topik pendapat yang dapat
dikembangkan menjadi paragraf argumentatif.

Siswa mampu menyusun kerangka paragraf argumentatif.

Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi
paragraf argumentatif.

Siswa mampu menggunakan kata penghubung antarkalimat (oleh
karena itu, dengan demikian, oleh sebab itu, dan lain-lain) dalam

paragraf argumentatif.
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C. Materi Pembelajaran

Karangan argumentasi adalah ragam wacana yang dimaksudkan untuk
menyakinkan pembaca mengenai kebenaran yang disampaikan oleh penulisnya.
Oleh karena tujuannya untuk meyakinkan pendapat atau pemikiran pembaca,
maka penulis akan menyajikan secara logis dan sistematis bukti-bukti yang
dapat memperkuat keobjektifan dan kebenaran yang disampaikannya, sehingga
menghapus konflik dan keraguan pembaca terhadap pendapat penulis. Corak
karangan ini antara lain, hasil penilaian, pembelaan, dan timbangan baku
(Saadie, 2007: 7, 11).

Dasar dari tulisan yang bersifat argumentatif adalah berpikir kritis dan
logis. Hal tersebut menjadikan tulisan argumentasi harus didasarkan pada fakta-
fakta logis. Keraf (2007: 5) menyatakan bahwa penalaran harus menjadi
landasan sebuah tulisan argumentasi. Penalaran adalah suatu proses berpikir
yang berusaha menghubungkan fakta-fakta atau evidensi-evidensi yang
diketahui menuju kepada suatu kesimpulan. Berpikir yang berusaha
menghubungkan untuk mencapai suatu kesimpulan yang logis. Evidensi adalah
semua fakta yang ada, semua kesaksian, semua informasi, atau autoritas, dan
sebagainya yang dihubung-hubungkan untuk membuktikan suatu kebenaran
(Keraf, 2007: 9).

Dapat disimpulkan bahwa tulisan atau karangan argumentasi adalah
suatu bentuk tulisan yang isinya mengungkapkan pendapat penulis tentang
suatu objek permasalahan dan berusaha untuk mempengaruhi pembaca dalam
mengambil suatu sikap tertentu, atau mengubah sikap serta cara berpikir tentang
suatu masalah yang menjadi tema tulisan. Penulis berusaha meyakinkan
kebenaran pendapatnya dengan menyertakan fakta dan bukti-bukti yang logis.

Lebih lanjut, Keraf mengemukakan dasar-dasar tulisan argumentasi
(2007: 101-102), sebagai berikut.

1. Pembicara atau pengarang harus mengetahui serba sedikit tentang subjek
yang akan dikemukakannya, sekurang-kurangnya mengenai prinsip-prinsip

ilmiahnya.
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Pengarang harus bersedia mempertimbangkan pandangan-pandangan atau
pendapat-pendapat yang bertentangan dengan pendapatnya sendiri.
Pembicara atau penulis argumentasi harus berusaha untuk mengemukakan
pokok persoalannya dengan jelas.

Pembicara atau penulis harus menyelidiki persyaratan mana yang masih
diperlukan bagi tujuan-tujuan lain yang tercakup dalam persoalan yang
dibahas itu, dan sampai di mana kebenaran dari pernyataan yang telah
dirumuskannya itu.

Dari semua maksud dan tujuan yang terkandung dalam persoalan itu,
maksud yang mana yang lebih memuaskan pembicara atau penulis untuk
menyampaikan masalah.

Sasaran tulisan argumentasi menurut Keraf (2007: 103), antara lain:
argumentasi itu harus mengandung kebenaran untuk mengubah sikap dan
keyakinan orang mengenai topik yang akan diargumentasikan,
pengarang harus berusaha untuk menghindari setiap istilah yang dapat
menimbulkan prasangka tertentu,
pengarang harus menetapkan secara tepat titik ketidaksepakatan yang akan
diargumentasikan.

Struktur karangan argumentasi sebagai berikut.

Thesis, merupakan satu bentuk statement yang bersifat controversial yang di
dalamnya terkandung hot topic dan statement yang menunjukkan posisi
siswa sebagai penulis dalam menghadapi hot topic tersebut.

Arguments, berisi paparan argument atau pendapat yang didasarkan pada
sejumlah realitas yang telah diakui kebenarannya oleh publik.

Writer's reiteration, berisi suatu kesimpulan atau pengulangan pernyataan
(statement) dalam topik, yang merupakan ‘pembenaran’ tentang apa yang

tertera pada thesis.

. Metode Pembelajaran
e Tanya Jawab

e Penugasan



217

. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Awal:

Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran

Guru mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.

Guru menginformasikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran.
Guru menyampaikan cakupan materi terkait pembelajaran yang akan
dilakukan.

Kegitan Inti:

Eksplorasi:

Siswa mendengarkan penjelasan guru secara sekilas mengenai apa
yang akan dilakukan dalam pascates.

Siswa dan guru berdiskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan

menulis argumentasi yang belum jelas.

Elaborasi:

Siswa diberi sebuah topik atau permasalahan untuk dibuat sebagai
sebuah karangan argumentasi.

Siswa membuat kerangka karangan argumentasi.

Siswa menuliskan gagasan, ide, dan pendapat yang akan disampaikan
dalam karangan argumentasinya.

Siswa mengembangkan gagasan, ide, dan pendapat yang ditulis

sebelumnya menjadi sebuah karangan argumentasi.

Konfirmasi:

Guru melakukan evaluasi terhadap hasil kerja siswa.

Guru mengapresiasi siswa karena sudah menjalankan tugasnya dengan
baik.

Guru memotivasi siswa yang belum berpartisipasi aktif dalam kegiatan

saat itu.
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= Siswa dan guru bertanya jawab mengenai pembelajaran yang sudah
dilakukan apakah ada kesulitan dalam menghadapi materi.

» Guru menjelaskan hal-hal yang belum diketahui siswa.

Kegiatan Akhir:
e Guru dan siswa melakukan kegiatan refleksi.
o Guru bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.

e Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan salam penutup.

F. Alat/Bahan/Sumber Belajar
Sumber Bahan Ajar:.
Keraf, Gorys. 2007. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama.
Saadie, Ma’'mur. 2007. Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia. Jakarta:
Universitas Terbuka.

Media Pembelajaran: contoh karangan argumentasi.

G. Penilaian
1. Jenis Instrumen : Penugasan
2. Bentuk instrumen : Uraian Bebas

3. Soal/lnstrumen
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No Butir Soal
1 Susunlah sebuah karangan argumentasi dengan tema “Dampak Situs Jejaring
Sosial”!
2. Susunlah sebuah kerangka argumentasi terlebih dahulu!
Kembangkanlah kerangka karangan yang telah dibuat menjadi sebuah karangan
3 argumentasi!
Kemukakan gagasan, ide, dan pendapatmu mengenai masalah yang ada dan
4 berikanlah fakta dan bukti pendukung!
Karangan argumentasi yang dibuat diberi judul yang menarik sesuai dengan
> permasalahan yang ada!
6. Periksa kembali pekerjaan kalian sebelum dikumpulkan!
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Rubrik Penilaian
Pedoman Penilaian Menulis Karangan Argumentasi

Aspek yang dinilai Nilai Kriteria
11-15 | Isi sesuai dengan topik dan ide dikembangkan
Kreativitas dengan baik.
6-10 Isi sesuai dengan topik, tetapi pengembangan ide
pengempangan masih kurang.
topik 1-5 Isi kurang sesuai dengan topik dan tidak terdapat
ISI pengembangan ide.
11-15 | Terdapat fakta dan bukti pendukung yang sesuai.
Penyampaian 6-10 Fakta dan bukti pendukung yang dipaparkan
fakta dan bukti kurang lengkap.
pendukung 1-5 Tidak dilengkapi dengan fakta dan bukti
pendukung.
15-20 | Struktur argumentasi tertata dengan baik, jelas,
1. Pendahuluan dan runtut.
ORGANISAS] 2. Tubuh 9-14 Str.uktur e}rgumentasi sedi'klit tidak tertata dengan
Argumen baik dan tidak runtut, tetapi jelas.
3. Kesimpulan 3-8 Struktur argumentasi berantakan, tidak jelas dan
tidak runtut.

11-15 | Keseluruhan pemilihan kata tepat, tidak terjadi
kesalahan pembentukan kata, dan telah
menggunakan kata-kata denotatif.

6-10 Terdapat sedikit pemilihan kata yang kurang tepat,

KOSAKATA terjadi sedikit kesalahan pembentukan kata, tetapi
menggunakan kata-kata denotatif.

1-5 Banyak terdapat pemilihan kata yang kurang tepat,
terjadi banyak kesalahan pembentukan kata, dan
terdapat penggunaan kata konotatif.

15-20 | Struktur kalimat jelas dan penggunaan kalimat
tepat.

9-14 Struktur kalimat kurang jelas dan penggunaan

PENGGUNAAN BAHASA kalimat kurang tepat, tetapi makna tidak kabur.

3-8 Struktur kalimat tidak jelas dan penggunaan
kalimat kurang tepat, sehingga makna menjadi
kabur.

11-15 | Penggunaan tanda baca dan ejaan sudah tepat.

6-10 Terdapat beberapa kesalahan penggunaan tanda

MEKANIK baca dan ejaan, tetapi tidak mengaburkan makna.

1-5 Sering terjadi kesalahan penggunaan tanda baca

dan ejaan, sehingga makna membingungkan.

Perhitungan nilai akhir : Perolehan skor

x 100

Skor Maksimum

Mengetahui, Sabtu, 1 Juni 2013
Guru Bahasa Indonesia Peneliti
Dwi Astuti, S.Pd Aliansyah
NIP 19571218 198103 2 004 09201244014
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Lampiran 26:

DOKUMENTASI FOTO

Kondisi Kel. Kontrol Saat Prates

Kondisi Kelompok Kontrol Saat Perlakuan
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Kondisi Kelompok Kontrol Saat Pascates Kondisi Kelompok Eksperimen saat Pascates
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Lampiran 27:
SURAT IZIN PENELITIAN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281 S (0274) 550843, 548207 Fax. (0274) 548207

http: //www.fos.uny.ac.id//
FRWFBS/A3.01
10 Jan 2011
Nomor : 0341j/UN.34.12/DT/IV/2013 5 April 2013
Lampiran  : 1 Berkas Proposal
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

c.q. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Sekretariat Daerah Provinsi DIY

Kompleks Kepatihan-Danurejan, Yogyakarta
55213

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Yogyakarta bermaksud mengadakan Penelitian untuk memperoleh data gura menyusun Tugas Akhir
Skripsi (TAS)/Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi (TABS), dengan judul :

Keefektifan Metode Pengajaran Berbasis Masalah dalam Pembelajaran Menulis Argumentasi
Siswa Kelas X SMA Negeri I Godean Yogyakarta

Mahasiswa dimaksud adalah :

Nama : ALIANSYAH

NIM : 09201244014

Jurusan/ Program Studi  : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Waktu Pelaksanaan : April — Juni 2013

Lokasi Penelitian : SMA Negeri I Godean

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperlunya.

Atas izin dan kerjasama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih: © oo S ek AN ' Ao n e




PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN
070/2958/V/4/2013

Membaca Surat : Kasubbag Pendidikan FBS UNY Nomor . 0341j/UN.34.12/DT/IV/2013
Tanggal : 05 April 2013 Perihal . ljin Penelitian

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia:

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa YYogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,
dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan surveiipenelitian/pendalaan!pengembangan/pengkajianlstudi lapangan kepada:

Nama : ALIANSYAH NIP/NIM ~ : 09201244014

Alamat ¢ KARANGMALANG, YOGYAKARTA

Judul ! KEEFEKTIFAN  METODE PENGAJARAN BERBASIS MASALAH  DALAM
PEMBELAJARAN MENULIS ARGUMENTASI SISWA KELAS X SMA NEGERI 1 GODEAN
YOGYAKARTA

Lokasi : SMA NEGERI | GODEAN Kota/Kab. SLEMAN

Waktu : 08 April 2013 s/d 08 Juli 2013

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keteranganiijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Daerah DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website
adbang jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waklunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 08 April 2013
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan

Tembusan ;
1. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);
2. Bupati Sleman, cq Bappeda
3. Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga DIY
4. Dekan Fak. Bahasa dan Seni UNY
BB vang Bersangkutan

NIP. 19580120G3798503 2 003
S
MeEwn
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parasamya Nomor 1 Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Telepon (0274) 868800, Faksimilie (0274) 868800
Website: slemankab.go.id, E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT IZIN
Nomor : 070 /Bappeda/ 1181/ 2013

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar : Keputusan Bupati Sleman Nomor : 55/Kep. KDH/A/2003 tentang Izin Kuliah Kerja Nyata, Praktek
Kerja Lapangan, dan Penelitian.

Menunjuk : Surat dari Sekretariat Daerah Pemerintah Daerah Dacrah Istimewa Yogyakarta

Nomor : 070/2958/V/4/2013 Tanggal : 08 April 2013
Hal  :lzin Penelitian
MENGIZINKAN :
Kepada :
Nama : ALIANSYAH
No.Mhs/NIM/NIP/NIK : 09201244014
Program/Tingkat : Sl
Instansi/Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta
Alamat instansi/Perguruan Tinggi : Karangmalang, Yogyakarta
Alamat Rumah : Jalan Kaliurang Km. 5,5, Pandega Mandala 23 E
No. Telp / HP : 085743806605
Untuk : Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL dengan judul
KEEFEKTIFAN METODE PENGAJARAN BERBASIS MASALAH DALAM
PEMBELAJARAN MENULIS ARGUMENTASI SISWA KELAS X SMA
NEGERI 1 GODEAN YOGYAKARTA
Lokasi : SMA Negeri 1 Godean
Waktu : Selama 3 bulan mulai tanggal: 09 April 2013 s/d 09 Juli 2013

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melapor diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa} atau Kepala Instansi untuk
mendapat petunjuk seperiunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketent ketentuan setempat yang berlaku.

3. Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa I (satu) CD format PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Badan Perenc Pembangunan Daerah.

J. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Demikian ijin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di Sleman

Pada Tanggal : 9 April 2013
Tembusan : a.n. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
1. Bupati Sleman (sebagai laporan) Salkeiaris
2. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Sleman wh.
3. Kepala Dinas Dikpora Kab. Sleman Kepala Bidang Pengendalian dan Evaluasi
4. Kabid. Sosial Budaya Bappeda Kab. Sleman —
5. Camat Godean
6. Ka. SMA Negeri | Godean /ﬂt
7. Dekan Fak. Bahasa dan Seni UNY
8¢ Yang Bersangkutan Dra. SUCI IRIANI SINURAY A, M.Si, M.M
Pembina, IV/a

NIP 19630112 198903 2 003
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

SMA NEGERI 1 GODEAN

Alamat : Jalan Sidokarto No. 5 Godean Sleman Yogyakarta 55564
Telepon (0274 ) 798128 Fak.6496411 E-mail : smalgodean@yahoo.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 422 /286

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMA Negeri 1 Godean Kabupaten Sleman
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta menerangkan bahwa :

Nama : ALIANSYAH

NIM : 09201244014

Jenjang Studi $S81

Program Studi/Jurusan : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas : Fakultas Bahasa dan Seni

Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta

Mahasiswa yang tersebut di atas benar-benar telah melaksanakan penelitian di SMA Negeri 1
Godean pada bulan April 2013 s/d Juni 2013 dengan judul :

“Keefektifan Metode Pengajaran Berbasis Masalah dalam Pembelajaran Menulis
Argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Godean“

Demikian surat keterangan ini kami berikan agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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